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BAIK Inggris maupun Arab
keduanya bukan apa-apanya
negara ASEAN. Meskipun begi-
tu, bahasa Inggris dan bahasa
Arab sebagai bagian dari bii-
daya dunia mengakar dan mem-
pengaruhi kehidupan bangsa-
bangsa di ASEAN. Bahasa Ing
gris, dipakai meluas terutama di •
Singapura, sedangkan bahasa
Arab dikenal balk di Indonesia
sehubungan dengan penyebaran
agama Islam. ' . '
Negara ASEAN lain juga ber-
interaksi dengan kedua bahasa
itu. menurut kepentingan .ma-
sing-masing. Sejauh ini, bahasa
Inggris barangkali hanya men-
jadi bahasa utama di Singapura.
Itu pun lantaran memang tak
ada "bahasa Singapura". Di lain
pihak, bahasa Arab juga tidak
menjadi bahasa nasional negara
ASEAN mana pun.
Bahasa mana pun yang paling
baik, dominan,- dan mudah di-
pelajari, itulahyang paling tepat
dipilih sebagai bahasa ASEAN.
Tentu saja semua bahasa baik
bagi penutumya. Soal dominan,
jika ditinjau dari segi jumlah pe-
makai, barangkali tak ada satu ,
bahasa pun yang menjadi domi
nan di Asia Tenggara.
Bahasa Indonesia juga tidak
dapat dikatakan dominan, kare-
na walaupun penduduk Indone
sia lebih dari 200 juta, namun
warga yang fasih berbahasa In-.
donesia tidak ada separuhnya.
Ibntang kemudahan dipelajari,
mungkin di sinilah bahasa Ing
gris punya nilai lebih. •
Bahasa Inggris selama ini te-
lah dinobatkan sebagai bahasa
intemasional. Sejarah mengata-
kan pilihan itu diambil berkait-
an dengan tersebamya koloni
Inggris di seantero dunia ketika
itu. Pendukung lain adalah ka-
rena bahasa' Inggris "memiliki
sistem ketatabahasaan yang sa-
ngat baku; sehingga dianggap
bisa dipelajari dengan cepat.
Dan himif Latin pada bahasa
Inggris juga sudah dikenal da-
lam bahasa dunia superior lain
di Eropa seperti bahasa Perancis
dan bahasa Jerman. Pada belah-
an bumi berbeda, Amerika Se-
rikat kebetulan pula telah
menggunakan bahasa Inggris.
Bahasa Arab amat rumit. Se
isin tata bahasanya sangat sulit,
huruf Arab pxm tidak gampang
dipelajari teristimewa oleh me-
reka yang telah terbiasa menulis
Latin. Arab menulis dari kanan
ke kiri bertentangan dengan ke-
laziinan penullsan sebagai besar
bahasa dunia.
. Bayangkan bila Thailand
yang bahasanya juga memiliki
hur^ ekskluslf itu dipilih men
jadi bahasa ASEAN. Tentu saja
bahasa Arab adalah bahasa
yang bagus, meskipup tidak ter-'
sebar seluas bahasa Inggris di
wilayah Asia Itenggara, Lagi-
pula segala infrastruktur keper-
kakasan (literasi komputer, sig-
nage, idipm-idiom kelambang-
an) yang ada selama ini mesti di-
ubah bila bahasa Arab terpilih
menjadi bahasa ASEAN.
♦♦♦
BERTITIK tolak dari sebesar-
besamya manfaat yang bisa di-
peroleh, dan terlepas dari senti-
men, ras, serta melupakan per-
tentangan pribadi, tampalmya
pilihan bahasa Inggris sebagai
bahasa ASEAN sudah wajar.
Ada banyak fasilitas baca-tulis
berbahasa Ing^s "yang dapat
mempermudah kita >' menyerap
informasi dan ilmu pfengetahu-
an. Sekali lagiv ini bukan ber^-
ti bahasa Inggris. lebih hebat
daripada bahasa Arab, melain-
kan semata-mata karena bahasa
Inggris lebih. mudah'dipelajaft •
dan telah telanjur.lebih'alaab
dengan kita dalam segala as-
peknya. Ibarat gadis, balk ba
hasa Inggris maupun . Arab sa-
ma-sama cantik, tetapi' "si Ing
gris" pandai pula memasak ser
ta lebihgenitl, iii
Pada sisi lain, pilihan bahasa
Inggris sebagai bahasa ASEAN
tidak merugikan. siapa-siapa
dan tidak membawakonsekuen-
si buruk. Pada garis sejarah, ti
dak ada. stigma ASEAN ter-
hadap Inggris, meskipxm Malay
sia dan Brunei pemah "dijajah"
Inggris. Pilihan ini juga sekaH-
gus ' menyelaraskan , .langkah
ASEAN dengan kecenderungan
perglobalan dunia yang terus
menggeiindihg. .
Tbrhadap bahasa Indonesia
pun pilihan bahasa Inggns seba
gai bahasa ASEAN tidak ber-.
dampak negatif. Tidak ada yang
dipermalukan atau disepelekan.
Tidak ada kesan kemenangan ba
hasa superior terhadap bahasa
inferior, karena bahasa Indonesia
dan bahasa bangsa-bangsa •
ASEAN lainnya tetap ihemiliki
pendukung dan penutur yang
tidak berkurang. Bahkan seba-
Uknya, pada suatu masa nanti se-,
luruh waiga ASEAN bisa berba
hasa Inggris sebagai bahasa tam-
bahan yang menguntungkan. • ,
'
♦ Lie Charlie, sarjana Tata
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ADA t^un 19^7 di Amerika





tingkat iiteraigener^i miida Amerika
d^ perluiiya ^ d^an koiektif melalui
pbmbepahpi kui^lum' arts
da^ sekol^ s^pai ^ rgunian dnggi.
Webster 's0^CoUegii^e Dictionary
mehurpnl^ap ba^ap literqie^b&gai o-
rang yang'ljeipendldil^.fb^^
niar^pu ,membaca . daii menulis
(1981:666). Ini satu kesaksian bahwa
dalam tradisi Erop% ciri oiang berbu-
dayaitu adalah ke$dniban|an antara ke-
mampuan membaca dan menulis.
Dalam tra(iisi lndbnesia« yang lebih
berbndaya pcap-dengar keti^bang ber-
budaya baca-tulis,',batasw titemsi 'cen-'
deruhg mengab^k^ komppben menii- i
Us. Tidaklah aneh bahw^anya mayori-.
tas ulama dan dosen di Indonesia tidaic
mampu miehulis buku ajar.' - '
Literacy diindonesiakan ^ bagai me-
lek huruf, kemampuan b^ba^a-tulis, ke-
melekwacanaan, ataii literasi. Literasi
niencakup kemampuan mernbaca pe-,
tunjukineminum pbaU^en^si formu-
lir lamaian keiji^ sampai mehganalisis
sebuah artikel atau berita koran. Litera
si sebagai buahpendidikw adalab kun-
ci untuk mendap^tkan akses jpolitik dan
fasiUtas-fasiU^ sosii^, .
Kecilnya anggailan pendicUjcan mem-
beri (cesan adanya kesengajaan untuk
membodohkan sebagian rakyat demi
kepentingan politik sang .'penguasa.
Alasahnya, oraiig pandaipenderung kri-
tis, dan kritikan adalah kerikil tajam
bagi penguasa otbriter. Sementara itu,




reaUsasikan jika semua waiga masya-.
rakat memiliki budaya liteiat dengan
tiga indikator sebagai berikut
Pertamd; seseblrahg' dispbut literal
apabila ia memiliki'pehgetiEihuan dan
keterampilah pokbk iintuk mplibaiti se-
gala kegiatan di lingkungan'literatnya.
la iriefeti t'ahu alaihat dah'fiomor felepon
RT, RW, kantor polisiierdekat, tempat-
tempat pengaduan masyarakat sepetti
layanw air minum, daii sebagainya. la
pun nlesti mdng|tehul perkefflbang^^^
muydilr ihwal rt|najal^i^^lalu Im-
tas, dan agenda kegiai^ kota., % • ^
pengetehuaii dan keteram-
pilan literal itu dijperlukan untuk berpe-
raii ;s^ara efekdfdalani kelompok dan
orang Hteratmemf- >
jiki dua jenis ilmu'
pengetahuan dan,
keteranipilan, yaitu,-,^,,^..^. „,. .
pengetahuan d^ keter^pilan literat
uniuni (genm'cjiiepertiidisebut di atas.:
Sedang pengel^iiani dan'keterampilan
literal khiisus iinhik be^ngsi efektif




adal^ behdera sp^i^s^i, d£u:j spesia-
lisasi, adalah tul^g moder-
nisasi.'Dalam niembangtui;baiigsa, se-
gala jenis pekegaan; seypgiaiiya dita-
ngani oleb riiereka yangahli dan disiap-
kan (intuk pekegaanitu.^ Tahpa dua ke-
tpr^pilah ini, tidaklab, mungkin bagi
sesedrang untuk'bbi^aiidsipa&i secara
pehuh dalani petnbwgunan. '
Ketigdy seoraPg iite^i inenuliki ,ke-
' niai^lfu^n menibbda,' W^|iii^''dah airit-
metika untuk fnemi'asilitasi peinba-
ngunan din dan masyarakatnya. Frase
kunci di sini adalah memfasilitasi pem-
banguhan, yakni apa y|uig ditulis dw
dibaca (teks). itu.menduloing pemba-
ngunan. Sebu^ &ks s^bagal;simbpl li^
terasi akan menrifasilit^i penibanguiian
jika memenuhi emplat Syaiat^ fiingsio-
nal, mUdah terback/dip^ahu dan tidak
menyesatkan. V >
.  Dekan FPBS V
Universitas Pendldikan Indonesia:
Agar berfungsi,
secara fisik teks hk-'
rus tetap dipertk-
hankan. Misalnya,
. rambu-rambu ialii .
lintas, nama gedung, dan sebagainya
adalah rambu-rambu budaya Miterati;
karena itu harus diposisikan'.dnlant;
konteks manajemen pPmbaiigiinain
kota. Agar mudah terbacaV teks ditahi-
pilkan dengan jenis dan ukuraii hunif
dan desaiii yang menarik daii kPmuni-_
katif untuk memudahkah jjejalan kald ,
maupun pengendara kendaraan ,berT
motor.'. ■,
Kemenarikan juga dapat.dicapai de-,-
ngan menampilkan sesuatu- yang tinik.
atau kekhasan lokal, misalnya—-di
' Yogyakarta dan Solo-^ dengan me-
nyertakan tulisan Jawa pada dama^,
namajalan. ' ''i '
Teks itu seyogianya dimengerti ahg- ^
gpta masyarakat sebagai pelibat pem-. ,:.b'angunan..Ik)anV^ffi^
pengumuman yang ditulis daiambahasa,;
asing, khususnya bahasa Inggris. ku-
rang mendukung pemban^han. Mere-. ^
ka tampil gaya tapi tak berctoya, .deko-
ratif tapi tidak komunikatif;^eks-tife'^
demikian tampil pbngah diskriminau^.j
terhadapmayoritasanggota masyarakat •
literal sendiri. .
Sementara itu kauni minPritas (brang
asing) yang dimanja sebagai tamu kota ^
justru icurang suka dengan basa-ba^i ini.^ ^
kepongahan ini memperlihatkan. le- "
mahnya kepercayaan- dan kebahggaan
^an bahasa nasional. Seisunggdhnya
'para turis asing hams ditantang untuk
menguasai keterampilah.iiterat fung-
sional sewaktu berinteraksi di.Indone
sia, dan tantangan literal ini justru mem-
pakan satu pencerahan iiitelektual dan
bagian yang inheren dari wisata itu
sendiri.
Informasi yang salah atau kedaluwar-
^ sesungguhnya menghambat pemba-
ngunan. Peta kota, leaflet, brosur, bule-
tin/dw baran^ cetakan sejenisnya yang
' kedaiuwarsa misalnya, bukan hanya
, mei^bodohi dan menyesatkan turis tapi
jjuga memutuskan silaturahmi kebu-
dayaan, (Ian menohok transaksi pem-
bangunan kota. Teks-teks kedaluwarsa
n seperti halnya makanan dan minuman
k^luw^a, seyogianya segera dimu-
snalikani
Manajemen simbol-simbol
V  n budaya literat
; . Tampaklah bahwa modernisasi,
- khususnyapembangunan kota, memer-
dikungan teks-teks yang ditata
. sacara cerdas sebagai simbol literat
pembanguiian kota. Dengan demikian
perlu diciptakan manajemen profesiona!
pembangunan kota yang memahami
psikologi dan sosiologi ^ eks-teks itu.
rezim Orde Baru
'sepbili 'Berbiber* (Bersih, Hijau, Ber^
'bunga)/ 'Berseka' (Bersih, Sehat, Ka-
yungyun), dan sebagainya mungkin di-
.niati sebagai visi atau simbol literat
pembangunan kota, walau teks-teks itu
bam berfiingsi sebagai janji gombal, bu-
kahnya ^ alan literat keseharian war-
gakota.
Moto-moto yang te^lis pada taksi
tidak ada apa-apanya, manakala sopir
taksi itu parkir sembmmigan, bielahg-
gar aturan lalu lintas, ^tau memperdaya
penumptmg. Bila ini,terjadi, dan me-
mang sering teijadi, inil^ bukti.kesen-
jangan pemahaman akaii visi antara
birokrat pemerintah daerah dm stake
holder Iain. Ini bukti kegagalan komu-
nikasi antara manajer pembangunan dan
unsur-unsur maijinal: sopir taksi, peda-
gang kaki lim4 petugaS par^r;^nyapu
jalan, dan Iain sebagain)fa.r //
Visi meinang harus .'alami, lentur,
adaptif, komunikatif,.dw,diy,akini ber-
sama, serta intemalisasinya piemakan
waktu lama. Ini s^mua hanya mungkin
I  teijadi bila semua smkebd^^er^memili-
ki tingkat pendidikan 'yang memadai,
yakni berbudaya literat uhtuk mengikuti
alUnan daii.irama pemba'ngiinan kota.
PembMgunan' liter&i; idengan demi-
ki^, hanis mend^ului pembwgunan
' seiftoMektbif 'la^ Keberadaan lemba-
ga-Iembaga budaya literat seperti uni-
versitas, sekolah, museum, gelanggang
remaja, dan pusat-pusat kebudayaan
adalah mutlak bagi pepibentukan bu-
,.daya literat demi peipban^iian. Sing-
k^tnyaJlpembangunah budaya literat
adalah peneratas jalan pembangunan
manusia mulia yang berpendidikan,
beiperadaban, dan bemurani modemi-
sasi.''
Media Ind6nesia, 6 Januari 2001
ULASAN BAHi^
•< • n >,--4-- •!-> ..
Sdr Lambertus Hurex, dari Surabaya, menyoal
pemakaian hiiruf kapiwl pada kalimat-kalimat
berikut. (1) Hal tersebut dis'ampdikan Presiden di
Jakarta kemarin. (2) Hdl tersebut disdmpaikan pre-
siden di Jakarta kemarin. (3) Tindakan anggota
Pansus dinilai melanggarhukum. (4) Tindakan ang-
gota pansus dinilai melah^dr hukum.) (5) Imam
n  . Utomo, gubemur Jawa Tlmur, tidak mau membuka
pameran. (6) Imam Utomo,-Gubemur Jawa^JTimur,
tidak mau membuka pameran. Saya bingung, atur-
an yang saya pakai untuk menyuntirig berita'tidak
konsisten. Mohon tanggapanl n '
Sdr Pambudi Utomo, wartawan dan .pemerhati .
.masalah bahasa di Temanggung, .menyampaikan
persoalan serupa. Menurutnyk, kata yang menun-
juk geografi meskipun diikuti nama tempat tetap
ditulis dengan huruf pertama kecil./Misalnya, su-
ngai Ciliwung, pulau Jawa. kqta Jakarta. Apakah
pedoman ini berlaku untuk penulisan kabupaten
MagelangdankelurahanTanahAbanglDalatnka.-.
limat 'Sayaharappemerintahsegeramenindaklan-
Juti masalah itu,' kata Amien Rais, penulisan kata
pemerintah berhuruf awal besar ataukah kecll?^lu,
singkatan gelar dokter yang benar itu Dr ataukah
dr? Bagaimanajika letakny^a di aWal kalimat? Mo-
jhon-penjelasan? v. ,
^ Pirtama perlu dijelaskari dulu feete'ntuan bahwa
untiik penulisan nama gelar, jabatan,-dan pangkat
y^ang diikuti nama orang atau wilayaih, huruf per
tama kata tersebut harus'-^apitallSasikan. Con-
tohnya, Haji Agus Salim, Presiden Abdurrahman
Wahid. RomoVtoro, GubemurJabar,dinProji^esor)
Bintoro. Kata haji, presiden, romo, guberhur, dan
profesor pada bentuk-berituk itu harus dikapital-
isasikan karena dipakai dengan nama orang atau
wilayah. ' "
, Akan tetapi jika tidak diikuti nama orang atau
wilayah tertentu, nama gelar, jabatan, dan pangkat
itu harus ditulis dengan hurof pertama kecil. Con-
tohnya, (1) Anak itu bercita-cila menjadi presiden-,
. (2) Siapa nama gubemur yang di Idyar tv tampak
sangat gagahitu ?; (3) Seb6itar lagi kakakku men
jadi jenderaL Kula presiden,' gubemur, . dan Jen-
deral pada ketiga kalimat itii ditulis dengan huruf
pertama kecil karena tidak diUcuti nama orang atau
wilayah. ,
Jika mengacu pada orang tertentu, nama gelar,jabatan, dan pangkat itu harus ditulis dengan hu-.''
luf pertama kapital sekalipun tidak diikuti nama
orang yang bersangkutan. Dalam hal ini, referensi
kata pada tuturan atau bagian tufuran yang ada se^
belumnya harus jelas. Selain itu, konteks pragma-
tisnyajuga harus tegas. Misalnya, 'Hal tersebut di-.
sampaikan Presiden di Jakarta kemarinSekalipun
kata presiden pada kalimat itu tidak diikuti nama
orang, referensi atau pengacuan kata tersebut jelas
karena sudah dimengerti bany^ orang. . .m
Hal yang sama tentu bisa diterapkan pada kali-
mat 'Tindakan anggota Pansus dinilai melanggar
hukuni'. Bentukpansus pada kalimat itu referensi-
nya juga sudah jelas. Maka, huruf pertama pada
kata tersebut dikapitalisasikan. Penjelasan yang
sama bisa diterapkan pada tuturah 'Imam' Utomo, .
Gubemur Jawa Ttmur, tidak mau membuka pame-j
ran '." Kata gubemur pada kalimat di atas harus di-^
tulis dengan huruf pertama kapital. , . : , !
Kepada Sdr Pambudi Utomo perlu ditegaskait .
bahwa nama-nama khas geografi juga hariis ditu-' .
. lis dengan huruf pertama kapital. Misalnya, par
nauToba. Sungai Ciliwung, TelukJaQrla. Selat
Sunda, Dataran finggi Dieng, d\l Tetapi kata
danau sungai, fe/i/k.dll.hanis ditulis dengan hu
ruf pertama kecil kalau tidak ^ menunjuk pada
nama geografi. Contohnya, (1) Kiia har.uspergt
keDanau Toba, bukan kedanau-danaiLlaxnyang
tidak terkenal-, (2) Purbalinggq merupakan kabu
paten kecil di Jawa Tengah berbeda dengan
Kabupaten Banjamegara. '. "
Lalu seperti yang sudali dijel&skan di depan, kata
pemerintah dalam kalimat ;Saya harap.Pemenn-
lah segera menindaklanjuti masalah itu,. kata
Amien Rais, tentu harus ditulis dengan huiuf perta
ma kapital. Alasannya. pemerintah yang dimaksud- ,
kan pembicara sudah jelas referensi,atau penga-
cuannya. Demikian pun konteks pragmatisnya./ •
Si/igkatan gelar dokter yang benar ditulis de;
ngafi huruf d dan r kecil. Contohnya, dr. Mar:;
sonb.dr. Arsianii, dll. Ketika menyusunkalimat,
sedapat mungkin singkatan gelar dokter terse
but tidak kita tempatkan pada awal kalimat,,
, Sebabnya, akan bisa berbenturan deng^ ketenr.,
tuan pemakaian huruf kapital. Vy;,-;"'.
Media Indonesia, 8 Januari 2001
BANYAK kalangan 1
. mengeluh tentang per- |
'cekcokan di lapisan a-, \
tas: antara anggota- \
anggotai. badan legis- |
latif. eksekutif dan pe- !
muka-pemuka partai, ^ {
dikipas-kipas oleh pe-',
hgamat-penganiat dan
media massa. Ada ^ '
yang minta pertengkaran dihen-
i tikan, balk yang dikemukakan
dalam seminar, talk show, k(>
ran, majaiah dan TV, maupuh
: dalam poster demonstrasi. De
mo kadang-kadang mengeri-
.,kan, karena disertal dengan bu-
1 Sana gurun, seragam hitam, ikat
kepala merah, keiewang dan
batu.
Sebehamya tidak ada halan-
gan, kalau orang-orang di pa-
pan atas.bertukarpikiran den
gan perantara Y/n/em?ed/a/0cy,
berplkir keras-keras di muka
umum atau bersahut-sahutan.
Yang menjadi persdalan lalah
baha?a yang mereka pakai
dalam banyak hal adaiah ba-






dengan hat! dan ,diba-.
'.las -secarq'personal'
,'pula.'.;' '
?'• - rl Mcapan
.j,i, ,ydng:y'.;meny'nggung
.kerja atau-prgapi^sinya dirasa i
I hams diba)^. dengan setimpal, I
)S€>hlngga! debat 'atau .diskusi
. jarak-iauh" merpsot ke riiveaujyang v rendah,' 'Kebanyakan
pemimpin yang kita plllh atau
.dlpillhkan untuk kita mindsetna
.lebih-person-oiiented daripada
,sy^em-onented. , ,
Seruan ad Hominem, terha-
dap perasaan, ieblh berkesan
daripada seruan ad rationem
terhadap naiar. Hal-hal yang
mempunyai aspek-aspek priba-
di dianggap iebih menarik dari
pada yang menyangkut sistem.
Pribadi Iebih dekat ke bumi, da- 1
pat dilihat dan diindera, sedang-'
kan sistem terialu tinggi di a-
wang-awang, seolah-plah tldak^
ada hubungannya dengan ke-
hidupan dan realitas. Abstraksi
mengerutkan dahi, sedangkan ,
kenyataan yang konkret meipu-
askw hati kalau disentuh.
i^batnya debat yang se-
harusnya t^rlan^ung prinsipial
pada peringkat yang tinggi dan
dengan demikian mengangkat
kecerdasan jatuh ke taraf
rendah, yang sering disebut 'de
bat kusir'. Debat ini Iebih me-
mentingkan jawaban ad remiser-
ta merta) seperti reflex lutut, ke-
tsjaman kemampuan verbal,
dan menukik ke pribadi. Sedang
asyik membicarakan struktur
atau mekanisme, tiba-tdba dapat
muncul pertanyaan Tcalau k^u
sendiri bagaimana?", yang
segera dijawab dengan per
tanyaan personal pula. Bedas-
membalas dirasa hanis setimpal,
btji mata dibalas dengan bfji ma
ts, jiwa dengan jiwa. Yang tidak
menjawab dianggap kalah,
bodoh atau salah.
Sebetulnya banyak kritik yang
tak 'perlu dijawab. Eksekutif .
harus Iebih banyak bekeija dari
pada berbicara. Kalau keijanys'
membawa hasil, penggugat akfln
diam sendiri, merasa puas atau^
mencari sasaran lain. Folitil^
pengamat, dan organisasi nir-pe-
merintah memang kerjanya
bicara; kalau mere^ berdiam
diri, berarti mereka tidak belmr-;
ja. Jika semuanya berpegang pa-
da kesopanan politik {politieke
fatsoen), desakan mundur tidak
dijawab dengan desakan
mundur pula, pengaduan ke pen-
'gadilan tidak dijawab serupa,
tuduhan korupsi atau penyim-
pangan konstitusional tidak
ditimpali sama pula.
: Barangkali tokoh-tokoh yang
terlibat dalam komunikasi pub-
lik, perlu memperhatikan baga
imana pemimpin-pemimpin di
negeri 1^ berbicara, melakukan
wawancara, membuat per-
nyataan dan memberi responsi.
ludimat-kalimat mereka leng-
kap, diartikulasikan dengan je-
las, dengan bahasa yang sopan
atau-diplomatis, konsisten, dan
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emosi yang tidak perlu diperli-
hatk^ ditekan dengan,w^w.Mungkih petaimpin-pemiinpm
kita hanis' mengl^djarkan dm
daii wawancara sambil
beijalan, dikerumuni ny^uk
pers, b«diunya dipakai sebagai




ta lihatsiiasana demikim di lar
yar'/vlV^lu^ :;,negeri, dan
kita juga
jpyftng niidakiikan hal serupa pa-
da nranimpin-pei^npinasuig.
jng^ hams dapatjnfiT^pWglrgp dengpi baik seperti
yang^ffl^.dalam mata pela-
'  di vSekol^ dpi
fifllaitt indadatat kiiliah, dibantu
catataii^ tertviliB;'. Bahasa juga
harus mehdapat perhatian pe-
se^ ifoZfe stoui, dan pewawan-
cara TV," sehingga wawM^alebihbahyakmenimbul^ si^
daripada panas. Kita lihat ba?
bflflft. celebrities di lup negen.
cukup baik, sehingga benar-be-
nar dapat diselebrasi. •
Etiket .Ce«iguette,tatd£rMnaJ
kerap kali kurang diperhatikwi





Sebetulnya etiket mence^ ter-
Jf earn foiam nfllam in-
t^rak«i beradab, merjaga marta-
bat seseorang, mencipta harmoni
dalam ihasyarakat, serta mem-
buat hubungan-hubungan jadi
indah dan sedap. Etiket sama
perlunya dengan fairMSS, ^
sportivitas, martabat peradilan




luskan tukar piMran dengan
kawan atau lawan, mengatar-
nya, dan mempunyai tugas sim-
' bolis dalam menyapa, berpaka-
n  ian, merokok, memakai^epon
genggam, memarkir mobu, dan
' menahan fungsi faali badmi.^
Tidak heran kalau etiket su-
dah dikembangkan di zmnan
Cina, Mesir dan Yunani kiino.
Ttentu saja etiket kita sel^ang
tidak perlu serumit di istena
Loui8.XIV, yang secara berkala
mengubah etiket keratuan, agar
pangeran-pangeran yang jarang
memenuhi undangan ke istana
tampak tak tahu aturan, provin-
piwl dan kekampung-kanpungan
(mendesa); rasa map dan toi-
rang beradab dilekatkan
tiquier) pada mereka. Sepeiia eti-
ka mengatur moral, begitulah
etiket mengatur sopan-santun,
sehingga konflik-konflik yang
tak perlu dapat dicegah.
Et&et terbayang dalam ba-
hasad alam bahasa, dan bahasa
menunjukkan bangsa, jangan
Kedaulatan Rakyat, 11 Januari 2001
f Kota, Warta Kota
Mehurut Direktur Ekse-
. kutif Komisi Nasionai Per-
yindun^m,; Anak, - Arist
Merdeka Slralt, komik Cra
yon Shinclvmsehagai ka-
sus - manipulasl bahasa,
"Awalnya memang, keli-
hataji untuk anak-anak,
lapi ; temyata bulcan.
Orang dewasajugabanyak
yang teitarik," ujar Arlst
yjuig diliubungi Warta
Koto, ^umat (12/1).
Menurutnya; , • baca^







kairtun tidak semuanya di-
clptakan imtuk anak-anak.
Apalagl di negera asalnya,
: Jeparig, kadnn Juga dilcon-
sumsl dleh orang dewasa,
sehlngga menyodorkan te-
rna-tema berbau seks yang
belum pantaa . dlterinia
•an^-anak. Sementara di
Indonesia, kartun dlterima
sama rata, semuanya dapat
dlkonsumsl imtuk anak-
aikk. "KartunnyaJuga tebih
; banyak manipulasl b^asa,'
i'jae^gga'; anak-anak, blsa
menlm dari yang dibaca







berkembang dan hal- Itu
membahayakan perkem^ •
bangan anak. merusak pi
kiran anak, katanya. '-c '
Seharusnya . bacaan
atau media penjdaran n
lakukari Mleksl, terhadap.
tontdnan yang akan ^ta-
, yangkan dan pertlmbang-: •
juga Jam tayan^ya. ^
' ^innaSfj^':^perl^
Ari^ Juga mengajukan|!
usulan dalam RUU Pe- j
nylaran agar anak-anak
juga dllindungi dart baca
an dan tontonan yang me j
rusak. Mlsalnya, dari ke- J
kerasaan. tonton^ atau
t)acaan untuk orang de-
wksa yang dapat: meng-.I
ganggu tumbuh kembang |
-anak. I
;  .'Kalau diblarkan anak-|
. anak bisa menjadi amoral, j
Dan negara atau pemerin-
.. tah juga'k^s" bertang-
gungjawab, bacaari seper-
"tl inl Jangan sampal lolos
.ke masy^akat," tegas I
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Baliasa Rolitik chilain EeblfflffiS
Tbrds.) don't' meon;;j
people means', begir -y
,.tu kata pengamat ;
• komunikasi. Maka, ironi yang<>
pertama,:muncul ketika.kiteii
membahas 'bahai^' dsUamkaii^r:
'tamiya j dengahi komuhikiidd
politik .adalah. bahwa istilahii
'bahasa politik^ i^itu sendiii teiah|
menjadi sangat poUtia. Sebuabsl
konsep yang pada mulanya,ba*>/
nya berarti isipesan {content;-
message) dari suatu prbses ko-uj
munikasi yangmelibatkan ko-•' |
munikator politik (politikus,;;:
profdsidnal, dan.aktivis, menu- !:
rut kategori dan Nimmo) lam-ii'
bat laun menjadi sesuatu yang
amat torikat oleh kepentingan,!:;;
ideologi, dan bahkan budaya, i-;
yang.merancang 'politik 'ba--1
' hasa politik" yangMdup dedamj
ma^arakat tersebut dalam arti ri
yangluas.; ^ 'I
Untuk aiiasan itu Clifford i
Geertz pernah mengigatkan,
"Salah satu hal yang setiap
' orang tahii tapi t^ seorang pun
sungguh-sungguhsahggupme- ^
mikirkan bagaimana membuk-'
. tikan adalah bahwa suatii po-'
litik negara mencerminkan de-
sain kebudayaannya". {Culture'
and Politics in Irithnesia, 319).
Kesulitan untuk membuk-
tikan bahwa'politik negara •
mencerminkan desain kebu
dayaannya' akan bertambah
lag! manakala kebudayaan ^
dipandangseba'gaimanifestasa .1
dari kapasitas baha^a yang
tumbuhdariakalbudimanusia. '
Karena itu baha^ sdcaligus ju-
ga meriipakaii aktualisasi dari
kebebasian (akal budi) manusia.
Sebab bagaimana mun^n
akan ada kebebasan berbal^a
kalau ia tidak tumbuh dari akal
biAi yang tidak bebas. Dan
apalagi kalau bahasa pada da-
samya dianggap identik dengan




. Karenaiiira ketika inuncul
kesulitah untuk mfembahas su-
atu fehomena sosial, pada saat
yang sama mengindikasikan
bahwa fendinena itii tetap men
jadi suatu'-yangsenantiasa
menarik sekaUgus menantahg
untuk terus dipertahyakan dan
dilrajiidang. Fenqihena keba-
basaab.r-^ dalam kaitan ini ba-
Hasa j^iitik bisa mehjai cbn-
.toh. ketacd ^ ta bermiMcsud
menggambarkap bahwa' ia
adal^ba^an dan desaiqibesar
plolitik kebudayaan yang sp
rang secara evolusidner dan
gradual telahmembangun per-'
sepsi kita t^hadap dunia yang
naman^'badonesia*.:, ^
•; wBiiku P^lgwanan daiam Ke-
; patuhan adalah rekaman tulis-
'anArid H^ahto yang dise-
leksi dari artikel dan kolomnya
yang perh^ dipublikasikan di
berbagai media massa sejak 14
Mei 1976 hingga 12 Juni 1998..
Berb^a dengan hili^-tulisan
lam, kolom dan artikel dalam
^ bukii ini bersifat kohtekstual
" (iah membehtuk.sejarah pan-
jang (ddn.mungldn berliku) pe-
hultehya. Biikuini bisa meng-
antarkan kita dalani










tanah air. Ia mi^bbn^ar'bei*T-<
erasah dalaih' wbcaha- kalpitei
, hanfelndOtte^^angtdjEl^^;.
nyebabkan nyaris seihuai^dng







lawanan ^ha(kip si^to k^a-;
saan seiing barus mast^ d^am;jaring-jaring kakuasaai^^ ;
berkompromi/danmen^dakah n
• perlawanan dari dalam ceng-
•keraman kuasa yang duron-,"
Periawahan dalam Kepetuhan adalah pbtret
b^pd kelabuiiya memorl kolekHf l^ngs?
Indonesia di penghujung abad k^20 karj/a
seoranpritikus budaya yang Wrap dertgap
periibahah budaysi yang bariaiigsuiig dpipm
"  masyarakat kontemporer.
10
v(14m,r|3).,:Namun,|^|c^,^y^§emuavP^|awanan
3  l^l^a y^g liendak flila-
ijVSRPy^'^dayang nddakufcan
^itu ;<1eiigaji sadar, d^n Imtisj-^kan ^fcf^as 3 kemainpuapnya















siswa/' pihak^ yang i'menjad
korbaa lembaga pjenzinan itu
sendiii,(hlnl 34): f ^  ;
>: vMenijSng; perlawanari yang
;kelite1annya;p4^ kon&pn-. 4U£:l3d^;s44u%nia dengan
vj^lawaio^^ Ba-




paling *gila' sekalipun, karena,
kek^ra^n yang dUaw4x doiigur'
kekerasan hanya akan mein^;
bangun spiral kekerasan dan
resistensi yang akhimya ber-
ujung pada legitimasi praktik
kekerasan baru.
Dalam bahasa Ariel, jika me-
nemukan iklim yang tepat, se-
buah kejahatan mendorong ter-'
jadinya kejahatan-kejaWan
baru. Dusta melahirkan dustp-.
dusta baru. "Mereka ibar4 ta-
naman yang bditumbuh subur
dalam lingkungaii yangmem-
bentuk mereka' , berwatakseperti itu," demikian .^ei; •''}
••• ' 'ir. •
Perlawanan dalaman adalah potret betapa l^bu-'
nya memori kplektiif ba^gsa''
Indonesia di penghujung abad!
ke-20 karya seorangkritikus.'
budaya yang hirau dengan per-'
ubahan bi^daya yang berlang-'
sung dalam m'asyarakat kon- '
temporer. Biiku ini meti^jikan''
ulasan kritis.danmehggelitik';
kesadaran kita seniua sebagai'-
bagiaii dari bangsa. Misalnya;^
tentang bagaimana pbU^ k^^
budayaan dalam kapitalikme ■
Indonesia tel^ mempengaruhi'
secara mendasar tidak haiiiya
dalam hal gaya ludup; tetapi
juga kesadaran masyarakat.
Bidcu yang dirangkai dari ha-
'lii^Pergulatan pemikiran se-
\bri^ wlropolog kawak-
an Jyang liini mengajar di Uni-'
' yie^it4 Melboum Australia,
;ihi;'mem hubungah
'kPrnpileks aiitara budaya kapi-
tali^P dan kekuasaan politik.
Le^t contoh-contoh yang ka- •






, ^ an-gaya hidup, seihuanya di-
^kei^l^iEih dal^^ tujuan:
'Kepanii^ • •
'^Seb^agai timjtiwan yang se-
'* nwti|^°m^ renung-
' 'an'mendal4n mengenai perta-
•mpgan 'politik identitas' di
; tedapan serbuan kapitalisme,
^puku.;im'men]k smacami ta-
'ym^'ai^kiia ipeihatuhi, me-




4 hadapan ideologi kepatuMn[.^ g dikemas dragan cantikbe^
'nantiasa dibutuhkan kreati-
'yitaa dan kecerdasan khusus'
imti^me^cang cmnter-hege-
mony y^gmemikat. <
.  ' ' ■ luthfi manfaluti
Republika, U Januari 2001
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i.i r' itA tidak akah menukarkan ke-
'  daulafan Idta dengan bahasa apa
. pun; itu rr atau infor-
'Sff^o^iechholoiy akan kita keinbangkan
'  n mencatakiati fdengmabenggunakanbahasahasion^^
Teknoiogi ' ii^a'Jndohesi^
Informasi (TI) a.<{,; ..pDipeijuah^
,  Indonesia akan V:; menyat^an hal itu k-.
dikennbangkan r. Hl&uBurigan benri^ Konferensi Ung-:.
Mblam hahasa^^ ASEAN untuk metiggunakan
.  ^ i bfe'ln&ris sebagai bahasa tetoologi
Indonesi^. SepertlA^, ASEAN. Diamengatakan kite
'' . pernyatianQ A mimupuk rasa kebahgsaan makin
'Dresi"deii.lainnyi|i';i^^^ "Karena itujtetika Konfe-
1  ■,, pern^an
'  mehdapat . . infonhasl. ih^a sayajawab bahwa
?  ■ tenggapi^P. ji dl sampirig kerangka multilateral -antar-- Cuma-bedanya,: il bahgsa; hanis'jug^ diingat dan dihp/mati
•  pro dan kontra^ prinsipmenyd^^
•  i i.4i«..karfnn^ teral antarduail^angsa.'  - • P,.'!!: ';'>!>Alasahlain,hanyal6jutedan210juta
pemyataah.v: i ni&yM^t Indonesia yahgmenggunakan
'  , preSideri.v' ' b^asaliig^iSehingga.GusDurmeren-
herkem bang lewat' ■ cah'akan membimgun sentra-sentraTI yangb c w;|.r^^.,« p de ahl^b^asaInggns
•  •inanmerigguhakdnbahasanasional'dalam
• hubung^ Tliilakb gunakan bahasa na-
'  siphal. Pemeirintah akan ihendirikan beber-
!  kpia sehtra yirtg mehghubungkan penggu-
. naanTIbeibahasalng^sdiluar dengan
• ' 'yahg bahasa nasional di dalam negen.
Merepotkan diii seiidin"
Praktisi TI Hermanto Muriiiadtahiaf nie^
nyayangkan pola i>emikiran Piesiden y^g
dinilainya masih amdXJocid-minded danmengurus ha^har ^ rt»6i»i^sepe^\urus^^^
bahasa. Padahal tren dunia adalahi'g/|o/>a/-Jvj7/agc\'7angan lujpa, Idte ini'lraku^
petitive di pasar internatioh^/kecu^
tetap saja mau dan merasa c^jpj^^^ya'*..-
Jadiikalau man beridpi^'difdiiiiia global,v-
baha^ Iii^s tidakMenurut di^ dehganjuiril^^ 10 jtita 9-
rang yang ;niam'pu,'berpfengetahu^^^
nesia ■ dehgah hegara' 'ittajti, jrfi&na, ;
olehkompitterlndphesiatApkb^Tjbkrodjojo^'='Pengal^aimy^et|ka*jnati ■
membuat;i§f3fivareito'n^^^^^Indonesia bin^ngii^santeqemahahi ^ e-'
peiti debif-cfedit dM baldttc^i Sebab^a/- -
anceita diterjemahkah sebagm s^do, jum-,.
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t^ f^iohal ^oiffli^y di .Indo-
i iuga keliiac^^^ ..




•^^^S^SSffibuat derigdii susah payah,
V^g^aM'^nany^
'!^e-^j7-py^^^
^^r^'Penierhal^Tl M^ Wig^tpro Roes Seti-
•y^juga m^tfgloitisi pemyataan Gus Dun
•p^ngaiihtiatiiis^n suam sistem operasi dan
taplik^faplikas komputi^r tidak hanya de-
^ iigtoial^an segelintir orang




S^^^^^pa Gina dan Jepang me-
S»Wgl^^oinputef de-
i^n aementara India,
nd^^^elakukan hal|®|ami^^ik Cinapj^rap^ popdla-
^l^yn^teffaeSM di .diMua^'- dM juml^nya




yy^AK^yKMag. ^  i . V-T-., ■• n.y ' - ■ - ■ ■
: iy^^!N^^,^pa yang tercermn dari'fakta ini^kMah-po& pasar yarig sangat besar,
I ak"H^yaingqmqn satu negara Cina saja,
•i tet^ipopui^i y^g^®'^®)'^ di seliiiph du-pasar.yang ditimbul-



















.  Sementara di J^|^ysia;:W^a^^
l^i Melayii sekit^ 60%, kdab^pat bahasa
r^sihi yang digupa^ yaitul4elayu;Man-
darin; India, d£hilnggris..t'Nahi ^ i^aan
penggunaan bahasa inilw yaii'g taienibuat
Secara^lids^^^i^ehimbiU^
perpec^am';*VujMya.' ••"••V^i!^'f3"?'t.; '
7' ' ■ ■ 7v7;^^K^^*>^nsa',  Kendala b^asa dal^^ri^ TI ^
di Tanah Aif:m6mMg bany^,!^
para pemerhati TI, ^ eralra sa^ betiil ma-
sih baiiy^ hiasyairai^t'lpdohd^^^
luiri *melek' bahasa itaggris.' *^pfggak usah
SD ataii SMij,' yiang saja rniasih
ujar Made "Wiy^by ';:
Pemeihati d^pialdisi'sistem b
nux ini mengungtepkah beidaisaddtri penga-
lamannya menye^al^ ^ ibag^ ibuku siap'
ter di situs Hih Pwd^V P^^^hgak^
men-dbvvn/oad'^/g ywgbe^j^ar tej^^"Jadi periu juga'dikembapgi^ content
masalah IT berbahasa Indonesia. Ini adalah
salah satu infrashiildiir s^sial yang pentihg
dal^ perkemSwgan IT,? • tainbah Wuyana
yang mepgelola situs :
Sementara di Indonesia^banyak penggu-
na komputer menjadi terbat^^tnemanfaat-kan software titmya k^np tid^ me-
mahanii bahasa pada'ip|snu||eiwbut.
kan Linux ke guru-jgira SN^'dengah'menu
I bahasa Indoneisia metpla jadi beram men- '
coba," ujarnya;7. / ■ (7'-:  Victnr Jqg^^aba!ban/B-11
I Memasyarakatkan Bahasa
S Indonesia lewat Interneiss
.••I"*-' / ' i v!'KENDAJLA bahasa dalam perkembangan dan berjalan berkat bantuan para Volounteerdiri
Teknologi Informasi di Tanah Air me- komunitas Source/'ujarWjiyaria,, ' : ' ''
mang banyak dikekihkan oleh para pe- • Selainbeberapasitusdi-TanahAirdanbebera-
merhati TI. Mereka sadar betui masih banyak pa search engine lokal yang berbahasa Indohe-
rhasyarakat Indonesiay'angbelum 'melek* bahasa ^ sia, saat ini sebuah search engine dari luafnegeri,
In'ggris. . ; ' ' /' www.d/noz.org.juga'tengahiTiembangijn dengan'
•Bei'dasarkah perigalamali Made^. W basis bahasa Indonesia, r . , ! f/? .
ngelolasitu&Pzndu http://pdndu.<ihs.6rgyangber- . 'Menurut salah seorarig ci//ro>bhibJ^.6iT^Sand-
bahasa Indonesia,'para pen^akses rela mendown- jaja Kosasih, search engine ini berawal dari www-
loadfile berbahasa Indonesia walauiJUn ukuran-< newhoo.cdm yang muncul beberapa tahunjalu; /
nyarelatifcukupbesar. ' ' ' ' , ' Untuk membangun tersebut Newhoo
Penggunaan 5b//rvarc'berbahasa Inggris di . membuka lowongan sukarelawan editor 'Havi
Tanah Air pun menjadi kurang maksimal karena mana saja di dunia. -v -a . V •
pengaruh bahasa ini. n ' I' • • i Lalu suatu saat Netscape yang sudah teVdesak
"Dari oenealaman feaVa / oleh Microsoft, tertarikun-
.'i- ' 
p g lamaii y ,
bergabung ke bebebpa pro-
yek translasi beberapa soft- '
ware Open Source seperti. '., *'^vSe)ain bet
KDE, Manpage, SiiSE; atau n 1'' di Tanal
Triistix Merdeka ada bebera- ii
pa hal yang menariJc Kegiat-- T beberap
an translasi ini dikenal dengan "'engihel
ilSn.-Untuklndonesiabisadi- t • UorKahac-
\Midilm/AlSn.Imux.6r.id:'' 1 oeroanasc
ujar penggem^sistem opera-' X saat in
si Linux ini dalain e-mail di • search e
sebuah grup milis.*-' , : % . >
Banyak orangmengingin-: ® ^ ,
software yaiig digiiria-'' f ■. •■WWW.dnii
kannya memakai bahasa '4'"' ' tengah IT
lokal. Beberapanegarabah- ' u
kan mendekati vendor besar » ,
untukmelakukanhaliniteta-. I , H . • .
pi karena jumlah konsumen
"ba'ngsa" tersebut kecil, ma-
ka vendor tersebut tak mau
menyediakan software dalam bahasa tersebut.
Software Open Source memungkinkan proses
penerjemahan lebih mudah, karena tidak terbata-
si olehbatasan para vendor seperti di atas. Sehing-
ga sekarang jo/rware seperti Linux dengan kode
GUI (KDE. GNOME) dll, sudah support berag-
am bahasa. Linux SuSE, Mandrake, Red Hat dan
tentu saja Trustix Merdeka bahkan sudah memi-
liki opsi bahasa Indonesia:
Sedangkan "Indonesiasi" telah dilakukan di
program general public license (GNU). Jadi ka-
lau.diketik "date" akan keluar "Senin... Minggu".
Program seperti LaTEX telah lama memiliki opsi
"bahasa'^ baik untuk struktur dokumen maupun
hypenation atau pemenggalan.
Selai berapa situs
di Tanah Ait dan
beberapa search
' in  lokal yang
berbahasaIndonesia,
t i i sebuah
r  ngine 6ar\ .




:  ^ Indonesia.
. tuk meridanai Newhoo.
'  / Akhimya Newhoo berganti .
 \ nama menjadi Directory •
A-, j Mozilla,'nama yang khaslt-  , Netscap;. ^ ' . '
 • y Tujuan semula yang tidak
!  ' " komersial dan memerlukan',  "• >/ sukarelawan erf/rortetapdi- \ lanjutkan. Namabolehber-
l  • ganti menjadi www.dmoz.-
?/ d n >. i org atau DMOZ Operi Di-'  '\ rectory Project tapi tujuan' ;  tetap sama dan tid^ komer-
r.dr^,  \ sial tentunya tidak ada gaji
ri s  I editomya, hanya ka-
.  , 1 dangkala ada suveniryang; .  .v ,v4 aib^ikari.'.^
l  ; • Kini Open Directory
.  { Project (ODP) dibangun
oleh lebih dari 33.300 edi
tor dari seluruh dunia ter-
masuk Sandjaja Kosasih dari Indonesia. '
ODPjuga menjadi aciian rfdw&ujg untuk ratu-
san Search Engine lainnya di seluruh dunia ter-
masuk salah satunya wivw.goog/e.com yang
mendapat pujian dari Yahoo! '
Ada dua kalegori yang diperuntukkan Indone
sia yaitu Kategori Regional/Asia/Indonesia yang
berbahasa Inggris dan sekarang sedang diperbai- ,
ki habis-habisan oleh beberapa editor asing yahg
tertarik terhadap Indonesia.
Kategori kedua adalah World/Indonesia yang
berbahasa Indonesia dan sekarang kekuranjgan
editor. Editor utama di kategori berbahasa Indo
nesia ini adalah seorang Kanada yang fasih ber
bahasa Indonesia dan tinggal di Kanada dan Sand-
Proses penerjemahan sendiri dilakukan oleh jaja Kosasih, ditambah beberapa editor di sub-kpara "volounteed" sudah cukup lama.
Informasi mengenai terjemahan SuSE dan
ategori di bawah World/Indonesia.
Kini DMOZ sedang menyusun string-string
KDE, dan manpage bisa diperoleh di http:// untuk mengalihkan pesan dan menu dalam ba-
hwiryana.dhs.org/my_project/Translation/
"Saat ini proses penerjemahan tetap dilakukan
asa Inggris di World/Indonesia menjadi (dlusa-
hakan) 100% bahasa Indonesia. (Vlc/B-1)
Media Indonesia, 18 Januarl 2001
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MENYANGKUT merek da-
gang, adai„ sa:tu pertanyaan,




'umuni' 'iBatia^ '>L:idonraia ke
'Dirditorat( I]a^ atas Kekayaan
Int^ektual' =(H^; B . atau De-






sujalxi tota timiun sebdxun div
daftarl^'dan^ dipatenkan se-
bagai merek piaga terlebili da-
huludipasarigk^ dengan sua-
tu kata lain yang memancarkan
ciri identitas :unik? :Misalnya,'
daftiarkaplah namia ''Q^axisari
Ratu",'dabibiikan/hj8m^; "Tar
■' man^a4-. Prpduk: dengan m^'
rek^'^jfiil ^ ja>angat dbsurb.
Pikt^'.bramg bisa ke
maimrinanailem, gembok, atau
kondom-k^; itu? Tfetapi coba
sebut Gajfih Tunggal atau Ga-
jah 'iDuduk; niscaya asosiasi
orang akapi lan^sung* tergiring
kepac^ pr^idc ban dansarung.■ Be^tul^r- m dagang itu
m^tl.sped^b '' ■ '
Bagaimana • dengan Panther
,(mqbil),' Dj^lrum.. (rokok)# 'dan
Kapal /l^baing (bibit tanaman)?




ada-. pihi^: yang; mendaftarkan
kata yang sama tetapl dalam kar-




Kapal> T^ang >,untuk<^ sejenis
T.^hntTah: bagaimana RRC
memasarkah ^ egala. jenis prcH
duknydi ke-sduruh dimia de
ngan merek Greatwall, Seagull,
atau Diamond. Anda bisamem-
peroleh macam-macam barang,
mulai dari saputqpgan sampai
tang, daii arloji hingga obat sa-
kit perut atau penhadani yangsemuanya bermerek kalau eng-
gak Greatwall, ya Seagull; jika
bukan Seagull, mungkin Dia




satu "nama untuk banyak pro
duk. Ctontohnya "Betadine".
Ada obat kiuntuvkumur dan ada
juga obat luka (di sanding bebe^
rdpa obat-obat lain lagi) yang
sama-sama menyandang nama
"Betadine". Sebaiknya satu na
ma khusus hanya,mengacu ker
pada satu jenis produk tertentu
saja. Bukankah selain Betadine
kita bisa mematenkan juga na
ma "Alfadine" untuk minyak
rambut, "Ddtadine" xmtukobat
serangga, dan "Omegadine" tm-
tukobatkuat?
Ada . yang . sangat pandai
menggodok merek dagang.
ngoklah bagaimana mer^
mengolah kata to rinse (= men-
cuci) menjadi "Rinso". Kata
umiun telah disulap menjadi na-,
ma diri. Belakangan Wngs
mengikutinya dengan mencip-
takan merek SoKlin yang dapat
direka-reka berasal dariso clean
(= begitu/sangat bersih). Dan
banyak yang menyebut f'Aqua'^
sebagai mer^ yang bagus lan-
taran memiliki makna yang ho-
mogen dengan produknya. Tam-
po yang kebe^an bersinonim
dengan Time pun nama yang
hebat rmtuk sebuah majalah
berita, namim belakangan ini
inulai ^ '^^saingi oleh PT Ttempo
yang menyalurkan pil Bodrex.
Alamak!
♦♦♦
ADA beberapa pedoman yang
dapat disarahkan dalam hal me-
milih merek niaga. Pertama, pi-
lihlah^:kata-kata y^g dapat
menyiratkan ciri imik. Lazim-
nya identity tersebut baru ^ an
muncul apabila diramu dari pa
ling sedijdt dua kata umum. Pa-
da ka^us kata !'tamansari" (apa
bila "tamansail" dianggap satu
kata),.maka "Tamansari, Ratu"
lebih bermartabat daripada
'"Ihmansari"- ,s'aja.- Analog de
ngan itu, seyogianya Panther
mtam lebih. perkasa darjpada
Pantl^er saja; Djarum Super te-
rasa lebih pantas daripada Dja
rum • serhata-mata; dan Kapal
Terbang Mas lebih, sip daripada
Kapal Otefbangtpk. .
Kedua, pilihlah kata yang ti-
dak biasa namun somehofw ma-
sih ada kor^si dengan produk
Anda. "iTentu saja Andai tidak
boleh memilih merek" "landak
Lampung" untuk produk s/wm-
pqo.. Unik barangtoli ya, tetapi
tidak • hanuonis dengan jenis
produknya. : ."Mahkota ^ Merak"
mtmgkin lebih kena.
ketiga^ bentuklah sebuah na
ma diri dari ke-26 huruf .abjad
yang kita kenal. Banyak nama
bagus bisa terbentuk tanpa kita
duga. ,' Katakanlah: Lemonta
(untuk'produk teh-lemon), atau
Switisi (vmtuk produk permen),
atau •Gorilla^a (untuk nama
klub madam).."
' (lie Charlie, Sarjana-Tata Ba-
hasa Indonesia lulttsan Uni-
versitas Padjadjaran, Bandung).
Kompas, 20 Januari 2001
MENYANGKUT merek da-
gang, ada satu pertanyaan,
apakah sebuah kata umum'da-
pat didaftarkan dan dipateiikan
sebagai merek, dagang? Enter
ada yang menyodorkan kamus
umum 'Bahasa Indonesia. ,kfi •
Direktorat Hak atas Kekayaan .
Intelektual (Hak I) atau, De-,
partemen Kehakiman dan Per- '
imdang-undanjan urituk minta
dipatenkan seluruh entrl-nya •
menjadi merek'niaga!
I^idakkah lebih bertanggung
jaWab dan profesional apabila
sua'tu kata umum sebelum di
daftarkan dan dipatenkan se
bagai merek niaga terlebih da-
hulu dipasangkan dengan sua-
tu kata lain yang memancarkan
ciri identitas unik? Misalnya,
daftarkanlah nama "Tamansari
Ratu", dan bukan hanya "Ta
mansari". Produk dengan me
rek 'gajah' saja sangat absurb.
Pikiran orang bisa "terba\ya ke
mana-maria: lem, gembok.atau
kondom-kah itu? Tetapi coba
sebut Gajah Tunggal atau Ga
jah Duduk, 'niscaya asosiasi
orang akan l^gsung terglring
kepada prodvik ban dan sarung.
Begitulah, merek dagang itu
mesti spesifik! ,
'.Bagaimana dengan Panther
(mobil), Djarum (rokok), dan
Kapal Iterbang (bibit tanaman)?
Kalau • tidak keliru, pedoman
yang berlaku. sekarang. adalah
pengelompokan " berdasarkan
kategori produk, sehin'gga bila
ada pihak yang mendaftarkan
kata yang sama tetapi dalam ka
tegori produk yang berbeda, ma-
ka. masih sah. Umpamanya
Panther untuk produk kamper,
Djarum untuk cangkul, atau
Kapal Terbang untuk .sejenis
pembaluL . • '
Lihatlah bagaimana :KRC
memasarkan segala jenis pro-
duknya ke seluruh dunia de
ngan merek Greatwall, Seagull,
atau Diamond. Anda bisa mem-
peroleh macam-macam barang,
mulai dari saputangan sampai
tang, dari arloji hingga obat sa--
kit perut atau permadani yang
semuanya bermerek kalau eng-
gak Greatwall, ya Seagal; jika
bukan Seagull, mimgkin Dia
mond: Lalu apa untimgnya? Ti
dak ada!
. Memang . membingungkan,
mendaftarkan dan mematenkan
satu ham'a untuk banyak pror
duk. Contohnya "Betadine".
Ada obat kumur-kmnur dan ada
juga obat luka (di samping bebe-
rapa obat-obat lain lagi) yang
sama-sama menyandang nama
"Betadine''. Sebaiknya satu na-
' rha khusus hanya mengacu ke
pada jenis produk tei^entu
saja. Bukankah selain Betadine
kita bisa mematenkan juga na
ma , "Alfadine" untuk minyak
rambut, "Deltadine" untuk obat
serangga.-dan "Omegadine" un
tuk obat kuat?
i.>-Ada-. yang sangat pandai
menggodok merek dagang. Ib-
hgoklah bagaimana mereka
mengolah kata to rinse (= men-
cuci) .menjadi "Rinso". Kata
umum telah disulap menjadi na
ma diri. Belakangan Wings
men^lmtinya dengan mencip-
takan merek So Klin yang dapat
direka-reka berasal dari so clean
(= begitu/sangat bersih). Dan
banyak yang menyebut "Aqua"
sebagai merek yang bagus lan-
taran memiliki makna yang ho-
mogen dengan produknya. Tem
po yang kebetulan bersinonim
dengan Tirne pun nama yang
hebat \mtuk sebuah majalah
berita, namuii belakangan ini
mulai disaingi oleh PT Tbmpo
yang menyalurkan pil Bodrex.
Alamak!
ADA beberapa pedoman yang
dapat disarankan dalam hal me-
milih merek niaga. Pertama, pir
lihlah kata-kata yang dapat
menyiratkan ciri unik. Lazim-.
nya identitas tersebut baru ^ an
muncul apabila diramu dari pa-,
ling sedildt dua kata.umum. Pa- 1
da kasus kata "tamansari".(apa- I
bila "tamansari" dianggap satu ||
kata), maka "Ibmansari Ratu" l|
lebih bermartaBat daripada l|
"Tamansari" saja. Analog de- ij
ngan itu, seyogianya Panther [.
Hitara lebih perkasa daripada ]i
Panther saja; Djarum Super te- jj
rasa lebih pantas daripada Dja- . !l
rum semata-mata; dan Kapal .1
Terbang Mas lebih sip daripada i
Kapal Tferbang tok. .
Kedua, pilihlah kata yang ti- |
dak biasa namun somehow ma
sih ada korelasi dengan produk
Anda. Tentu saja Anda . tidak
boleh memilih merek "landak
Lampung" xmtuk produk sham
poo. Unik barangkali ya, .tetapi
tidak harmonis dengan jenis
produknya.: "Mahkota Merak"
mungkin lebih kena. •
Ketiga, bentuklah sebuah na
ma diri-daii ke-26 huruf abjad
yang kita kenal. Banyak nama
bagus bisa terbentuk tanpa kita |
duga. Katakanlah: Lemonta I
(untuk produk teh-lemon), atau
Switisi (untuk produk permen),
atau' Gorillagila (untuk -nama
klub malam).... ; • •
(Lie Charlie, Sarjand Jhta 'B'a-
hdsa Indonesia lulttsan Uni'r
versitas Padjadjaran, Bandung).,
Kompas, 20 Januari 2001
16
IMvtil Akronim dan




SAUDARA Lambertus L. Hurek, Surabaya,' m'e-
nyoal Qsurapenulisanbeiitulc akronim. Yang benar,
'.akronimpanfria ditulis Pansus ataukahpan-
ffl,<~a1crnniTri ponitia anggaran ditulis Pangar atau-
kab pnngar, akronim ne/icfl/w pembangiuian lima
tahun jlitulis Repelita ateukah repelital
Sdr;PambudiUtomo,Temanggung, mengadukan
k^imat-kalimat berikut. {\) Poso - sebuah kota
berjafdli sekitar 200 km arah iimur Palu - kembali
berg6U^^(!2) Poso, sebuah kota berjarak sekitar
.200pariah timur Palu, kembali bergolak. (3) Poso
(sebt^kofa berjarak sekitar 200 km arah timur
Paluypmbali bergolak. Mana yang benar? ,
' n pTntiAmenja^^ pertanyaan pertama, perlu di-
pahainai' bereama perbedaan men-
dasar' antara singkatan dan akronim. Lazimnya,
^ftkr9biifn'.ii^ipahami sebajgm bentuk kependekan
yOTgljsi^pagabungan.h^^ gabungan suku
katb, jgabungah huruf awal dengan suku kata yang
'/'(ditulis dan dlafalkan seperti halriya kata-kata bi-
^^•j^ic^nya/^gn/u akronim dari Menteri Luar,  i^ois^nya; mewM oiviyi^.. —
Wegerii r/long akronim dan bukti pelanggarm, all.
BmiA^'ent^itudihfqlkan [men-lu] dan [ti-lang],
sertqtidakdieja huruf per huruf.
/fdqpun bentuk singkatan lazimnya dibuat de
ngan pdrqmenggabungkan huruf dengan huruf.
Pada qinumnya, pelafalannyajuga dilakukan hu
ruf demi huruf, misalnya PKK sin^atan dari Pen-
didii^Kesejahterdan Keluarga diliafalkan [pe-ka-
kaf^P sipgkatanjiari Tanda Penduduk di-
/laf^© Dca-te-pel</dlf^^^ singkatan bah-
kan''diiafalk^ Veperti-bentujc lengkapnya, misal
nya singkatan f'dilahilkan liter, singkatan km dila-
falKari)ti7<?^/e'; grdilafalkan gram, dll. Jadi, cara
' i»laifalaii sin^Um berb^ dengan cara pelafalan
■£^nim;/;''|Q//VK^ v.. .
} -I^u pertanyaannya, mengapa cara penulisan dan/ peladfdian' akronim disamakah dengan kata-kata
' biasa7';Jawabnyaj karena bentuk lengkap dan
!'^oniiri tersebut.bisa berupa nama din maupun
;!npa jen^" to bentuk lengkap akronim tersebut
merupakan nama diri, huruf pertama akronim itu
harus ditulis dengan hunif kapital: : .
Misalnya, Depdihias akronim dari Departemen
Pendidikan Nasional. ASMI s^onim dm'Akademi
Sekretaris dan Manqjen^n Indonesia, Pansus ak
ronim dari Pmitid Khusqs, . .. , -'H
Tetapi, akronim y^g benhik lengkapnya bukah
nama diri, seluruhnya bams ditulis dengw bumf.
keciUMisalnya, . sistem
keamanan lingkimgan, iani^rd akronim bqn-,
dar udqra, repelita akronim dari reqcand pemba-
ngunmlinuiiahun,^i^ri'A\r- . , i
Lain kepada Saud^^ Pambudi Utonao perlu
dijelaskan juga bahWa imtuk menentukan apakab
hams menggunakan taiida pisah (—), koma (,), atau
kumng (()), kita biamis mengerti dulu ciri kete-
rangan tamb^an yang ada di telakwg unsur pokok
tersebut.'/!^' j/ y/.,
Keterangaii tambahan tersebut meimbatasi.
kata sebeluinhya,'yang merupakan unsur pokok
, frase itu atoukah tidadt. jKeterangan tersebut me-
mn kalimat ataukahmpakan'
tidak.:^i
Dalam bemat pengasub,' daii ketiga kalimat di
atas yang bisa dianggap benar ada dua, yakni
kalimat (1) dan kalimat (2). Namun untiik kali
mat (1) t^da: pisab&y.a||tidak;dituUs^
kan (.^)/Keterangsn penjelas pada kaliinat-ka-
limat tersebut sema^rmato banya meriipakan
tambahain penjelas.'kata<'yang menjad;; unsur
pokok frasehya; ^ " .
Bentuk-bentukvtersebut hamp^^ saipajdengan
fr&s& Indonesiq^\(dmq^f-turnpah dardhku &tau
Yogydkart^ kota pud^a dm pelajqr. Da
lam ketentuan, penolisan bentukibentuk sema-
cam itu bisa digimal^ tw<k pisah (^). atau
koma {^. Makl^j^^'l^u terlet^ pada prefe-
rensi dan keiazim^.^fga^ pi ^ am media massa
sepertinya pemtdc^^.l^d^ipisah lebih luim
daripada tanda kp^'j^prtmbangaimya ^
kesan kemudj^^'pra/kejelasan namun juganuansaketeg^aild^^^intbibantainpilan!. ;
Media Indonesia, 22 Januari 2001
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br. R. kunjsina ,
Rahardi M.Hum.
periksd memiliki kadaf kedekalan yang lebiK;ren
k^na kata tereebut berasal darivbahasa ?Ja^a?^
'kalipun• kedua kata* itu saima-sama boiehydiguhakani^l
namun k&Uiperiksa hanis .dijadjkah piUHair.ked^.se-^^^^
ieldh niaklum. \ *■ ;
^^pis^an dalam surat undangan,' spbenam^aitefga^^^^
Miiig'd^ prefi^rensi danlcohsistensi si penUlisnjTat
^■^l^i*tidak tdrdapat ketehtuanbakii/rt^H^^
. liii/Sekaiiptin begitu,. konsistensi'pesmakma^
pentin^ bagi nama dan
SAUDARI Lanny, seprang publiq relations officer pe-
hisahaan di Jakarta, tnenyapipaikan.pefsoalan me-
nyangkut batiasa korespondensi'berikut ini. (1) Dalam
menutup surat, hams digunakanyew/kifl«,moAo« me«-;
Jadikan periksa ata\xks^ demlki^^0hon menjadikq^








periksa dan maklum ketika'fikatfn^iit^^sur^^
kata iehebut inemahg boleh dibil^gsatfi^y^^ $toari
saina bennakna tahu. Kenda^ ada teberap^ hal
ihendasar yang hams diperhadl^i>erkiaito deijgan
vjcata-kata itu." y v'- • " '
l. yj^'^perilaa yang benfiakha/flnU s^ijmg^-,
hnya^rasal dari kata JaWapt^ayittfist^
i- sd dalanoi Ibu priksq yen'fl^
Ibu tahu bdhwa aku'senang berbdhdn^'^dffit P^tn^A}-
j  an kataper/Jbfl dalam koitts|xjhdanstsebeiia^
I  terkena Interferensi katai bahasa Jawa tersebuU Maka.
s^hir surat yang berbunyi menjadb- ,
kan periksa dan deinikian hdl ini kami sampaikan agar
menjadikan periksa ie\a& sekali sudah tej^ngamh kata
Jawatersebut. V t • • •
•  Kita boleh-boleh.saia meng^nakM katapcrifaa da
lam surat, namun jika ada kata dalaih bahasa Indone
sia yang lebih tepat, mengapa tidak digunakp saja kata^..
tersebut. ■ ' ■"Kata makluHi h\s& yil^t^an^m^4;d^ni
Jadi, kata tersebdt bers^^
iahu ying selamaini justnibanyaR.!ww^uuicit//cf«iv-
sa seperti diuraikan di depaji tadil S^a-saran bermak-
na tahu, kata periksai dantotaiwak/M/nbeibedadalam
' kadar kedekatannya dengan bahasa Indonesia, Kata




Lalii, kata Jam berbeda makha dehgan kata puftw/:
; KataJam semata-mata mehuiijukpada perariglpat;'Mak-
sudnya,'alat yang menuhjukkan waktu. Palampehger-;-.: ,
tian ini kata Jam persis saina dengan drloji: M\sa] riya •;
, Jam etnas ini hadiah khusus dari kekasihku.'pi ^
I  Kata pukul sama sekali tidak menunjuk pk'da alat, v •
jnelainkan bermakna saat yang mehyatakdn ^ aktu.
Misalnya Sudah hampir pukiil tuJuh, qyo.semua sar:y
rapan dulu biar tidak terlatpbat!, Kita^tid^' boleh iy>
r: mengganti'kata p«to/ pada pnto/ /wjfM^^idehgah.^
Jam kaiena kata tersebut bei^da i^ngertiiahnya. Kei^ ^
Dalam surat undangari^' bi^aiiya ditbjiskah seca-v;
ra umt ke bawah kata-kate" hari, tariggal.^ulmti tern-^yx
'pat, dan acara. Huruf'^rthniia kata-ka^^^perlu dik^pitalisasikan mdrigingat ^
kata bukan merupakan awai kalimat bM-
itiij pada setiap akhir bariahend^nya dia^iri-de^^• ngan tdnda koma (,),' bukari ^ anda';titik (O-iMis^f;^^
nya, Kami mtenghafdp kehqdiran Bdpak dalam per-^:-
' temudn yang akan diselenggarqkdn pada^ hf^L^^^
tanggaL., pukul..., dst. :.iy :•
Kata menghaturkan sebaiknya tidak digunt^an da^
iam korespondensi karena kata tersebuj^ berasal.dan;;;
Jawa. Dalam" bahasa Jaura aida kata a/wr yang dapat .y
dibentuk ihenjadi kata ngaturke' aiaU ng^urdkeny^
Keduanya bennakna niertyafhpaikan&tsMmeml^r;i;f^
Jtflfi. Dalam hal tertentu bisa pula kata tersebpt ber4y
makna mengucapkan. Dan situlah sebehainya muUr




"* Direktorat Pendidikan Mene- x
ngaK Itejuruan (Dikmerijur)
I^epdiknas sudah ihempeirsiap-
tc^n paradigma bam pengajaran
bah^a Inggris bajgi siswa seko-
inenengah kejuruan (SMK).
Paradigtna itu leb^ menekan-
kan oriehtasi kenlampuan ber-
komui^asi jdalam' bsihasa Ing
gris Jdaripada penguasaan tata
bahasa. Sdama ,ini penekanan
kemampuan berkomupikasi be-
luiji. penuih diterapkan dalam
prograinbah^a Inggris di SAOC
Tffal mi dinngkapkan Diiektiir
Pendidikan- Meheiigah Kejuru
an Gatbt Hari Pnowirjanto da-
lain jumpa pens di Jakarta, Ka-
mis (11/1). Hadir dalam perter
miian itu, antara lain^ waldl dari
Diieirtorat Pendiditon Dasar
dm^ Menangah Baedhowi, Di-
i^ur Program Test of English
for International Communica
tion .(TOEIC) Centre Indonesia
Grace Kiisnadi Gob, dan In-
struktur Pusat Penataran Pe-
ngpmbfc' 'ah Guru (PPPG) Ke-
junlan akarta -Anna Maiia
Issana.
"Bagi anak-anak SMK, ko-
munikasi bahasa Inggris itu
lebih penting imtuk kejuruan,
sedangkan tata bahasa dan y ang
lainnya urusan belakang. Yang
terpenting anak berani ngo-
mong dan berkomunikMi. Ke
mampuan berbicaraini ^ ah sa-
ngat membantu mereka di pasar
dunia kerja," kata Gatot.-
Menurut Gatot, usaha pening-
katan kemampuan siswa SMK
berbatiasa Inggris merupakan
tindak lanjut program Mdidik-
nas Yahya A Muhaimin untuk
meningkaikan kemampuan ber-
bahasa asing bagi siswa di Indo
nesia. Adapun sasaran kegiatan
adalah seluruh SMK—haik ne-
geri maupun swasta—y^g se-
Icarang mencapai 4.771 s'ekolah.
Dalam paradigma baru terse-
but, setiap kelas dibatasi antara
20 sampai 25 siswa. Program be-
lajar dibuat menjadi sebuah pe-
Koinpas, 12 Januari 2001
lajaran yang sangat menyenang-
kan. 5/^alnya dengan menggu-
nakan iagu, berita majalah, dan
surat kaban "Yang jelas siswa
tidak lagi ditakut-takuti dengan
guru killer dan beban pelajaran




jur m^ulai dengan melatih
widyaiswara dari enam PPPG
Kejuruan. Selain itu, juga meng-
adakan peijanjian kerja sama
antara PPPG Kejuruan depgan
TOEIC Agency hidonesia.
"TOEIC ^ piiih karena kita
ingin. siswa SMK merapunyai
stahdar intemasional. Karena
kita tabu, imtuk di pasar kerja
dibutuhkw. standar TOEIC,"
ujamya. .
Menurut Gatot, usaha pela-
tihan ini sudah dimulai tahun-
1999 dengan melibatkan guru
bahasa Inggris di 16 SMK seba
gai pitot project. Mereka juga di-
ikutsertakan dalam program
persiapan TOEIC. Hasil tes guru
setdah mengikuti program itu
selama satu setengah bulan
memperUhatkan hasil yang me-
narik. Nilai yang dicapai guru
sangat het^gen, berkisar 250-
800. Ketika soal yang sama diu-jil^ padja siswanya temyata ni-
lainya'mencapai 200-750.
" Jadi, ada anak-anak dari be-
berapg sekolah sudah memiliki
kemampuan kpmunikaSi bahasa
Ing^is-jiya'yang lebih baik dari
guru bai^a In^ris-nya sendiri.
Iniltdi peta ymig kita punya saat
ini,".jelasnya.,
Tahun 2000 jumlah SMK ne-
geri dan'swasta yang ikut me-
ngirimkan guru bahasa Inggris-
nya mdain^t menjadi 480
orang. Yang menarik, pada pela-
tihan tahun 2000, dari 70 gvum
bahasa Inggris yang mengikuti
test TOEIC, kisaran nilainya an
tara 175-825, dan yang menca-
pd nilai 600 cuma enam orang.






bahasia Inggri^ piulai kelas em-
pat Sbr "^a atiaii'tidak jsuka,
baha^a ililg^s
kelas e^atSbVMiidjjS^
an segeik ttlSlerl^saha," kata;
Mendikn^^Prof Dr Yahya Mu-
haimii^ sefel^ memberikM pe-
ngarah'aii kef^^
deniika Muham-
madiyah'lS^Kgkulu.!' ; • ' ,
Peri^'^^ b^asa ^ing perlu
dipacu'mSMui jiendidikah for
mal ■ieniffiiiddlani riiebyong-
song' biji-lakunya AFTA dan
NAFTA' DfengM be^tu, bMgsa
Indonesia biSamenjadip^^
dalam erjl petdiaigiaingan bebas
nantmyd. ,
Menteri ymg datog ke Beng-
kulu unmk melantik RektorUni-
versitas Bengkiilu jE^of Dr Zul-.
kifli Husin5E MSc itu meiiegas-
kari,"iintuk, theinulai pdajai?an
bahasa Inggris di sekolah-se-
kolah dasar secara serentak
belum dimungkinkan akibat
keterbatasan tenaga gunii
Tetapi,' Sb yang sudah memi-
liki guiru bahasa Inggris diper-
silakah untuk memasukkan pe-.
lajaran^ihi dalam kurikulum
siswa kelas empat. /
''Beberapa sb di J^aito, Me-^^
dan, dan Bali sudah rhul^ ^ eng-;.
ajarkan bahasa ^ ihg sej^ diriii;
Ini jugahan^ diikuti oleHd^er^,
lain ag^pemaham^ berbahi^ii^
asing bisa lebih cepat terlaksa-'-
na,*Viljar Yahya, yang di Beiig-'
kulii jujga mengunjungi SLTP
dan SLTA di Kuala Lempuing
yang fusak terkena gempa,-.
kemudian' dibanguh kembali
•oleh PT Krakatau Steel. ' •
Dalam kaitan meningkatkaii^
ketersediasui guru SD, menteri
mengirigatkari kepada gubemui^^.
bupati, dan wali kota untuk me-
rekrut guru berdasarkan kemarh-
puan., Kepala claerah jangan '
. sanipai hanya merekriit ori^g;
daei^ saja. Perekrutan guru as^ ^




Kotnpas, 13 Januarl 2001
BAHA SA-KAMUS-1STILAH
i?eJfOiisjJiasj. Ide'rekonsiliasi pernah mencuat misalnya pada saat
m^jelang Kejatuhan Soeharto, atau pada awal-awal keimgkitan refonnasi.
Misalnya separti yang dilakukan Kelompok Ciganjui. Rekonsiliasi bisa
dilakukan dengan menangkap momentum tertentu, misalnya berkaitan
dengan. Hari Raya ledul Fitri. Rekonsiliasi sering dipahami sebagai upaya
rujuk antar sejumlah tokoh karena adanya sesuatu keadaan yang dianggap
genting, dan karenanya perlu kebersamaan. Banyak kalangan pesimis.
rekonsiliasi bisa dilakukan dalam kondisi bangsa dan negara seperti ini.
Karena sesama elite politik sudah saling gontok-gontokan, dan tidak bisa
dilerai .akibat k^entingan masing-masing. , .. / *
Isiah. Islah hami^ir sama pengertiannya dengari rekonsiliasi, .hanya
saja islah lebih bersifat atau bernuansa agamis. Islah lebih dekat dengan
silaturrahmi. Istilah biasanya terjadi karena persamaan nasib atau
keadaan. isiah berasal dari bahasa Arab. Dalam'aktivitas politik isiah
agar kurahg dikenal kalau dibandlngkan dengan rekonsiliasi.
Rakyat Merdeka, 1 Januari 2001
Pniitiie' PpJnkarnasi politik ad^ah istilah atau ungkapan
yang bisa diguriakah dalam-konteks .kebangkitan politik. Mis&lnya
kebangkitan kembali aliran politik Neo Nazi atau Sosialis Demokiat. Ada
yand ;menyebut, memakki milenium' ketiga ini.bak^ benyak terjadi
'reink^n^' polito, yaitu'kebangkitan kenibali aliran politik lama yan^
vper'nah ditout oleh rakyat dan memiliki banyak p'endukung. Reinkainasi
ijuga bisa terjadi pada"bi'dang lainnya, misalnya seorang.artis populer.saat
'  ini diariggap' sebagai reipkarnasi artis terdahulu, yang juga pernahpopuler.
. Contohnya Madona dianggap ^ ebagai leinkarnasi Marylin Monroe.
Argumentasi PoJitiir. Argumentasi politik sama.artinya dengan
perdebatan politik, analisis atau silang komentar mengenai sesuatu hal
yang disampaikan kedua pihak. Argumentasi politik adalah bagian dan
diplomasi, dan dianggap sebagai keharusan yang mesti dimiliki.olehseorang
polltisi.-;Artinya'. seorang politisi harus berkemampuan mengajukan
argumentasi politik. Seorang politisi yang tidak bisa melakukan aigurnent^i,
maka tidak patut disebut sebagai politisi. Melainkan lebih pant^ disebut
sebagai bebek atau beo. Argumentasi politik harus rasional, tajam. kiitis
dan bernuansa pembelaan terhadap pemikiran sendiri atau kelompok.
Rakyat Merdeka, 2 Januari 2001
KAMUS POLITIK
' Geledah. IslilMi-iht,'sangat'sering,dlpal(ai dalapi dunia kepolisian. Yaknl
suatu tihdakari yangdlMOkafi apa^at memeriksa sesuatu misainya dompeti
s^u", tas/mobU, rumah'daii^ebagainya. gunamencari barang bukti kejaha-
tan. PoM juga berencana menggeledah rumah bekas Panglima TNI Wiranto
imtuk mencarikemungkirian bersembunyinya buronan Tommy Soeharto.
Geledah yang'dilakukan ini merupakan cara-caia polisi menanganl suatu
kasus kriminal. Tentu'.saja. penggeledahan ini dilakukan dengan cfeertai
surat lesmi dari'Iembaga bersangkutaft dalam hal ini Polri. , . . , ^
JualM ini dipakai untiit menymdir pernyataan seseorang
atau suatu lembaga yang dinilaiterlalu muluk, optimis dan tidak sesuai dengan
realitas, Gus Dur dinilai flienjualimimpi, kaiena dalam pidatonya menyambut
tahun i200Tdia me optimis ekonomi Indonesia tahun ini akan
semakin baik. Padahal, sejak dia, memlmpin negeri ini, ekonomi RI, terns
memburuk sejak krisis pecah bersamaan dengan tumbangnya rezim Orde Bam.-
Rakyat Merdeka, 3 Januari 2001
KAMUS POLITIK
., . K^enteri Ohdel-ondel. Uiigka^^i^as' ini miincul dari seorang ahggota
J)PR, AM Fatwa. Dla mengorg^ritarl tentang,pengajuan permohonan
•nfedui Ryaas Rasyid dari K^binet Gus Dur. "Menteri-menteri lain yang
'mer^kurang terhormat lebih baik mundur sajialah. Daripada jadi menteri
' ondei-ohdei; lebih baik'mundur mehgikuti jejak Ryaas," kata Fatwa.
Menteri ondei-pndel bisa diartikan hanya sebagal tontonan masyarakat
atau cuma disuruh-suruh d^^mi kekuasaan pemerint^.
•  A* ' • • I ^ •
Jfeseleo Lidah. Istilah ini sering dipakai untuk mengungkapkan
seseorang yang" pernyataaiinya. keliru dan kerapkali kekeliruan itu
diralathya. Jadi bukan lidahnya yarig keseleo, melainkan ucapan atau
perkataarmya yang salah.-Sebagai.contoh,»Presiden Gus Dur dinilm
sering keseleo lidah. Tidak jaiang dia memberikan pernyataan politlk
yang keliru dan kontroversi^i sehingga kemudian dia rneluruskannya.
Misainya, dia menyebut seseorang harus drtarrgkap; tapi beberapa jam
kemudian diluruskannya bahwa y^g diinaksud bukan orang tersebut.
Nah, hal seperti itu bisa dikatakan sebagai keseleo lidah.
Rakyat Merdeka, 4 Januari 2001
Mental Mundur. Istilah ini pertama kali muncul dari Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negaia (Meneg PAN) Ryaas Rasyid. Dla mengaku
.sangat terkejut bahwa permohonannya mengundurkaa.^ri dari-anggota
^ K^inet,' ditolak oloh Presiden Gus Eiur. Padahal dia sangat ingin lengser
''dktidak tertariklagl meniadi menteri. Itul^yang-.dikiatakarmya sebagai
i"piental mundur".' Rya^ mlnta mundur karena dalam beberapahal merasa
.kurangsejalandengan Presiden.-
Terkait Bom. Seseorang yang disinyalir atau dlsangka terlibat suatu
aksi pengeboman, bisa dikatakan terkait bom. Misalnya si Fulan'terkait
pengeboman di gedung hotel A; si Badu terkait aksi pengeboman di kereta
api.-dan sebagainya. Sebuah berita di'Rakyat Merdeka beijudul Tommy
Terkait Bom. Ini artinya, putra kesayangan bekas Presiden Soeharto itu
diduga terlibat serangkaian aksi pengeboman di beberapa kota di tanah
air, g^ir Desember 2000. Meski dikatakan 'terkait', tetapi belum lentu
benar. Sebab belum ada bukti-buktinya.
Rakyat Merdeka, 5 Januari 2001
KAMUS POLITIK
.. Ngasib Senyum. Ini, adal^ ungkapan khas di dunia politik, yangmungkin
lebih sering, dipakai untuki^enggambarkan sosok Megawati Soekarnoputri.
Mega memang dJkenal sebagai tokoh politik yang jarang bicara, tetapi lebih
banyak senyum. Sebagai cxsntoh ketika dia diminta tanggapannya soal per-
• mohonan pepgunduian Ryaas Rasyid dari jabatan Meneg PAN. Mega tidak
; memberikan tomentar, letapi cuma tersenyum. Itulah sebabnya, dia dikatakan
' cuma 'ngasih senyum^. Sikap Mega ini dalam situasi tertentu memang tepal.
tetapi pada situasi yang lain belum tentu sirategis.
'' KurasDuit. Istilah irii dip^ai untuk.nierigungkapkan'tindakan seseorang,
' seicelompok oiang ataupun '^tu lembaga yang mengambil semua uangnya
'yang tersimpan di bank. Seluruh simpanan uang itu dikuras atau diambil oleh
pemiliknya. Buionan Tommy Soeharto juga dimungkinkan sudah menguras
semua duilnya yang tersimpan di Bank Indonesia. Ini lantaran pihak BI belum
rnemblokir rekening putra kesayangan bekas presiden Soeharto itu.
Rakyat Merdeka, 6 Januari 2001
Terpeieist BBAf. 'Istilah Ini dipakai untuk menyindir kebijakan'
pemerin'tah :menaikkan harga BBM yang bisa memicu protes dari
masyarakat, Jika kenaikan.harga BBM itu ditolak dari diprotes secara
massal, bukan tidak mungkin pemerintah mengalami krisis kepercayaan.
Pada akhlrnya tidak tertiitup kemungkinan pula pemerintah jatuh. Bulan
AprU mendatang kabarn^ pemerintah^ Gus Dur akan menaikkan harga
BBM. Atla peng^at yang. mempredlksi bahwa kebijakan ini bakai •
men^uUtan protes dari gejolak politik. Itulah sebabnya, sang pengamat
— saperti diberltakan.Rakyat Merdeka — menyatakan, Gus Dur bisa.
terpeleset BBM. ' ' • • • . ..<"1".,;,.,',
Mengeiar-^gin. Mungkinkali orang mengejar angin? Sesuatu yang
ra^ya san^fmustahil. Ungkaphri 'mengejar angin' juga bisa dipakai
untuk menggambarkan ypaya pemerintah melacak harta kekayaan bekas
orahg terkuat Orde Baru, .Soeharto', yang dinilai sia-sia. Dari beberapa
upafya yang pemah dilakukan, memang belum ditemukan harta Soeharto.
Perrierintahan Gus Dur juga berencana melacak lagi harta kekaya^
Soeharto di Swiss.' Tapi sejumlah pengamat merasa pesimis, sebab kata"'
mereka, mengejar harta Soeharto seperti mengejar angin.
Rakyat J4erdeka, 7 Januari 2001
KAMUS POLITIK
PenyerbuAii. Fuad Bawazier (bekas Menkeu) bicara soal
rencana penyerbuan para pendukung Gus Dur ke Jakarta 15
Janurai 2001 mendatang. Arti kata penyerbuan di sini adalah
pengerahan rhassa secara besar-besaran, Jumlah or^gnya
bisa ribuan, ptiluhan ribU atau bahkan ratus'an ribu.' " ^
I Steril. Pondok Pesantren Langitan, kemarin menjadi tuan
rumah pertemuan akbar. Sedikitnya, 250 kiai dan seluruh
Kapolres se-Jawa Timur hadir. Guna menghadapi kemung
kinan .adanyaterpr bom, pasgab_(pasukari gabungaii) berang-
gotakan 2.000 personil dari uhsur TNI dan Polri disiagakan.
Mereka mensterilkan lokasi. Steril di sini maksudnya adalah
lokasi harife b|Bhs dari apa-apa saja yang bisa mencelakakan
'.-pesertapertbmiiali akbar'tersebut.(*).
Rakyat Merdeka, 8 Januari 2001
KAMUS POLITIK
•Madu dan Racun. Madu dan racun adalah imgkapah atau istilah yang
digunakan untuk menggambarkan adanya.duaUsme sikap atau'^ambivalere,
r Pi satu sisi memberikan kesenangan atau tegeii&iraan", sementata ^  sisl
lain bisa pula menyebabkan terjadinya petaka.bahaya atau M-h^, yang
tidak menyenangkan. Ungkapan atau istilah madu.d^'^cun' sefing
' dikemukakan untuk konteks pilihan.' 'Ra^tMeidekakerhsnn menuiunk^
berlta atau sebuah tulisan berupa/artilffil dengari,''ju(ful:' Antara
Madu dan Racun.
,  n itapat Baksasa. Rapat raksasa sama artinya dengan rapat akbar, rapat
• besar, rapat spektakuler. Sebuah rapat dikatakan rapat raksasa kalau'dihadiri
• bleh massayang sangat besar jumlahhya, atau dihadiri tokoh orator yang
'mainpu menyedot kehadiran massa dal^ iurri^ b^k. Misalnya, pada
rnasa Bung Kamo seringkali muncul istilah rapat raksasa. Istilah ini muhcuJ
karena memang lantaran kemampuan Bung I^no menyedot massa dalam
Jjurniah besar untuk mendengarkan pidkonya,'. '
Rakyat Merdeka, 11 Januari 2001
KAMUS POLITIK
:VBerwa/aJi'I.OOO. Beiwajah 1:000 maksudnya baiiyak wajah,;
.ietwajah. ganda k^eAavPertinibarigan sltuasipn^. • Ada ..yang
.1: * • * .. 2. ^ H^nrrah HonATaiah
i l:OOQ'ak^tek' di kein^an atau tujuarinya. Berwaiah' 1.000
(gaina deiigan dasamuifai'Dasamuka adalab nama salah ^ tu tokoh
'' dalam pewayangan; Rakyat Merdeka keriiarln menurunkan sebliah-
' berita dengan.judul;:Pasikaji Berwajah 1.000 Man BakarJakarta:,
'; '''X)iendus: Dieridus sancja dengan dilacak atau dicium, dengan
^.'g,^amebgikuti.pak.'tert^ yang dlanggap rnenciAigakan dan,.
•-bikaSjadikan^penUftiu^ arah ufituk niericapai atau memperoleh
•j'sesuatu' yangv.aedang'^cari;'Biasanya yang.-melakukan tugas,
i  .f n^-,kesatu^*Polri. Rakyat Merdeka kemarln, menuninkan berita
i |deBg^'d.d^' Sampai Rum^ IViranfo.'
!  MeSdeka, 12 Januari 2001
II F
KAMUSPOLITIK
Keranda. sama'dengan peti mali atau alat pengangkut jenazah;
Keranda adalah barang ritual yang digunakan berkaltan dengan kematian,.
Dalam perkeipb^g&nnya kemudiki; kerahda-menjadi istilah atau ung-
kapan yang'dlanggap fleksibel dan'bisa dlgi^akan untuk rfienggam-
barkan sesuatu. Misalnya, Keranda Amien Sudah Digotong. Ini adalah'
sebuah judul berita Rai^tMerdeka kemarin,,yang isinya aksi para pen-
dukung Gus Dur menggotong keranda Amien Rais di Surabaya. ^ ,
Tabungan Akhirat. Tabungan akhlrat sama dengan berbuat amal
atau ibSdah untuk kepentingan hari akhirat. atau kehidupan lohsnl
Amai kebaikan atau am^ saleh atau hal-hal yang bersifat agamis
sering dianggap sebagal investasi akhirat atau tabungan akhirat. Bob
Hasan Siapkan Tabungan Akhirat. adalah judul yang bisa dijadikan
xontoh perlunya seseorang melakukan amal kebaikan untuk bekal
kehidupansetelahmati. •
Rakyat Merdeka, 13 Januari 2001
POLITIK
-' Orang-orangBvle. Orang-biBng bule sama artinya dengan
orang Barat, masyaiakat Barat. Orang-orang Melayu memang
gerhar menyebut orang Barat selBgai brang bule, kaiena kulit
rnerel^ berwama bule. Rak^t Merdel^ kemarin menurunkan
sebuah berita dengan judul berbunyi; 60 Duta Besar Hkum-
pulkan, Oiang^rangBu/e3hlfUt'M^an-r Maksudn^
orang bule tersebut ada^ Wc^ rieg^ ^ g.
Wafes Buatan. Dalam bidang medis nafes buatan sering
dlberikan kepada pasien yahg-dianggap perlu tambahan
oksigen. Nafas buatan mern^g'teiffi dari pksigen. Dalam
nafes buatan sangat berarti d^; ^gat vital. Rakyat Meideka
kemarin menurunkan beritadengan judul: Muladi-BagirResmi




Mai^i 2. Malari 2 adalah istilah yang belakangan ini sedang
:. .popular berkaitan dengan adanya rumor bahwa pada hari Senin im
bertepatan dangan tanggal'15 Januari akan terulang kembali pe-
n Vristiwa 1& Januari 1974, dimana saat itu terjadi ,aksi dknonstrasi
besar-besaran yang dilakukan mahasiswa dan massa untuk ma-
n^tanginvestasiJapangdi Indonesia. PenstiwaMalan 1974tersebut
kabamya didalangi oleh elit politik tertentu, nama Ali Moertopo,
^^o^tro dan lainnya ternia^ ^g.disebut-^^ n
ffjmiSmga Janji sur^ adal^ janji yahg tianya's^^ janjitanpa
i^'iul&ataurealiaasi;Orstogyang,mfineto
;Vme^'^, bahkan'kes^. kardna cenderuhg.merasa digojnbali
f:':at:§u dibbl^ongi. Rakyat Merdeka Sabin laju memuat l^ta dengan
judul berbunyi: Ryaas Dikasih Janji Suiga. "
Rakyat Merdeka, 15 Januari 2001
KAMUS POLITIK
: ii:oiigkoM//i&ngJcovv punya pengertian berkumpul bersama cia-
1am i^gkai santai atau membicarakan sesuatu hal yang ringan
atau ;nidak rumit.-.Or^g atau pihak yang melakukan kongkow
. biasanya'; tidak menyikapi persoalan secara serius, karena itu korig-
'kow tidak bisa disebut sebagai bagian daii kegiat^ diskusi,
, seminar ataii sarasehan, mlsalnya. Rakyat Merdeka, kemarin
menuiunkan sebuah berita. dengan judul: Noer Kongkow Russia
'DengaiiGusDur. - n - n r
.\ Ngac^^Mgacir ss^^ berlari kencang atau terbirit-birit
k^ena ada sesuatu yang diahggap menakutkan atau mengganggu.




Ngelmvak, Mgelswak sama dengan berupaya rnembuat atau
menjadikan orang lain tertawa dengan cara melucuatau melakukan
gerak tubuh yang memiiiuat orang lain menjadi tertawa karena tertarlk
perhatiannya.Dalam kehidupan nyata ngelawak menjadi bagian dari
pekeijaan atau profesi, .Orang yang ngelawak lazimnya disebut pelawak.-
Maka akan menjadi aneh atau iioriis apabila ada apaiat kepolisian
pekerjaannya ngelawak. RakyatMerdelG kemaiin menurunkan sebuah
berita denc^judidrSoaJ"Bunker rorimy Polisi Ngelawak'La0.
Kaukus istiqlal. Kaiikus jkiqlal adalah istilah baru. Kaukus ini
terdirl dari para pol'itisi atau pemain politik yang antara lain tergabung
dalairi 16 ormas kepemudaan, mereka mendes^ Gus Dur agar secara
legowo mundur dari jabatannya sebagai presiden. Kaukus adalah
bergkiungnya sejumlah politisi dari sejumlah partai atau ormas untuk
mehcapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan Istiqlal adalah nama
masjid terbesar di kawasan Asia Tenggara yang, terletak di Jakarta.
Merdeka, 16 Januari 2001
POLITIK
bigoyang. Digoyang sama pengejUaniiya dengan digerak-gerakkan agar
berubah darisituasi tertentilkesituasilain. Orang atau pihak yang digoyang
.biasanyadianggapdaiamkondisiatauposisimapanaianmemilikikekuasaan.-
Sedangkan pihak atau orang yang menggoyang dalam posiSi atau situasi
sebaliknya. Digoyang jugs bisa sama pengertiannya dengan diganggu.
Suratkajbar ini kemarin menurunkan sebuah berita -dengan judui: Akbar
Tandung Akan Digoyang Kasus Rp-35 M. •• •
Dkalat Diiaiatsama pengerdannya dengan diganti. diubah. dibatalkan dari
posisi atau pemyataan semula. Sesuatu yang diialat biasanya berkaitan
dengan hal penting atau uigen. Ralat meraiat.biasanya berkaitan dengan
pemyataan pendapatatau suiatmenyuiat. Ralatbiaaanya dilakukan secara
terbukasupayakhalayakmengetahui. RakyatMerdekakemarin menurunkan
sebuah berita berbunyi: Gus Dur Diialat . •
Merdeka, 18 Januari 2001
KAMUS POLITIK
Start AwaJ. Start Awal sama dengan langkah aw^, langkah pemula.
kepeloporan. Start lazimnya digimakan dalam aktMtas plahiaga.mis-
alnya lomba marathon kejuaraan X memulai si^t'di muka balai kota.
Rakyat Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dehgan judul:
Meneiusuri Pos-pos Anti Gus Dur, Start Awal Cukup 500 Orang.
I  ^ .
Nasib Gus Dur. Nasib Gus Dur adalah ungkapan yang digimakan
untuk menggambarkan perjalanan polltik' Gus Dur dal^ rentang
waktu setelah terpilih menjadi presiden dalam Sidang Uraum MPR
1999 hingga hari ini. Kata nasib yang digunakan bukan dalam konteks
kodrat atau riwayat hidup. Rakyat Merdeka kpmarin menurunkan
sebuah berita dengan judul; Nasib Gus Dur Diputuskan 29 Januari.
Merdeka, 19 Januari 2001
KAMUS POLITIK
l^unKecil-Firau/iXeciJadalahungtapanyangciigun^
adanya kekuasaan yang dibangun oleh mereka yang sebenarnya tidakSulrF^an adalah laja yang pernah beikuasa di MeJr pada masa ^  to
Firaun sebenarnya bukan nama orang, melainkan gelar. trah clan
n menaabadikan keku^aan Firaun di Mesir terdapat Spinx sebagai monumen kejayaMi
i Firaun. Suratkabar inl kemarin menurunkan sebuah
Pemberantasan KKN Gaya Pemeilntahan Gus Dui. Bisa Muncul Rraun ,
Ditabar. Ditakarsama derigan ditiinbang, diukurkadar. bobot atau
' yang ditakar biasanya beikaitan dengan barang yang diju^lil^. Sebu^
' dianggap perlu untuk ditakar supaya bdak merugikan pernbeh. Se^ JS"
^ terdapat barang yang memang harus ditakar sehingga disesuaikan dengafi har^^ •
. Barang yang termasuk ditakai antara Iain beias, gandum
' J^akyat Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan judul. Nyalr f^psus Akan
I Ditalw: 29 Januari.
Merdeka, 20 Januari 2001
KAMUS POLITIK
Stres Berat. Stres Beiat adalah imgkapan yang dlgunakan untuk
menggambarkan sesuatu beban'mental yang tengah dialami
seseorang. Stres adalah salah satu jenis penyakit kejiwaan dan
berkaitan deng^ tingkat emosional seseor^g. Seseorang yang
sues biasanya gampang diidentifikasi; misalnya sering murung
daii^gampang marah.-Ora'ng stres bisa disebabkan oleh berbagai
siUiasi, misalnya kecewa terhadap keadaan. Suratkabar ini kemarin
menurunkan sebuah judulberltaberbunyl: Istri Tommy Sties Beiat.
, Robot Linglung. Robot Linglung adalah ungkapan yang bisa
dipakal buat memperlihatkan atau menggambarkan perilaku
seseorang atau pihak tertentu yang bertindak tidak sesuai dengan
hati nurani atau kata hati sendiri. Orang yang mau disuruh-suruh
tanpa dilatarl makna tujuan, itikad atau kepentlngan yang jelas
dapat-, dlkatakan sebagal robot. Rakyat Meideka kemarin
m'enuhi'nkan sebuah berita dengan judul; Sempat Macet Tiga
■K^i, Suwondo Robot Linglung.
Merdeka, 21 Januari 2001
Dag Dig Dug. Dag Dig Dag adalah ungkapan yang sering dip^al untuk
menunjukkan betapa mendebarkannya sesuatu hal. Dag Dig Dug diambil dari
degup bunyi jantung atau detak jantung. Ungkapan ini juga bisa dipakai
untuk menggambarkan perasaan ketakutan, ngerl, cemas atau l^awatir. Orang
yang Dag Dig Dug bisa disebut pula sedang dalam perasaan ketakutan dan
perasaan sejenis. Suratkabar iiu menururikan sebuah berita dengan judul:
Nyanyian Lopa Bikin Dag Dig Dug. ^
Kado Pocong. Kado Pocong adalah pernyataan sebenarnya. karena
mahasiswa memang benar-benar merhberikan bingkisan atau oleh-oleh atau
kado kepada Pansus Buloggate. Supaya bekerja sesuai dengan tuntutan hati
' nurani rakyat. Lazimnya kado diberikan kepada orang yang berulan^ahun
atau kepada pengantin alias kedua mempelai. Tidak lazim pocong dijadikan
sebagai bahan kado. Tapi tidak ada yang tidak lazim dalam aksi demonstrasimahasiswa. Semua hal bisa saja terjadi sebagai ekspresi.
Merdeka, 22 Januari 2001
Joseph Estrada. Joseph Ejercito Estrada adalah'piesideriFillpina yang b^u
saja ditumbangkan rakyatnya kaiena keterlibaiannya dalam skanctel suap dan
sejumlah persoalan politik dalam negeri lainnya. DPR dl sana melakukan
impeachment terhadap Estrada yang bekas bintang film itu. Wapres Gloria
Macapagal Arroyo tidak bersikap telmi (telat mikir), dia langsung mengambilalih
kekuasaan dan kini menjadi Presiden Filipina. Soratkabar ini temarln menurunkan'
sebuah berita dengan judul: GusDuiBisa Ketnlaran Estrada. Maksudnya, Gus
Dur tasa saja mengalami hal yang diterima Estrada saat ini kalau ddak mengubah
peiilakupolitiknya. n ' ' , ' '
Ketularan. Kata keiularan lazimnya digunakan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan penyakit. Ketularan sama artinya dengan terkena pengaruh,
terkena sesuatu yang sebelumnya tidak terdapat di dalam disi seseorang.
Dalam konteks yang sangat luas kata ketularan juga bisa digunakan. Misalnya
X ketularan allran Y dalam itiembuat luklsan, Rakyat Merdeka kemarin
menurunkan sebuah berita berjudul: Gus Dur Bisa Ketulaian Estrada.'
Merdeka, 23 Januari 2001
Di-KO.'Di-KO sama dengan dipukul secara telak sehingga terjatuh.
KO sama.dengan knock out. Istiiah ini sering dipakai dalam olahraga
atau pertandlngan tinju baik amatlr maupun profesional. Seseorang
yang terkena pukulan KO biasanya bisa langsung dianggap kalah,
apalagi jika orang tersebut adalah petinju. Suratkabar ini kemarin
menurunkan sebuah berita berbunyl: Pengacaianya Kund Mulut,
PohsiDi'KOIstriTommy. ^ ,
JCuiicd Mulut. Kunci Mulut sama dengan menutup mulut, tutup
mulut. Tidak ingin berbicara, off the record, menolak berkomentar,
mogok bicara atau bisa juga puasa bicara. Orang atau pihak yang
melakukan kunci mulut biasanya bersikap hati-hati, tidak ingin
kalau pernyataan atau omongannya bisa menimbulkan persoalan
yang berdampak negatif. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan
sebuah berita berjudul: Pengacaranya Kunci Mulut...
Merdeka, 24 Januari 2001
KAMUS POLITIK
Malang Melintang. Malang Melintang adalah posisi yang tidak*
beraturan, tidak horisontal, tldak vertikal. Malang melintang juga bisa
berarti dalam tumpang tindih, bertmnpuk-tumpuk. Malang melintang
blsa juga dlpahaml sebagal posisi yang semerawut, yang bisa
mengganggu. Bagaimanakah misalnya kalau seseorang mempunyal
pendirlan' yang malang melintang? Suratkabar ini kemarin menyajikan
sebuah berita berjudul: Ma/kas PAN Setelah Ditinggal Faisal Basri Cs,
Kuisi Amlen Malang Melintang. Maksudnya. aksi mengundurkan diri
. yang dilakukan sejumlah tokoh PAN menyebabkan Amien Rais terancam
kehilaiigan otoritas sebagai ketua umum. n • .
Susu Dlbalas Tuba. Susu Dibalas Tuba adalah ungkapan atau pepatah .
lama untuk mehggambarkan seseorang atau pihak tertentu yang tidak
tahu berbalas budi terhadap kebaikan'yang telah diberikan seseorang .
Dalam lingkungan apa pun biasanya sikap tidak tahu berbalas budi
seringkali terjadi. Ungkapan selengkapnya adalah Air Susu Dibalas Air
Tuba. Ini ibarat budi baik.seorang ibu yang telah memberikan pengabdian
dalam membesarkan anak, tetapi si anak malah bersikap tidak tahu dirl..
Merdeka, 25 Januari 2001
KAMUS POLITIK
IVgiunpui. Ngumpu! sama dengan berkumpul, bersama menetap di suatu
tempat, beramai-ramai berada dl sebuah tempat. Orang yang ngumpul
, sudah tentu.jumlahnya lebih dari'satu orang. Dalam skala luas ngumpul
bisa berubah menjadi perkumpulan, perkumpulan blsa menjelma menjadi
organisasi, wadah, badan, lembaga'atau paguyuban. Partai politik salah
satu ujud dari perkumpulan. Suratkabar ini kemarin memuat sebuah berita
dengan judul berbunyi; f^or^a^ Gus Dur Ngumpul di Grogol.
Disogok. Disogok sama pengeriiannya dengan disuap, diberikan sesuatu
tanpa ada persetujuan atau kesepakatan sebelumnya. Kata disogok punya
konolasi negatif dan bermakna bias. Orang yang menerima sogokan berupa
•uang biasanya bisa disebut sebagai koruptor, manipulator atau perantara
alias makelar, Drang atau pihak yang menyogok biasanya ada pada posisi
yang membutuhkan, karena itu untuk menggolkan tujuan maka yang
bersangkutan melakukan sogokan. Rakyat Merdeka kemarin memuat
sebuah berita berjudul': I Orang DPR Akan Disogok Rp 2 M.
Merdeka, 26 Januari 2001
KAMUS POLITIK
JVuJar. Nular sama dengan nienular, menjalar ke tempat lain,' meiambah
ke aiah Iain, menyeberang. Kaia /luiarbiasanya digunakan berkaitan dengan
penyakil. Migalnya peiiyakil yang diidap X nular ke Y. Nularadalah asal kata
menulai atau tertuiar. Orang yang tertular biasanya bisa menjadi korban
atau bisa juga merasa diuntungkan. Suratkabai ini kemarin menurunkan
sebuah berita dengan menggunakan kata nular, yakni: Demo Anti Gus Dur
Nular ke Luar Jawa. '
/
UU Drakula. UU Drakula adalali kata lain atau istilah yang digunakan
redaksi suiatkabar ini untuk menggantikan UU PKB (Penanggulangan Keadaan
Bahaya). Seperti diketahui UU PKB banyak dikecam oleh berbagai kalangan
karena dianggap beraroma militeristik .dan bisa mengembalikan kekuasaan
militer seperti pernah terjadi pada masa Orde Bam. UU Drakula ini sebelumnya
sempat ditunda pemberlakuannya, namun kini tampaknya akan kembali
diberlakukan. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan berita dengan judul:
Hii...UU Drakula Dihidupkan Lagi.




Januaiii 2001, liama dan
tanda k^an^tan di ]ajaran
Pol^ ij&mi berubah. Namun
Mabes Pofii kbmisaris Bes^





barU^ bbrlaku;baru pada ka-
Idngain eksekiitip Qehderal),
I*erubahan itu meliputi war-
ba.dasar nierah untuk tanda
kbips'di kierah baju seragam
dm sebeluimya waina cok-
la'j dan'nama Tolri' pada tan-r
da pangkait berubah menjadi
IPol^i'.;.Sdamitu, tanda ke-
pahg^tah yang dulunya ter-
buat dari bahan kaih dan bor-
d^n diubah menjadi l,ogam;
^ ^  Vi*erUbahan tanda pangkat
dikal^^pmyelia ft>envira
menetigah), bintara dan tani-
taraa'(Worker) masih mertung-
gu iSKEp (surat keputusan)
dari kapjolri,*' jelas Timbul
Sijahtun kepada wa^wari di
mang k^anya, Selasa t2/l).
Seiiihg perubahan tanda
kepangkatan tersebut, dua
' orang eksekiitip di jajaran
Poiri mendapat kenaikan
pangkat dari Inspektuf Jen-
deral (Mayjen) menjadi Ko-
misaris Jendral (Letjen). Me-
. reka adalah Irjen Polri, Irjen
M Nurdin dan Ketua Pelak-
sana Harian (Kalakhar) Ba-
dan Koordinasi'Narkqtikp
Nasional (BKNN) Alwi Luth-
an. Dari pangkat Brigjeii
menjadi Ittspektur Jenderal
yakni Walakhar BKNN,
Brigjen Pol Wihelmus Latu-
rette dan Kapus T & R BKNN
Bambang Ibnu Suparto. •
Pada kesempatan itu, se-
banyak 38 orang Ajud Komi-
saris Besair Polisi (Superin
tendent) di. jajaran Mabes
Polri juga menerima kenaik
an pangkat menjadi Komisa-
ris Besar Polisi (Senior Su
perintendent). Dari keselu-
nihan polisi yang naik pang- ^
kat tersebut tiga orahg di
antaranya adalah Polwan.
Sementara itu, sebanyak 39
anggota polisi di jajaran Pol-
da Metro Jaya juga meneri
ma kenaikan pangkat.' Dari
jumlah tersebut, empat naik
pangkat dan Ajun Komisaris
Polisi (AKP) menjacU Komi-
. saris Besar Polisi (Kombes)
yang semuanya menjabat Ka-
polres di Jakarta Utara, Ba-
rat, Selatan dan Bekasi. Se-
dangkan 14 orang lainnya
naik pangkat dari Komisaris
Polisi (Mayor) menjadl Ajun
Komisaris Besar Polisi dan 21
lainnya dari Ajun Komisaris^
Polisi (kapten) menjadi Ko





•Inspektur Jenderai Polisi (irjen
Pol)





-/^un Komisaris Besar Polisi
(AKBP)
-Komisaris Polisi (Kompol) '
Golongan Perwira Pertama
- Ajun Komisaris Polisi (AKP)
• Inspektur Poiisi I (Iptu)
- Inspektur Polisi il (ipda ]'
Golongan Bintara Tln^
• Ajun Inspektur Poiisi i (Aiptu)
- Ajun Inspektur Poiisi il (Aipda)
Golongan Bintara
• Brigadir Poiisi Kepaia (Bripka)
- Brigadir Poiisi (Brigadir)
• Brigadir Poiisi I (Briptu)
- Brigadir'PoIisi II. (Bripda) .
Golongan Tamtama .
• Ajun Brigadir Polisi (Ai^rip)
- Ajun Brigadir Poiisi I (Abriptu).
-Ajun Brigadir Poiisi II (Abripda)
• Bhayangkara Kepaia (Bharaka)
-BhayangkaraI(Bharatu) .
• Bhayangkara II (Bh'arada).'
Republika, 3 Januari 2001
Arti Kata 'Gate'
' n i/.'- I
DALAM suatu editorial, ada kata-kata : Bulog-
gate, Bruneigate, darisejumlah 'gate' lain....Orang past! mengira.makna kata gate terse-
but, apa yang terkaiidung di dalam kata asing
•gate'. Tetapi seb6narnya;apakah arti harfiah
:'iate' itu. arti istila^,kan imbahasa asmg!
Oh mungkin 'oitu-nini' skandal Watergate
yang kesohor itu. Tetapi, Watergate adalahnam^^
sebuah bangunannyaPartaiDemokrat di Wash-
Kata 'gate' sendiri Vay'aicari di kamus, tidak
ada yang bermakna 'jahat', yaitu gerbang. dsb.
Dalam kamus Inggris. O^ord Dictionary, fiyi
temui diantara entri yang panjang: place ofjudi
cial assembly - jadi juga J .''f
negatif. Jadinya jahat setelah didahului oleh kata
skandal Watergate. ' .
Entah dalam Envclopaedie, aiau kamus yang
lain. Para pakar/kaisar bahwa bcrkewajtban un-
tuk mengklarifikasikaniiya.
!MAM NAWAWl
Ciceri Jaya No 70
Serang42118
Media Indonesia, 4 Januari 2001
- List Price = Harga menurut daftar. Harga jual atau harga
pasaryang dicantumkan dalam daJftar, yang belum dikurangi den-
gan potongan. • • -
- Loading Cost = Upah memuat barang. Upah yang dibenkan
kepada buruh yang memuat b^ang-barang ke d^am truk atau
, alatpengangkutlainnya. t'y 'j/'■ -
- - Life Annuity - Pembayaran uang pada-asuransi jiwa, bila si
tertanggung setelah membayar premi sejumlah tahim lamanya
temyata belum meninggal.
- Levels of Audiens Awareness and Interest = Tingkat ke-
Bftttftran dan perhatian audiens teihadap produk atau perusahaan.
{Bahan-. dari berbagai sumber) Q-b















Menurut Rizal, hampir I n
seluruh fraksi memperdebatkan
'istilah independen itu. Hal In! n *
n dipandang panting karena defiri-'
isi ini akan memayungi pasaPi
pasa! lain. Seiaiii Itu pasal ini' '
pula yang nrtenekankan adanya
akuntabjljtas dan transparansi
di dalam tubuh Bl. .i , ,' .1
Oalam perdebatan kemarin,',
paling tidak muncul tiga istiiah;,
, untuk menggambarkari keinde-,
' pendensian 81, Istiiah jtu ada- '!
; lah tetap menggunakan inde-'
mandiri.; , .
'  -''' Setejahi molakukan perdes, ^ioblpjen^skdi|)^ . batapjdaka diputiiskan iintuk ;
menggunakan kata mandiri '
yang nienyesualkan dengan
^ Istiiah Tap'lyiPR tahun 1998 ;
^j^ivtehtangekohpniVDengan n
'  istiiah Independen dikhawatlr-
kan BlakahmeiTjacn negara V
. dalarri hegpra karena sulit ;
untuk dikcntrol. Sedangkan
kata otondmi dikhavyatirkan
menjadi identik dengaii istiiah





hal-hal yang diaturbahriun tetap
bisa djkontroi juga,";ka^ Riza|.
. lyieski'suddli adadefinls'i 61
yang akan ditoarigkan dalam
amandertien, namun hasil
' ra'pat Ipbi Ini bukanlah keputu-
san akhiK ^fdidm iblTdukanlah '
fpidm pengai;nbi)ian|(epd^san.^
KepiHusah akah'tetap diambll'
plehPan^Sv/ v .y , , n
. Sepdrtl'diberjte^an kemqrini'
.  rapat penlbadas^rfamari^
liu Npi^or.;?3,^un'l999teiv
tang Bi-^&ra peixten'htah de^ <'





Itu seb^nyaj^Bel^a pagi ,av
kemariniruang IX DPR'^
yarig b(asa diguhakan uhtul^''
rapat-rapatpemb^asan RUU^'
penggantj. UUNprnpr 23 tahun
1999 itu terlihat.sepi. n ara '
Republika, 10 Januari 2001
37
Istilah^Istilah Transa^ksi yahg
DALAM Peraturan BankindbnesiaKo 3/
3/PBI/2001, banysdc transaksi perbankan
yang.dilarang. Beberapa istilah kiihci dari
transaksi itu adal^ jsebagai lj«nkut:,
Kredit; adalali pepyediaan uang atau
tagihan secara tunai baik dalairi rupiah
maupuh valuta asirig berdasarkan
atau kesepakatari pinjauii meminjam Mtara
bank dehgan pihak;iairi yMg inewajibkan
pihak peminjam iihtuk melun^i utangnya
setelah jangka waktu tertentu. idengM pem-
berianbunga. .
Penempatan Dana adaiah pehempatan
dana pada bank lain dalam bentuk giro, call
money; deposito beijarig^cajseitifikat'de^
site dari peiiempatari laihriya, serta peneim-
patan pada lembaga keuahgan bukari bank
lain untlik kepentingan bank maupun
nasabah.' . , , ,
Surat berharga'adalah surat pengaldap.
ut^g, wesel, obligasi, sekuritas kredit, atau
setiap derivatifnya, atau kepentirigari.lain,
atau suatu kewajiban dari penerbit, dalam
bentuk yang lazim diperdagapgkM dalm
pasar modal dan pasar uarig. . . ;;^ /1'/-
TVansaksi antar kantor adalali semua
tagihan (aktiva) yang dimiliki bank taihadap
kantor pusat atau kantor cabang di luaf riegdri
baik untuk kepentingan bank maupun nasab^.,
Penyertaan adalah penariamari daria bahk
dalam bentuk saham pada penisahaan tid^
melalui pasar modal, serta dalarh beptuk pe
nyertaan modal sementara pada penisahaan
debitor untuk mengatasi kegagalari kredit. ;
IVansakSi derivatif adalsdi suatu kontrak
atau peijanjian pembayaran yang nilainya
meriipakan turunan dari nilai instrumen yang
mendasari yaitu suku bunga dan riilai tukar
dalam bentuk transaksi forward, swap dan
" option valuta asing terhadap rupiah, dan
transaksi lainnya yang dapat di^re^^^
denganitu.. ^
IVansaksi. forward adalah suato kpnt^
untuk melakukan transaksi pembeliM'^atefi^^^^
penjualan valuta asing terhadapfupiah yang^ f
penyerahaiinya dilakukan dalani Wakto^ebih;^
dari dua hari keqa setelah tanggal frans^i; v,
TVansflksi swap adalah suam kpatiak Wti^v?
melakukan transaksi pertukai^ yaluta i^ing>/
terhadap rupiah melalui pembelian ;.tabai';^
dengan penjual^ kemb^i secam beij^^^
atau penjualan tunai derigari pembelian,,
kembaii secara berjangka.
IVarisaksl option adalah suatii kontr^
yang memberikan hak dan bukM kewajibM •
untidc membeli atau menjual yalute asing;.
terhadap rupiah di masa yang akari datang*!
dengan harga yang telah ditentukairi pada sritit;
transaksi dilakukan. (adb/nur) '. ^




[ JAKARTA(B|sni8)j Fi-^i Re-
formasi DPR menolak peruba-
ban istilab independen menjadi
mandiri, dalam'^Ira/mandeinen
yU No. 23/1999 l^ena dikha-
watirkan akanmenyulitkan Bank
^dpnesia dalam per^aulan inter-
nasioiaal, ujai^enggota dewan.
I Rizal Dj^, anggota Komisi IX
PPR, menyay^^an kesepakat-
an pemeniit^ denganaejumlah




nasioi^, yang dikenal adalah is
tilah; independen dan otpnomi.
I  ''Jikaiis^ahindepradenitudi-
ganti mepjadi mandiri, maka di-
l^awathrkanBI akan terkucil da-
y peigaulan internasional," jelas-
nya 4'Jakm^ keihnrm.;
I Riza.l menjelaskan kesepa-
katan tim kecil Pansus Aman-
(jemen IJU No. 23/1999 yarig
mengubah istilah itu tidak berar-
akan diputuskan ddam pleno
seperri adanya. ^rutama FVaksi
Befonnasi-dmh menolak lanta-
ran dikhawatirkahesensi inde
pendent itu alum dan
pemerintah.. .'^^^^ " ^
*  akaii'lnendlak dalam
4eho,jmri bilais^di itu tetap
di'ganti>t^khawathBIkemba^
yakni Hi bawaih kpii-
trpl:pemeriniti/!tega^ ahggota.
Eomisi IX dari Parim An^at
Nasipnt (PAN) jnh c':
! lUzal memaparkiEin kekhawa-
Qi^akanmdepehdentyiangke-
l)§b|^anispben^^ bisa di-
' bktaslpadd pbnajaihah akuhtabi-
litasBI. Ypkni denganmemagari,
pertanggungiawaban yang me-
ngandung risikp bagi kegagalan
atau kesuksesan pejabat BI da*
lam mehgelola mpneter. . .
"Kah siidah dibatasi, jika da
lam satu tahun kineija moneter
yang dipengaruhi faktor moneter <.
menurun, maka'anggota Dewan;
Gubemur bisa diberhentikan. Ja- ^
di keija anggota Dew^ Gubemur
memiliki konsekweiisi, ini kan
pagar independensi i^u."
^zd membantah bahwa.diri-
nya mengusdkan agar anggota
DPR dapat menghadiri rapat De
wan Gubemur BI, sebab hd itu
justmkontra produktifterhadap
makna independensi itu sendiri. .
Dia juga mengisyaratkan di
balik makna independen itu ada •
kekhawatiran bahwa bd itu ha-
nya dipaksakan lintuk difahami
dan diterapkan pada lingkungan
BI. Padahd seharusnya semua
pihak, termasuk pemerintah
maupun DPR, harus menyadari
BI adalah institusi independen.
"Sehingga ke depan perangd
untuk melakukan intervensi ha-
msnya tidak diperlukan lagi. jSe-
karang ini BI akan habis dunter-
vensi oleh pemerintah dan sejdm-
Idi anggota DPR," jelasnya.
Sementara pengamat perban-
kan Elvyn G. Massasya meng-
idiawatirkan,istilah mandiri ha-
nydah sebagd suarii kemiasan
yang pada akhirnya iEikan mem-
buatBI mdi\jadi bagian dari ekser
kutif. Bila hd ini .teijadi maka
petianggungjawaban BI tentu ti
dak kepada pemerintah, namun
lebih kepadasatu injstitusi yang
mewakili kepentipgan publik
ydtuDPR• f:-- v:■. •
i; Elvyn mehegajskah perubahan
istilah independensi mepjadi
mandiri p]^pakan sesuatu hd
yang sama Sekali tidak substan-
sialdah tuk .perlu diutak-atik
Meski di negara mpju, istilah
mandiri.untdc bank sentrdi sa-
ngat'tidek larim digunakan.
.Muiidiir ' '




kan. pengesahan RUU Apian-
demen UUBI23/1999 kemung-
kinah mtmdur lag! dari ddiir Ja-
nuari mepjadi Maret.
Dia memper&akan paling ce-
pat akhh^ Januari amandemen
tersebut baru diselesaikan pem-
bahasannya oleh DPR. Dengan
demikian amandemen UU BI ba
rn bisa disahkan DPR Maret.
Saat ini, menumt Daiyatmo,
masih ada empat masdah me-
nyangkut amandemen yang di-
. tunda ddain airi belum dibahas
oleh PPR, ditara Idn menyaiig-
kut pasd 9 dan pasd 45 terkdt
dengan perjindungan hukum bagi
anggota dewan gubemur BI dan
tentang pemberhentian dahpe-
ngang^tan dewan guberiiur BI.
' Daiyatmo mengatakap pansus
sendiri mengakui perlunya'per-
cepatan keija. Pansus akan kem-
bdi memb^as amandemen BI
Kaniis ini setelah tim kedl Pan-
8usAniQndemenUUNo.'23/1999
bersainapemerintdi hiehyelesd-
kan pembahasan untuk bebera-
papom^dlj)
Bisnis Indonesia, I7 Januari 2001
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JAKARTA (Bisnis): Menko Pereko-
nomian- Rizal Ramli memaparkan
p^nggantianistUahindepende^imeri-
jai man<^ dalMl. m
No. 23/1999 Mtuk memtiiatc^^
Utas para pejabat Bank Indonesia (61) a
. meiyadi lebih t^am dan bermgdm
Rizal menjelaskwdal^lfti^tdr
di seluruh dunia ada dua kata yang laziia digu-
nakan, yakni'independei^ dan otonomi.* Tapi
kata independensi senng'diikiiti sifat politis,
yaW kebebasan secara institusional ddn sering
rungan paralpejabat bank-isenj^al beb^ dari
suatu timtutan iuikum. -li- "- '
Sementara kata otonomi mempunyai penger-
tian bank sentral bebas secara op^adional.dalam
idenjidankan fungsi' dcui itvfgisishyi^'^^M
tugasiiya menstabilkan nSbfiOtei^bSnk-oen^^^
meinpunyai •kebebasan mel^
jakannya. 'IV'"  r' \
Tadanan dari oton(M iniadsd^kata mandin,
ItusebabnyadalamTimKedlPansasAihandemen
UU No. 23/1999 kata ibdependensi'disepakati
lankan fungsi BI tetap bagian dari nl^ara Idta,"
papamya. n
Dengan demikian, menurut Rizal, secara sub-
stansi jelas ada beberapa ^ in dalam dmande-
men UU itu akan berubah imtuk mempert«oam
sBinfelni
pertanggung jawaban 1
apa ismya. kapada pubuk i
ancaman terhadap kegs _
ga tersebut. ^ ^ '* n '''
"Dalam UU No. 23/1999 ba^ sekdi dalam n
mengatur kemandirian BI; tapi kurangjelqs ter
hadap pertanggungjawaban BI," papattiya.
Rizal memaparkan pembahasan amanidemenl
UU BI secara maraton selama tiga hari di Cikopo'
sangat produktif. Karena sejumlaH bal^pokok:
terutama dalam hal pertanggungjawaban BI'
sudah disepakati, termasuk agar BI tidakinehja-.^
di negara dalam negara. RapatTim Kecil Pansusk;
Amandemen UU BI ini mengalaml kemajuan' ^
sangatberarti. , •.
' Ketika ditanya apakah ada keihungkman per^-.;
ubahan hasil keijaTlm Kecil dalam piemoiahasah'^
pleno pekan depan, Rizal mengdtakan ti^ Hpya >
akan membahas. "Saya rasa itu masalM prose-'
diir, tanya saja DPR" •
Tidakharus n -''f
. Sementara Deputi Guberridr.BI Achjdr EljM
memaparkan perubahan kata indepedddM men-!
jadi mahdiri sebenamya tidak hanl^ teijadir Se^H:
bab bila perubahan kata tanpa diikutip^bah^
an substansial tidak ada gunai^)^^^^^^!!
• «XT
Sebenamya, meiiurut Acbjai; aluidfal^iiitbs BI;-:
sudah tercermin dalam UU No; 23/1999, hahkah
13/1969 aktmtabilitas BI dinisbahkah kepada
pemeiiniah, tapi dalam UU No. 23/1999 chnis-
bahkan kepada DPR. /
"Apakah ini akan diubah, kemana perubah- >
annya, apakah harus kembali kepada pemerin-
tah, yang jelas BI tidak dalam posisi memper-
tahankan ini," jelasnya. ft :
Sementara Daryatmo Mardiyanto, Wakil Ketua
Pansus Amandenen UU BI, memaparkw;per-;$
ubahan istilah yang sudah disepakati itu bisa sajs i
mengalami perub^an dalam pembahds^ pleno i
Komisi K. Tapi yang jelas berubah atau tidak
berubah masing-masing pihakharus melontarkan
alasan yang jelas. (dj) *





p^Kranggm ke Pasar Kecapi,|;Cifc Afydng mdmpir ke Ppndok Damai.
\:Rajtn seMahyang. beramal bakU,
\ Kelua,rg(t Cfk Abang'Tukun dan damai
'• SEiPENGQAL lirik lagu
buatari' ■Marsianva Balita (53),
Idaki a^ Floras yang sudah be-
gitu fasih b^bah^a Betawi, ini
perhah .dinyanyikan di Gereja
St Seivatiiis; Kanipung Sawah,
Kecamataii Jati Sampuma, Be-
kasi, di awal tahun 2000.
Baju'tradiaonal dan kebaya
encim yang dipakai maqrarakat
Betavyi turatmewarnaiperlom- :
baan mmy^yi itu. Penampilan j
' .busana l^as Betawi itu terulang
kembali pada hari Natal di gere
ja maupun Idul Fitri di masjid.
Pi tengah ketnudahan beigulir-
liya isu-i^ pdlemilf keagamaan
•di Indonesiai t^yata masyara-





kat itu dijumpai selama kedua'
perayaan besar keagamaan itu.
Selam s6bagai katalrter^tik Be-
tawii kekhasw pakaian ini di-
• jadil^' sebagM simbol meniti
keharmonisan . bertetangga,
meskipun, di inana busana itu
dikenakan: tetap menjadi hal
kontroversial di dalahi masya-
rakatnya. ;
■ ^Setahun'lalu, 'saat perayaan
Natal; pakaian adat yang dike- '
nakap tp^^t. di gereja itu sempat
m^biiat ^ jiu^h waiga seki-
tar 'merasa\'-terusik. Pasalnya,
pakaitm'khas Betawi itu sudah
merekaV klaim sebagai pakaian
Muslim. Namtin, perayaan ma-
lam' Natal laiu kembali berlang-
^ung. Meski.tidak sebagiah be
sar menggunakw pak^an khas
itu ;^am peiayaan, tetap saja.
dijumpai sejumlah uniat yang '
b^akaian' khais. abang dan
none Betawi.
Sejvimlah pria tampak me-
ngenakan baju koko berwama
krem dan celana hitam. Ada juf-;
ga yang berpakaian khas pen-'
dekar silat, baju c(engan dipadu
celana panjang tiga perempat
berwama hitam, sarung yang
diikat di pinggang dan diselip-
kan sebilah golok, serta sandal
tertutup yang juga berwama hi
tam. Sementara itu; beberapa
wanita mengenakan busana ke7
baya encim yang dipadu kain
panjang bermotif batik.
Beberapa hari kemudian, saat
Idul. Fitri tiba, pemandangan
khas semacam ini terulang kem-
bali. Antartetangga saling sila-r
turahmi xmtuk menyampaikan
salam dan memohon niaaf atas
segaia kekhilafan perkataan
dan perbuatan bermasyarakat;
Dari sebagian besar masyara-
kat, temyata di antara mereka
ada yang memiliki kebiasaan
untuk saling berbagi bingkisan
sederhana, baiik berppa kuerkue
kraing, lauk-paiik, maupun bfr;
berapa potong ketupat. ' "
PINTU keharmonisan ma^a-
rakat sebagai resep membina
keharmonisan tersebilt peita-
ma-tama, meniimt Pastor Kepaluciuu.MVi ow* •""f«
eri-
kan informasi, melainkan jiiga
dapat smaikin memahaini ka-
rak^ristik' Mdup .mereka.
F^alamim mragenal kehidup-
• ah waiga, ujar Kurris, mmbuat
masyarakat tidak terbawa pada
praduga-praduga palsuyang se-
rihg k^ beiedar. ' '" ^
Dalam bukunya Terpendl di'
.P^triran Jakarta, Kurris men-
jda$kan^:b|^wa keb^daan su^!kh|^^^^umledi',t^^ •
tufii^fetraelaw baru mu^^s^^^dr aba^e-lYfSiikCritu
munciil dari 'hasil perjumpaan
berbagai suku yang berlangsimg
di kamptmg-kampimg Batavia
(sekarang Jakarta), yang terpi-
sahkan dari kehidupan masya
rakat kolonial di pinggiran jalan
besar maupun di perkebunan-
perkebunan sekitamya.
Suku BetaWi mempakan hasil
. pembaimah berbagai suku bang-
sa dalam dan Itiar negeri, bah-
kan ha^ pembaurah berbagai
: a^una, yang berlangsung sela
ma tiga abad.
•  "atolah dapat dikatakan, ma-
.. ^tawi terbangun dari
empat uimir pokok, yaitu Mela-
yu, Tion^ba, Eropa, dan Arab, •
yang dicampur aduk di kam-
. pung-kampung yang' 'terisolir
dari dunia ramai," uhgkapnya.
Kebudayaanrkebudayaan itu
beipadu dan memperoleh ben-
hik.yaug khas di kampung itu.
"Bej^tulm lahimya budaya Be-tnwi"
la Gereja St Servatius, RKums <
SJ, tidak akan terusik jika para yaKin, ya^
pendatang di kampimg itu tidak
mengganggu tatanan kehidupan
masyaihkat di daerah tefsebut.
^ Apalagi, jalinan.tali silaturahmi
di antara warga gereja dan im-;;









^ethwi' dari H Bokir hiesti faie-
na^'kemhpulan bahwa seba-
>  orang Tion^pa;d|'wilayah
kprt liHinlenlhi oilbunndarlt^da.-
semua orang yang s^ak tahun
19,45 inulai'inenetap di Ibu Kota.
."Boldi ditanya juga, apakah
spgala bunyi dm ledakan, mer- .
con atau petasan ymg paling
popular di antara orang-orangpupuici AU ailMUO'
menggali kebudayaan setempat „ Rptawi sewaktu nesta perka
winan itu berasal juga dai-bu-
daya Tibnghoa?". kai^ya de-
ngannadabertanya. .
l^tu kehatfcordsanyangke-
dua, meni^t Maitinus Napiun.
(33), wai:^ setempat yang per-
nah raenjadi Ketua Paidtte Pes-.
tival Musik Betawi, s^ua upa-.
ya inkulturasi dengan meifaa-
sukkan unsuir-tinsur budaya se-
tempat di dal^ upac^ ke-
agamaan meiiipal^'.-tipaya
imtuk menghilangkap cara ber-
pildr yang masih terkotak-ko-
tak. • i n
"Hidup masywakat di ^ni sa-
ngat hamonis meskij>un terus-
menerus dirongrong oleh bk-




but justru blrasal dari luar kam-
pung ini."
" Kemudian,pintukeharmonis-^^
an ketiga menunit Kepala Kan-'
tor Unisan Agama (KUA) ini,.
adalah persatusui. "Untuk urus-
'ah agama. Idj^ serabkan saja ke^
pada masing-masing jemaah-
nya, meskipun dianjurkan un-
tuk tetap mehjaga keharmonis-
an dengan saling berkimjung sa-
tu Sraa lain sebagai tetangga,"
katanya.
(vDialog pun, uiamya,,terus di-
usahakan melalui kunjungai)
dan pembinaah-pembinaan. Ha-
rapaimya, baik pejabat maupun
ma^ai^atnya, akan terdptalah .
kedewasaan ma^arakat. "Di si-
nilah pemuka agama memainkan
peranan agar waiganya mencip- -
takan keharmonisan, saling
menghormati, daii tidak saling
mengganggu," tuturhya; -"' • v n :'
Tak ada jdan.lain^ kata Andi..
Kotong/ seorahg - Warga yang ^
sudah tingg^^di daarah itu, se- '
lain mendptatem keharmo- .
nisah dengan dlrap . saling
menghormati.-1
"Apalagi, kalau diWtung-hi-: ,
timg, di daeinh iiii bahyak yang '
tinggal secara turun-temurun, .
semacam ada nahia?hiarganya' •
gitu. Misahiya,' rrial^a n Baiin,. •!
Kotong, Napiun; dan sebagai-
nya. jadinya,/;km:ima marga '
yang, sama dan asal yang sama \
ini rasanya fen^ak' enak fcato .
satu sama lain gontokigontpkr" n - /
an," jddsnya d^amlbgat Bete^^^
vd 3mngpekat. (p27^,?^-^
Komnas, 4 Januari 2001
Peinbayaran Gaji Guru Lewat KPKN;
Jakarta, Kompas
; Secara legal tampaknya sulit tetap rnempertaharb-
kan Direktdrat J^deral (Ditjen) Kebudayaandi DCt-
^artemen Pehdidilsan Nasibnal (Depdiknas), menyu-
^ dibentuknyaDepartemien.Kebudayaan dan Pari-
>jwsata. Kiendati demean, Ditjen ,Kebudayaan ke-
ijiungkinaii.jmaisiii: ak^ memak di CJedung
Pepdilmas,?sekalipuiiisampai^aat inibelumada snrat i
resmi dm-DepartiemenL Kebudayaan dan Pariwisata
untuk menggunakannya.
MS Jenderal Bwdlknoi Wd,ayat
jyarief ketika ditemui di Jakar-
Rabu (3/1). Diakui oleh Hida-
_3?at, Ditjen Kebudayaan me-
.jmeA tbttendiri. ,j jlistru akan lebih besar di dep^ar-
temeh baru tersebut, sedangkan
skalaU tetap di sini Pepdilmas)
hanya akaii menjadi Salah safc:
bagiah saja," katanya; j ; • " '' ,
' Mengenai pdiggunaah ruang




gara, danikian Hidayat,'peng- .
gunaanya pun masih iintiik ke~-
pentingan negara; ju^^ ^ Selain
itu; di D^dilmajs sehdiri-masih /
bariyak'ruangan;.;."Te^
mang akah lebih baik kalau Dit
jen Kebudayaan itu'berada db-
lam satu lokasi dengah induhJ-.,
nya yang bani,''
Soal pembayar^n gajijs'
Dalam kesempatanitii Hida- —
42
yat juga mengimgkapkan soal
pembayarjui gaji guru dan pe-
' gawid negeri sipil (PNS) kepen-
didikkii n lain yang dialihkan
statuknya .menjadi pegawai
daaralL Menurut Hidayat, un-
tuk pahbayaran gaji bulan Ja-
nyari hinggaMaret 2001 niasih
ditaiangi dleh pemerintah pu-
I^tor Perbenda-
ji'araan dan Kas Negara (KP-
KN). Oleh karena itu, kepada
sekitar 1,8 pegawai Depdiknas
yang ffknn diserahkan kepada
pemerintah daerah tidak perlu




^mwdapat infonniasl dari De-
partemen Keiianganr
Hidayat m^ihat, sampai saat
ini masih banyak ^ erah^ang
belum siap 'dengan pma baru
melalui mekemi^e Dag^ Alo-
kasi Umum j^AU). Untuk itu,
pemeiintah pusat menempuk
kebijakan, si^p'ai bulan Maret
maisih Hlgimakan mekanisme
pembayaran gaji yang lama
m^aiui KPKN.yBaru setelah
itu idaeiah harus membayarkan
gaji mereka dengan dana ta-
langw yang diberikan melalui
DAU yang telah mereka te-
lima. '
"Yang menjadi persoalan da-
lam mekanisme pembayaran
baru itu sebetulnya adalah di
mana pegawai dapat mengam-
bil gajinya, mengingat daerah
masih harus memperbaharui re-
kap data pegawai dari KPKN ke
kas daerahnya. Kalau selama ini
kan ada KPKN, tetapi nanti bisa
saja itu diambil melalui
bank daerah yang banyak dimi-
liki bleh pemerintah daerah,"
katanya.^ / '
Berkaitan dengan penjg^a-
an DAU ini, Hidayat b'erharap
sekolah-sekolah tetap mengeta-
hui ke mana harus mengafnbil
uang operasional dan gaji guru.
Kekhawatiran lain berkaitan:
dengan pengalihan sistem pem
bayaran gaji adalah adanya gaji
yang tetap ^bayarkan meski-
pun orangnya sudah tidak ada
lagi. "Ini bisa t^adi kar^;;
adanya kesalahan rekap 'a^u.
kesengajaan. Bisa saja namanya
ada, tetapi orangnya tidak ada.




kantor departemen (kandep, ^
tingkat kabupaten/kota) dan
kantor "wilayah (kanwil, di ting
kat provinsi), menurut Hidayat,
n juga akan dilebur menjadi pega
wai daerah. Namuh; selama pe-
nataannya belum jalan semua,
ynakn semiia pegawai di kanwil
dan: kandep masih akan tetap
mraj^anl^ fun^inya. Oleh
karma itx^ mereka juga-^an te
tap mmjenina tunj^gan struk-
tural sesiiai posi^ jabatan ma-
sing-maisihg. Tbnjanghn struk-
tural tetap diterima se-;
laii^:epam bulan dan mmjadi
bebaii hegara melalui APBN.
"Kc^lau dalam waktu enam
bulan itu sUdah ada yang ber-
ub^, maka tunjangan itu juga
berubah sesuai dengan jabat
an bani tereebut. Kalau tidak,
ya, mereka akan tetap meneri-
manya selama enam bu^an,"
katanya. / I '•
Khusus mengenai status' gu
ru, Hidayat mengharaipkan agar
' pembinaanhya tetaj) di bawah"
Depdiknas. M^nj^t dia, pem-
binaan guru oleii Depdiknas di-
perliikan unt^ menjaga kuali-
tas gurp yang ada di semua dae-
' r^^dl^indonesia.' Sielaln itu, bi-
'I la.semmkewenanganitu'a^
! da^ti£[^'juga akan menyulitkan
" mekardsme perpindahan gum
dari sahi da^h ke daerah lain-
nya!'(mam)
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' pi karena tidak bisa bditbuStb^yL. ..„
. ka pasrah menerinia kdiid^^^a^iii&igi^. rajaan dllanda kebin^^gm
tahahan tidak meihbu^.ra ineinprpkiahiasikan diff^^^arx]^^
•nguasa.sementara/ ;
Dia berkuasa sebagai ^ nguasalsfelfiiefti
' tara dan fnemerintidikansemua orangtuk mencari raja, permaisuri, dMipm^g
ran. Menteri kesej^teraart r^c^t ditodiin;
menculik rajabesertakeluaigmya. W bep-
cana pertama yang dihadapi kerajaati terse-^;
but, kaf^na kerajaari irii. men^lami ^ sis
kepemimpinanl Raky at.berteg^ftja




tumbuh menjadi pemuda kiiat dan ben^
mu tinggi setogkan raja serta ^ irmaisum
wafat di pengasingan. MaWumlM merey
ka semakin tua dan tidak didukuhg.oleh;
. kehidupan seperti yang dinikniati di istiaiia-';, negaraTKepilJtu masih tetap oewenang ^  Menteri kesejahteraah rakyat^yartg\
imengatur nefearanya masihg-rnaSing. 'membesarkan dan mendidikipangerah;f;.
' Dalto usianyay^^menjelang senja, ra- . membesarkkri;pffgerahi^riiiente^^^
ja nitdd inlera^ lela|i^n^un dia belum da- jtesejalitearah rakyfit sedikitideini s6(liiat^oatmewariskantokhttmyikepadaputra »menggalangkekuatanbaw^iH^.Jida^
. basil
(' Padfe c^Sfe/ini dikisahkan.bahwa per
ja>y^^t:^^jjif^dmba^i;.neg
^^"tftdanikeimakihuran.'




kecil i^;vs|iig'tajd^ merangkuiiiya' ke ^
^lam:perl^ungwnya. lyamun .negara-
"t it  asih tetap ber enang
: kotai^iPjinget^ stog putra niahkota masih
terlalu'muda' ihituk dian^at menjadi rajl
; OleKseJjab i#^§eba^
raja didele^i^ik& perta-
' hanan dah^^thrafen k^^ rakyat:"
Napianya ipanljsia,-tidi^ diuntung.
Ment^jpett^ahahbtt^ se-
luruh keiajaaii» Dia mah^iiripun kekuat-
an untiikipeiakukan kudeta! Menteri kese-
jahteraah rakyat menaitgkap gelagat buruk;
itu. DI malam butai rq)a,-permaisuri serta
ketinggalMl .. . ,
' loyal kepada raja almamum ttirotmein^
bantu .penghimpiinan kelbat^v^.t^'r^r.
. Berkat upaya dah,keija;kem, pahger
ran dan menteri kesej^teiaim.r^at me^'? rebut kekuasaansang ^ n^l^ sement^
tanpa kesulitan. Lap.pula'dd^ b|inyaJ^
prang menikmati masa' k'^wnuiliipin^:.
menteri pertahanini karena mehten per-;
tahanan rakus, pencari kesen6ngan sen-
dlri dan tidak bermoral.. ' '
Kerajaan telah terebut kembali ke
paiigkuan raja baru, sang pangeran. Rak-
yatbesardan kecil berpakaian wama war-
ni. Barisan musikdan iring iringanpawai
dan pesta mewarnai kegembiran rakyat.
Penguasa sementara lalai karena mabuk
kuasa. Lupa musuh lama, penjaralah ni-
mahnya kini.
Bagaimana dengan cerita pemerintahan
raja baru alias sang pangeran; man saiba-
sama kita nantikan ^ si mendatang untuk
bagian yang kedua. Selamat menikmad.
Penulis adalah anggota PSDM serta
Konsultan Spesialis People Skills
Media Indonesia, 5 Januari 2001
NAMA DAN PIRISTIWAI
■^JUMAT (19/1) malam lalu
/sastraw^' Hai^sad Klangkuti
(58) merigeluh "tidak enak ba-r
dan". Sejak pagi, cerpenis ke-
lahiran Titikiihing, Medan, 7
Mei 1943, yang baru saja me-
nerbitkap Ifumpulan cerpennya
Jjerjudul Sampah Bulan De-
sember itu merasakan tubuh-
pya panas-meriang. .
, ^ L^u, Senin pagi. istrinya me-
pgabarkan ^  bahwa sejak hari
Sabtu penulis cerpen yang bela-
kangan sempat jadi pefbincang- •
an di kalangan sastrawan kare
na kaiyanya beiiudul Mdukah
Kau Menghapus Bekas Bibimya
di Bibirkudmgan Bibimu? ter-
paksa harus diraWat di Rumah
Sakit Bhakti YudKa. Depok.
"Sebelum menjalani perawat-;
an bapak sempat pingsan dan
dimasukkan ke UGD (maksud-
nya imit gawat darurat—Red).
Sekarang sudah' agak I'umayan.
sudah menghabiskan sekitar '10
botol infus," kata istrinya, Ny
Nurwindasari.' ' . V, .
Menurut Bungaria', ' putri
Hamsad yang kini kuliah di
salah satu perguruan tinggi
swasta di Jakarta, diagnosa se;-
mentara menyebutkan babwa
sang bapak diindikasikah t^ke^:
na penyakit demam berdarah.'
"Akan tetapi, itu pun belum
pasti, karena hasil pemerl^aan
.arah Bapak belum diperoleh,"
tiiturBunga.
' Alhasii; sejak itu pula penga-
rang novel' Ketika Lampu Ber-
wama Merah (novel yang dimu-
at Kompas tahuh 1981 ini adalah
salah satu pemenang sayembaran
penulisan roman Dewan Kese-
nlan Jakarta, dan kini tengah di-
persiapk^ untuk dlterbitkan
dleh Penerl?it Kompas) itu terka-
par di pembaringan.
Meski dlbebani pikiran tentang
biaya yang harus dikeluarkan
untuk' ' pengobatan' dan biaya
V  sakit,- Hariisad masih sera-
pa^ memikirkan hal-hal yang
berkaitan dengan proses l^a-
tifeya sebagai pengarang. (ken)
Kompas, 23 Januari 2001
BALIK CERPEJSr KR TAHipiSr 2000 (1):
j; Oleh Endang Susanti RustamajiJ-;
i "DUAPULXJH SEMBILAN tahun yang lalu (1 to
i Goenawan Mohamad membuat statemen bagus: bahwa
j  Imrya seni adalah; pernyata^ simpati kepada Wdup, kepa-
I da realitas. Kelihatannya statemen tadi teramat singkat
Ldansederhana Tapi dahsyat dampaknya. Saya sempat ter-
p^u;^beraf>a sa^t lamapy^ Berpyak dari noktah ini, ki-
I to bisa membangmi wacanai yang bervariasi nuansanya
Dan sejak saya mengganti ''kaiya seni" dengan "cerpen"
saya mer^akan sqenis.senaasi yang menyenangkan. Saya
tenebak dalam pusaran euforia, seperti orang buta yang
mendapatkan kembali penglihatannya, atau seperti seo-rang gadis sweet seventeen dalam ikian shWpo di TV yang
penuh nercaya diri berkata: "Dulu saya dibohongi ^
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yang mimgkin gelap atau
1(W stoiy-nya dongw
n Tuhtutan di atas adaltdrnitoidesti^n^p^ttidakjamu^^
Saya pifejr, itu buhan petkara^diditebaiEdpcjaidja'c^tpenygi^
fe^ SAVA S]ETUJU;^^eme^^ men^dgm^i: X SJiruju smyaiemenAvr^wyai^ men^gu^ .
b^taflke8eharian;8ebagaidasairrp4iak:ki:6atm P®®bukan^^^tas yangl'apaadans^Vditi^'Sg^ Tmei^^al^keliinpahan stole karal^?4aripng sesbd^gacfeto.SebagmbJ^p^ ^rnpiii yang sejahatibliA Yab^:pentihfe^mmur^
Paling ^<lak, kite masih blto^teriia opttmSsi JilteMtetek^novel "Bread and « yangt^^ , ^ mendptekah tokoh yan^^el^ sdaralitefer^ dalahi"
^adaian^saya mi^^eya^ "artian Ibyak diekspos tenis-mend^lsebaj^ceinterof
b^omunikasi den^iii ifi *'; . story, masih ada 8olu8inya, dm'ini niemdrlul^ end^ ek-
saya^jSiceriffl
fiisufReneiDesto^ pun sixa.•8bya;'8aya'tldak:tehii#ktenapftin^^ nn S&^erteberbi^di^bendfe;8ayaj^gi!^ ™OTiaj(Mya
titejte membebaskra dM
kikh^ pradptean ^aiyase^^ tkhudis-f1^'perbandingah, agar kreativitafil.
, n3«,cerperi,lebSiberg)^^
•backT^paiMPeten- jni; iteya ®®^anjg menilraati
iil^dVyB^s^oea ', koteunitaa sem toadisi, yang mei|piig[idtetidak ditinggalkanpublik)^n6mtenyd5r^Pn^nnn^
hieh state- i bongan.wayang kulit teirus-mfflejusimeldfaka^
awcil^acaha ini) n esteds ian mencoba ^ rmgkiaian^^O^^t^da yrag









, 'disarati beban sosibloigis^
iwan'
[1 tilrfl; seperti pernah digugat
;di>Piu|raridii^^
•aJa ia meneeritakaa se
tedkecdali.Baraii^kBli
xmtufe ditulis, dM^ d^ di^ Ponlyem ywig mendntia^iS^ tAtfan'SaflfeofivAdhaniii■if^Tapijiridalamvperkembm^j^l^eraddban^^ra^ David (Boedi Ismahto SA). Perembuah"I)enEf^d
oVkDiiri) timtutan akan^karakter manusia ,j_^— ^
i eUB
L &te8pbe dan absurd,-tuntutan akan karakter manusia
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;Sembab (Ihdra. Tranggono),. Dhenok (Widhi PriSiwi), . memandangpeiw sastHiwaii deng^agakarogra j
' i Sahabat (l6rfdbno);;Iayang ixiibici^ dengan bibir.beigetar, j J^pslatpr terlwi;
'•(Satmbko BudiSahto8o)i.atau;Lasiyem yang di(^taipd^";^; agi^.ujatukdit^^ |!
;-k^J^ustTalia'^ - dengan catatani, tidak viil-''. sisipnbfc^yapi
;^"gar, tidak menuaiig begitu's^'a realitas empirik ke dalam pema|Tbinnjanlgi]te teihadap ^ rid" dalam^n^p.kefiksian;' ||
— " •' .. .. 1—»— —..—i_i .—seoarasper"
Ida^ sa^a menggunakan
.^merupakw'sineip^ g^m^^ proporsional antara logikd; / dibpngun ol
>urtefekbahaai<
, v/^fv'QBersai^I'xSecamg Perpy Bysshe Shejley
Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 2001
v'v"..^- :,aL.:'£i.
Padang, Kompas . - / /
! 'Marak dan tumbuh subumya sastra koran di Indo
nesia, tidakperlu dirisaiikan dan dicemaskan. Seha-
riisnya hal.ini dis^but balk dan dikemban^an men-
jadi kecmtaan t^hadap sastra lebih luas. Arab per-
kembang^;ce;rita pendek (cerpen) di Indonesia tidak
^an ditentukan oleh keberadaan sastra koran. Be-
^tu juga "kesehatan" sastra Indonesia tidak bergan-
tung atau ditentukan oleh selera para editor cerpen.
-^'Demikmn benang merah yang
mengemiika dalam seminar na-
Sional sastra .yaing digelar Pro
gram, Bahasa dan Budaya Indo
nesia Universitas Deal^, Mel
bourne, Australia, bekerja sama
dengan Pusat Kajian Humaniora
Universitas ' Negeri Padang
(Ul^) di Padang, Sabtu (20/1).
(D^pil sebagai narasumber Dr
Ismet Fanany _ (Ketua Program
Bahesa dan Budaya Indonesia di
Univerat^ Pea^), Bre Redana
; (Redaktiir kompoa), dan,Prof Ri-
zanur Gsini (Guru Besar Bahasa
daii Sastra Indonesia UNP). Di
antara peserta seminiar tampak
sastmww AA Navis, .Darman
Moehir, Giis tf, Yusii^ KW,




dimuat (membpnceng) pada ter-
bitan-terbitan bukan sastra—
menduduki posisi yang ^ ngat
penting dalam kehidupan cer
pen Indonesia saat ini. Peng-
amat sastra Indonesia pada
umumnya setuju bahwa mutu-
nya juga lebih baik dari cerpen
yang diterbitkan lewat m^a
lain, paling tidak sebagiannya.
"Apa yang dikemuk^an Nir-
wan Dewmito tahun 1993 dalam
Kumpulan Cerpen Pilihan
Kompas 1992: Pelajaran Me-
ngarang, bahwa cerpen-cerpen
tefbaik di Indonesia selama lima
tahun terakhir muncul di











an ipericintai cerpen yang di-
lakuirah: koran di seliuph In
donesia perlu duambut baik dan
dikembangkah menjadi, kecin-
taan terhadap sastra secara le
bih luas. Menurut dia, koran—
.termasuk Kbmpds—tidak akan
m^pengalnihi, apala^ menen-
tukan arah perkembangan cer-
pm Iiidrmesia. "Itu akan diten-
tiil^ ol^ m^yarakat Indone
sia sendiii', oleh dinamika kehi-
diipw itu s^diri. Per^alanan
sastra dunia' mencontohkan de-
•mikian," tandas Ismet ,"yang'r
berbicara' tentang VGeip^' In»-




yang lolos seleksi-rdibaca tiga-;;
empat; redaktur—<lan layak^
muat di Kompas tidak ada kili
terianya; tanpa kriteria:v>,N£t'^
mun, hal itu bukan befart^
mengabaikan aktualitas, yak^'
apa yang menjadi problem fh&-
syarakat hari itu atau hari-hali '
itu. Juga bukan beraA menge-
sampingkan estelika dan kua-'
litas. . •' n
"Kami percaya bahwa tiap
manusia memiliki sejenis esteti-
ka yang entah diperolehnya dari
mana. Oleh karena itu, • kami
tidak meneanut satu ienis esteti-
ka tertentu, tetapi memben-
turkan estetika-estetika yang
ada pada masing-masing pe-
n nyeleksi," ungkapnya.
Menurut Bre, sebuah cerpen
tak lebih dari suatu produk so-
sial. Oleh karena itu, yang me-
nentukan sebuah karya muncul
di^ koran atau tidak, sebuah
karya muncul di publik atau
irfidak, d^ani beberapa hal Ma-
;.',lah karya itu sendiri. la sebagai
•^•I^nak-.: kandung" dari segenap
;':lingkuri^n sosial yang menjadi
k^dung"-nya,' meiicari
v"i:fempataya sendiri di' tengab pu-
"''^Menjawab pertanyaan- para
. p^erta /semin^ tentang pola
' dan^ -tema-tema cerpen yang
muncul di Kompas, Bre menga-
takan, pola itu ditentukan
penulisnya sendiri.-Pada suatu
masa, katanya,. ada ' kecende--
rungan pemilis'-mengangkatte-
ma rakyat-kecil,. kemanusiaan
' rakyat kecil, tetapi di media lain
penulis yang sama bisa saja
menulis dengan tema yang lain
lagi- • , .
Sementara Rizahur Gani me-
ngatakan, penulis cerpen yang
berbakat tidak harus mencari
hal-hal yang sensasional, yang
tampil beda, dan semacamnya.
Kenyataannya, i sebuah .kerpen
sering kali bertenaga karena da-
sar kesederhanaan,. situasinya.
Keindahan (dalam cerpen) tidak
hanya sekadar iintuk dinikmati
secara lahir, tetapi dicermati se-
cara batin. ^nal)
Komnas, 29 Januari 2001
Penulis Ceritapendek
iSap 'DiakuF
.MUNGKIN agak aneh ju^kalau dikatakan ^enulifl
ceritap^ek tetap diakui'. Kenapatetap diakm?
Apak^ sebelumnya tidak diakui? Atau dulu diakui,
kemudian tidak diakui, tapi akhimya diakm lagi?
■' Dari dulu, terutama akhir abad-19 dan diteruskan ke
abad berikutnya, orang memang tetap menulis
ceritapendek. Entah yang narnany^Bhort^shprirstory,
short-story, atau long-short-story.'^
Dari sekian banyak penulis'cerpen, celakanya,
hanya beberapa orang saja yang sempat 'dinobatkan'
sebagai penulis cerpen jagoan.-Sebut; yang sober,
adaJah Ollenry di Amerika, Anton Chekov di Rusia,
Guy de Maupassant di Prands dan Alberto Moravia di
Italia. .
So pasti, masih beijibim penulis cerpen yabg tangguh
danjempolan. Di Amerika, misalnya, ada Ernest
Hemingway, Edgar Allan Poe, Dorothy Parker dan lain-
nya. Di Inggeris ada Oscar WUde, Somerset Maugham.
Rusia punya Maxim Gorky dan I^shkin, misalnya.
Sementara di Prands juga ada Anatole France, Cina
pxinya Lhu Sun, Jepang ada HH Munro, India punya
Rabindranath Tagore dan seterusnya dan setenisnya.
Bisa dibilan^ setiap negara cukup maju sedikit
saja', hampir bisa dipastik^ punya penulis ceipen. •
Jadi Idta ^ an menemukan penulis-penulis cerpen di '
Mesir, Arab, Palestina, Lebanon, AMka Selatan,
Argentina, Brazil, Sri Lanka, Australia, dan
sebagainya.





















lakang" seperti itulah, yang menyebabkam munculnya
kejutan: bulcu kumpiilan cerpen pertama, mampu •
men^rakkan masyarakat xmtuk membelinya dengari
tergesa-gesa. Artinya: meski belum mepjadi bestseller
seperti 'ukuran novel', tapi buku kumpulan cerpen itu
laris. '
Itulah yang dialami Jhumpd Lahiri (32) yang berda-
rah India, tapi lahir di London, Inggeris, dan besar di • [
New York, Amerika. . ■ ' II
























Best American Short Story. ,
Kenyataan itu cukup mehgejutkan, bahkan ba^
Jhumpa Lahiri sendiri. Sebah da yang selama ini
* hanya "kerjasendirian'alias'single fighter', kiniharus
;  berurusan dengan agen'Csastra), editor, kontrak untuk
karya mendatang dari lainnya. "Semua beijalan terlalu
cepat dan mengejutkan!" katanya polos. "Sampai saya -
, jadi ngu«gun,sendiri!"
Pengarang mepang membutuhkan waktu, uang dan
. dorongan agar bisa meii^r^kan kerianya. "Baku
Gtumpulan cerpenku i^^telah memberi ketiganyal"
Artinya: karena kini uang mulai mengalir, Laluii ,
tidak perlu lagi bersusah piayah bekeija mencari dolar
agar tetap survive'. Bahkah karena sudah
menandatangani kontrak, maka 'ada jaminan' buku
berikutnya akan diterbitkan. Tinggal menulis, karena
waktu sudah tersedia....
Dan memang, JhumpaLahiri kini tengah menyiap-
kan sebuah novel. Apa judulnya, temanya apa, txintu
^a tidak boleh dibocorkan. TWggu saja sainpai novel
itu benar-benar terbit!
JHUMPA LAHIRI menambah daflar ^ ngarang
India yang makin menduda' s«ya. Mereka tersehar
khususnya di Inggeris dm Amerika, yang bahasa
pokoknya Inggeris. Karena Inggeris memang bahasa
yang biasa digunakan oleh orang-orang India, maka
mereka mud^ "meloncaf dari negeri mereka (lokal) ke
arena intemasional (dunia). Salman Rushdie adalah
contoh sangat mencblok.
Tapi meski sudah puluhan tahun tinggai di Inggeris-
Amerika, Lahiri mengaku belum bisa menerima
Amerika sebagai tan^airkedua'. Dia masih merasa
sangat maju. Itulah antaralain tema yang digali Lahiri
untuk cerpen-cerpennya....— (ima)
Minggu Pagi, 4 Januari 2001
SSMWintalaAA^I
., ,, -r-t^ ^'Ifj.u^.-.,, ^  , _,•
•  gEBA<JAIsatu-Batun:^kbiri\imtasBas-
tra Jawa yang berdomisili di Yogyakarta,
• SSJY (Sanggar Saatra Jawa Yo^akarta)
layak diban^akan. Karena dari komum-
tas (sanggar) ini berba^ bentuk aktifitas
sastra Jawa digelar, disosialisasikan, dan
dicoba untuk dScembangk^. Aktdfitas-ak-
tifitas tersebut, antara lain: sarasehan
atau diskuai yang (tak) atau langsung
berhubungan dengan sastra Jawa - dua
bulanan, penerbitan majalah Pagagan
yang semula dna bulanan sekarang empat
bulanan; ben^el sastra Jawa untuk siswa
SLTA, mahaslswa, gi^, dan xunum --
satu tahunan, penerbitan antplogi gunt
dan cerkak,Par^furung, Pengilon, serta
aktifitas improvisasi lain seperti lomba
maupun pertunjukan sastra Jawa pada
event FKY 531^ 2000 yang diw^i oleh
ketiga an^ota SSJY: Moh Yamin MS cs,
Suwardi Indraswara cs, dan kelompok
penulis sendiri.;," '
Perihal tiyuan dan maksud dari berba-
gai aktifitas sastra Jawa yang telah dise-
lenggarakan oleh SSJY selama lebih dari
i^atu dasawarsa. tersebut, yakni untuk
melahirkah sastrawan Jawa yang dihara-
pkan TnftrmtikiMfentahtqs^frltur^t^
semangat kompetisi, dan daya jUang kre-
atifitas yang tangguh;dan mumpuni,.
Dengan kata lain, sasaran yang dibidik
oleh SSJY bukan sekedar memproduk sas-
trawan J^wa kacapgan atau sebagai
pabrik (pen^in) san^tra Jawa yang sema-
ta berorien^ pada irelestarian sastra dan
bahasa Jawa dari kematian. Melainkan
SSJY ingin melahirkan para kreator yang
senantiasa memberikan roh-roh baru ter-
hadap karya-karya sastra Jawa^Jalui
kemampuan-, imeyinasi, inovasi, dan
kreasinya dengan tidak menyimpang dari
akar esensinya.: Sebab, hanya dengan
langkah demikian perkembang^ sastra
Jawa dapat terealisasi atau paling tidak
tetap survive selaraa nafas zamannya, di ^
masa-masamendatang. . , - *
i  '^amun belakangan ^  beberapa aktifi-1
tas sastra Jawa yang diseletiggarakari
SSJY tersebut nampak mengalaim
degradasi kualitas. Adapun aktifitas-akti-
fitas yang telah mengalami degradasi
kualitas sebagai berikut: pertama, sarase
han atau diskusi sastra Jawa yang
hakekatnya sebagai media interaksi apre-
siatiftelah bergeser fungsinya sebagai me-
diatfeiini dan pemberhalaan feodalisme.
Kedua, penerbitan Pagagan mengalami
degradasinya pada setting-lay out,' pe-
nampilan, dan terutama isi (teks).' Hal ihi
wajar. Karena para sastrawan Jawa yang
profesi dan penghasilannya dari sastra
Jawa dan konon tim editor tidak mendap-
atkan honorarixim sebagai kompensasi
atas peluh yang dikucurkan. Sehpgga
karya-karya sastra Jawa yang • dimuat
bflnya dari para sastrawan Jawa (pemula)
yang belura layak muat dan lay^ baca;
Dan, dampaknya Pagagan bukm la^ se
bagai . media ekspresi apresiatit
melainkan semata sebagai ^ ang latihah
menulis. Terakhir, pertuiyukan sastra
• Jawa"oleh'ang^ta SS^' selama ini di-
tangkap" apre'siari .'inasih mentah.
Dikarenakan, para'pelakunyai'beluih
cukup menguasai seni pertunjukan.
Maklum, selama ini SSJY belum pemah
menyelenggarakaii work shop seni pertun
jukan sastra Jawa kepada- seluruh
anggotanya. ^hingga akibatnya seni per
tunjukan yang ditampilkan oleh pelakun-
ya baik di dalam maupun di luar sanggar
sangat terkesan-spontanitas dan.tampil
apaadanya. ' ' - ,
Sementara untuk ketiga aktifitas yang
lain, seperti: bengkel, lomba,--maupun
penerbitan antologi sastra Jawa Idranya di
dalam pelaksanaannya telah memenuhi
standar kualitasnya. Meskipun hasil dari
penyelenggaraan ketiga aktifitds tersebut
belum tampak menggembirakan, baik
yang berkaitan dengan kuantitas (kegen-
caran) dan kualitas karya d&H para peser-
tanya yang sosialisasinya dapat dipantau
melalui ^ rbagai media berbahasa Jawa,
misal: Djaka L^ang, Pei^febar Semangar,
JayaBaya,Mekar Sari, dan Praba..
Untuk itu, akibat dari degradasi kuali
tas ke^atan tersebut tehtu sangat menu-
ninkddfcitra SSJY sebagai Kaw^ Candra
Dimuka menjadi tempat mastxirbasi sas
trawan Jawa. Selain itu, perlahan-lahan
SSJY niscaya akan ditin^alkan oleh
anggota dan simpatisannya yang -sung-
guh-sxmgguh mendambakan, ; tempat
penggemblengan kreatifitaa yang prosp^-
tif. Sebab, degradasi kualitas kegiatan
tersebut juga akain dirasakan oleh
anggotanya yang kritis sebagai kendala
utama di dalam upaya mengembangkan
daya apresiaai dan ki^tifitasnya di d^am
proses penulisan yang paqjang.
Maka, supaya SSJY tetap eksis sebagai
media pembel^aran sastrawan Jawa b^
yang berdomisili di Yogyakarta maupun di
luar wilayah tersebut, hendaknya ditiqjau
ulangtentangbagaimana tin^tkualitas,
. bon^ditas, dan profesionalitas kepengu-
rusan SSJY selama ini dalam men-
jalankan roda^kegiatan tersebut. Sebab
tingkat kapabilitas, selain loyalitaa ter- <
hadap pengembangan sastra Jawa di'
masa mendatang, sangat menentukan
itas kegiatan yang membawa
peningkatan apresiaai dan kreatifitas
anggota yang hasilnya dapat terlihat nya-
ta melalui kaiya-kaiyanya. ••
Tetapi, yang harus diingat oleh SSJY
bahwa untuk recruitment para pengelola
yang berkemampuan mumpuni Han profe-
sional tentu membutxihkan dana yang
tidak sedikit jiimlahnya. Dan, ini yang
harus diperbatikan dan direalisasikan
SSJY kalau program-program kegiatan
akfln tetap knntinyii Han hasUnya semakln
meningkat kualitasnya di tahun-tahun
mendatang. Bukankah pepatah Jawa
mengatakan; "J^rbasuki mawa beya?"
.  . (SriWintalaAchmadl'O
Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 2001
Iteater Moderii^aA'
Ketei^atas w Stibjsidi
: Oleh Lephen Furwaraha^aj
ADA impian (boleh disebut: obse^ yang realistik untuk diwu-judkan bag! potensi kreatif seniman mu^ teater modem kita; '
Minimal dari, impian Landung Simatupang, seniman teatermod-
em senior, juga anggota Dewan Juri, menahgkap ada potensi be-
sar di bali Imsil keija Festival Teater Musim Panas 2000 lalu.
Tahapan Festival Tempa yang sudah baik sebelum dipentaskan
ada "intervensi" kepada setiap grup yang 'lolos proses produksi"
sehingga setiap malani selalu ada pertugjukan teater modem
yang berkesan dan melampaui standar pertuiyukan "layak dis-
osialisasikan". Jadi ada tambahan minus sebul^ sebelum hkri H
Festival Tempa imtuk "intervensi" ke grup teater peserta Festival
Tempa. Respon ini, memang masukan yang dapat dyalankan se-
cara bertahap, karena (so^ klasik dan cengeng) kendala dana
subsidi untuk kegiatan itu. -
• Minimal Rp 25 juta atau 200% dari dana subsidi kini bersum-
ber dari Dinas Kebudayaan, Taman Budaya Propinsi DIY, dan
Dewan Kesenian DIY. Dengan cara semacam ini, mema^ akan
mendapatkan sebuah pertupjukan yang lebih berkualitas dan
menambah kepercayaan masyarakat penontott bahwa pen-
dampingan yang dilakukan oleh Dinas Klebudayaan, Taman
Budaya Propinsi DIY, dan Dewan Kesenian DIY dan konsultan
program oleh SEKATTA memberi nilai lebih, khususnya pertun-
jukan dapat disaksikan setiap malam satu lakon spja; waktu festi
val bisa dialAlfaailffln setiap Sabtu malam Minggu, d^ pemurianjuga dilpkiikan oleh personal y^ independen sekali^ bukan
sesedrang atau tim yang disert^ melakukan "intervensi" kualitas
karya grup teater tersebut . '  ' .
Apakah mungkin ada dana? Pemerintah, konoh, tidak punya
dana besar unt^ kegiatan kesenian. Untuk rekoveri pemulihim
ekonomi dan persoalan sosial serta kesehatan spja harus keija
keras mencari sumber dana dan hutang negara lain. "
Sebenamya bulcan hanya itu soalnya. Kalau perlu pertahun
^ untuk kebutuhan pendampingan dan pemberdayaan teater mod-
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emdip]Y.0etahunbutuhberapajuta?Pariinana<lanaitukemu-
ngkihtui dapat dip^leh atiau digalpg? Siapa yang mengelola?
Siapa yang mengawasi iagar dana itu tidak bocor? Siapa yang
Modem
BEtlAPA keini^^iaii koldctif gnip teat^ modem se-DIY untuk
pemberdayaannya? ^ratus jiita per tahun! I^dannya untuk
yapg kent&ra leo^'mperti: pei^tradai:^^ perancangan ke-
produksum dcm kemrtistikan, pemaearan prodtdc,.dan penataan
musik tbatbr Rp 2d jUta eetahud: Benerbitan buku (tentu ssga
sesuai kebiituhan kolbktif teater. di DIY): kiat dan jurus-jurus:
memasuki.dunia' sdxi teater^ metode dian teknik penyutraddraan^
ma
bw^ (sedM kdbttBj&in),' misal^: j^nulisan nasksdi mionolog/
lak(^ dtau k^lik t^ter atau pm^duarge^ khusus kepada tokoh'
teii^to8ebesv!|^ i0j^
DIYl.(Bidjmg;T(MiCT.Modem>atau'y^ seciara stmg^-
BiiTigpiW'Htin ^rj-nnHparan mengelola dana itu dan mekanisme
yritfg dapat dij^rtanggungjawabkan; sec^rasional, jtqur, dw
I ainmfcbiKtain,- Inq^-AUah, DFRD DIY dengan anggota Konusi E
ifesioinaL.
penduduk DIY ada 2 juia jiwaDailai^'dari mana?
hasiswa pendat^ ada sctotus ribu orang, akinya cuma perlu
d^^^d&tnya (^kendaraem di sehingga perlu Rp
1000 pw tabun. Lainnya, ada 1000 pengusaha yang perlu meiQr-
isihltori 1^,100.000 scga per tahuii atau 10.000 pd? bulam'Ada
100 kaibpus (Ipk, nkademi, universitas, dan institut). Lainnya,
hanjmlt pntenai yang bisa d^galang dari swadaya dan kqiedulian
masyarakai' '
PAI?n (banyak) orang mencibir, untuk siibsidi seniman dan ke*
beradaah'teaiter modem di DIY scya setahun butuh Rp 100 juta. *
Apa man&uit teater bagimasyarakat yang masih diselimutimulti
Kok wri^al Bftlfflli? .Tawahflnnya tidA dalflm bentuk material atau
kuantitatif, namun.secara kiwtatif. Secara kasat mata ada per-
tuAjukan beikuaUtas dan waM" tearsedianya sumber da^ teater
modem yang lebih cakap dan kreati£ Sumber daya teater modem
yang bermutu dtm kompetitif ini, mempakan modal pehopang ba-
gi gagflflflw- pe-Thbentukan Studio Alam dan Pusat Peifilm
Nasionaldi'Yogyakarta sebagaimana pemah dilontarkan Drs
Brotoseno beberapa waktu lalu. Hampir eemua elemen film
adakdi elenieh teater, kecUaU media rekam dan teknik sosialisas-
inya; dun hal itu ada relOTansi yang riil bagi yid pengembangan
DIYyiemglebili modem, kultun^ dw pusat industrl budaya d^-
gwnjwplihaflcnn Hnn menyokong ahtivitaa teater modemya. |
Kalau kita dudukkan dan kombalikan teater modem sebagai
sekumpulan manusia yang kebanyakan di usia muda, pelajar,
maTinaiswa. bupib, ppnpanggurfln. dan senlman teater inaka ke-,
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senian ini mampu meiyadi me^ eksj^si masywakanm^eray
sekaligus penyalur aspirasi-dan .dinamika kebudayaaxuqrai
Dalam komunitas ber^ter akan ^cemun^dnan proses berinter-
aka antar pribadi, ag&i^ suku, yang be]^tu deJpm komiinitflB,
menerima dan memberi, meny^pi pwbedaan dan mengelola
konflik bukan sebagai anaiki 80sM-p(^tiI^ namun anarld j^tik
seni peittu^nkan l^lakon. Mamh b^ak fungm niodc^
baik oiganisasi maupun edukasi bagi jpembentukim pi^badi ya^
Rftinfllnn mflfang (]x masyarakatnya, (Silwlfan tofr^hnlilcnw WAndiri
yang lain... sebagaimana Teater Buru^''^akai^'^
Ian dengan lakon Jalan Ttopa Batas).
generasi muda dan ma^arakat ixienignci^sp^
modem banyak dipilih untuk nimnbdikah l^tiibuk'
taitu8epertika]7apentas;Beii^EeITeat6r-Rendr'~
Teater mandiri, Teater Qmdrl^ Teater Gaintiv
pari pada harus membayar k^nunih^'o^r
masymsakat mengelola serta m^ "
tikaldanintenmya.
n  • n n
-^■KEBERADAAN Kota Budayg mfiipa»H>ki!eria; CN»:
(yangsi - --~
^iSajaXl
- DIY dan Tpman Budaya PropinsiDiy) total si^tar'I^ 12,500^00Pr
< untpk Festival Tempa (ideal dana uatuk ini
untuk k^'a tiga bukm atau 180jam keijaX.
Bagsdeuma »6bw<alikaa persoalaa tatitoMi biigi will tewier
gara mana pun ada subsidi untuk keseman yang bersifet 8eii|«at
^)eifbnmiig art) adalah k^utuljan bagi reaMsasi ek^Eoesf-ekspre-
si berkebudeyaan seniman teater dan niaayarakab^.TpEnta ss^
fi intai sant, dim diwaktnyangtftpat akan ndn pengurangnnratb^'
di ba^ teibmr modem aampai ke titik s^itar 25% daii kebolnhan
dana aetiap tahun untuk pembordayaan dan peng^itiinalan
nafkahyanglayak. .-.'/ t : c' f':r.s'
Ini memang barua sebuah pequangan berat adaJigta agar
seniman teater tidak mudah putus harapax^ setia' pcuia pror
fesinya, dan mampu lebih kreatif dan intens ]
yan|g dibuat bagi "penoaraban" (khatarsis) maqrarafi»b^:K{i^dimulai di^ sekarangka^n lagi?Ya^ kan? /' 'v
'/)'! TEATER modem ldta» kembpli kepada tantangpn iStj^^
semestiuya dipecahkan dan seicara kalekiyifatau
^p teater. Tantangan.ini memang me^yahg^t ke»IaM uiituk
beranrban dan secaia il '
da kbntinyuitas progress Problem i su-
T u8iin.Beater, tradara ^ ang di kedua Festivi
< Reformasi diakronimkan meqjadi: Tempai • 1999 hai^ nisimpu
"memilih 'Isutradara beibakat" bdum samp^ leye^ ^ sufr^ilwipt ^
Vbaik" dan Tempa 2000, kemarin 8 -10 Okti;^,' tain^
terbaUc"). Ini sebuah problem kolekt^ teater modem Cdisadari
atau, tidak) suatu saat akan memaksa dan misn^ar kita guna
mendapatkan jawabannya. Termasuk Iwl d^nmntgyy'ap^ dan
bagaimanasutradara teater modem? : ' ' '^*7 '-
Soal lainnya, adanya penurunan "prestasi" perancangan kepro-
'1 ft'i '
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dukdan dan keartistikan selama dua Tempa, perlu dicarikaii so-
lusil^ atau p6ndampin£»n,kyi:&iu^
"intdrv^i" Msitip itu juga buk^ impian ataii bayangan
^  hriaih dana atau suhmdi pe-
mermtin^SndaPlrf^tijfijarann^ teikait): Mau'
meibbMkw Pe Dand'hagi Teater Modem,
' incnoSbuat Akn Pdibii^l^ter Moaenii atau seinacamiiya,'yaikut
6e^a.^A^/iqli^-up^ kedepan bntuk pembodayaan daiikeber-
' adaim datang bCTlangsung btikan karena
,  Cunia <ma£^ei^t i tidak , pui^
lempar^^d s^btu^ tang^^^,
modem vang'daii zeamn ^'zaman •,
diacuhkan. Waktii Butetbeihasil <
''' 11^ (mobplc^) dengan modtdasi'saara
besw, Idta teridwa' ddn'M^
Teater 'Koma<dicekal oleh imtek
maybiitas diam siya. Makan^a^.to-;
"  * "iran marikitaTEBakanbersaii^
^ , JJanfdb i^f« dong!
" -.'Sti'yV' ^ .iU'^^'VI^henPuru«uvhwja,pengkqfite^




YOGYA (KR) - Perkem-
bangan bi^'asa Jawa mdngi^^f
mi inasal^ pelik, yakn(,^n-^
erasi muda sekarang sudah
banyak yahg tidak mengdaiBai
bahasa Jawa. Generasi muola.''
sudah m^m gagap, berbicait^
dan menulis dengan bahasa
Maka tid^ mengherahk^i
generasi muda banyak yang
pasif mengguhakan,vbaha8a>
Jawa. Kondi^ seperti ihi tidak:
boleh dibiarkan, peilti'dda iip^
aya-upaya nyata agar bal^a.
uawa. / • ; . ■•; ):jo ,y»Y i
Demikian ditegaskan pakar'
bahasa Dr Pranowo Ibepaf;
da KR, Senin (8/l);':<Perma^
salahaii seperti di atdkjkelM'
Pranowo; dalam
hoia Jawalirdi Yegy^ii^;'
JtiU 16-21' ■ Juli mendatahg
akm dibahas, bahkan meniadi
I^Hati^ serius. ya^
nahtinya akan dibuka "di
Keratcm Yogyakarta dan pelak-





. Ditegaskan dosen USD ini,
meski mereka gagap dalam
berbicara daii menulis dengan
bahasa Jawa, ada satu hal
ya^ miasih teimsa. "Generasi
muda sekmang, masih bisa
meiniahami mal^ dan arti bi-
la disgak berkomunikasi den-
gaai ; >bahasa > Jawa," ; kata'
penii]is*'buku T^ori Belajar
Bahasa*. ' ^ _ "
Diakui Pra^wo, sejak dulu
bdheka : Jawa- itu mems—
pan-serapan-kosa kata baru
dari liiar bahasa Jawa.
iPadahali bahasa itii sendiri, se-
cara ko^ti seha^nya bera^^
I fat Wbtika', harusmauinem
. gadopsi.dari berbagai bahasa
lain, kiarena keMdupan dahpe-
rubah'an itu sendM berla[ng- =
sung- dinamis/.fBahasa'Jawa''
itu tertutup, dibahdingk^ ba^
hasa Indonesm lebih; lentm*.
dalam pmyerapiah kosa^t^^
katanya. • \ ■ '■'i-a -L
Bagi Pranowo sendiri. agar
bahasa Jawa dihamis hanislah.;
mUlai membuka sekat^sekat
keter^tiipian' itu', ine^' hafus
dengan :^iko.dianggap tid^
gramatili^'.! '''v'vi r
Strata^ itulah yang sebe-
namya dipakai pola komh:
ni^asi p'ementasan Ketppiak




„ ahh-kode. dari bahasa Jawa ke _
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Indonesia,' ataii !b4onesia ke
JaWal!ynt^lk':lp^^n^c^ -
tidak nias^ah; asalkan tetap
dipahami,". kata anggota
Dewan Pakar Kon^res Bahasa
Jawa in yimg kini^tel^ menyi-
apkan • ^ uku.ib^g'udi^' Trag-
matikPeng^'aFa^ Bahasa*.
.Dalcun: i penganiatan Pra-
nowo,; pehutuf bahasa Jawa




"Mereka takut salah, t^ku]^.,^
tidak, gramatikali akl^yaf^
tidak" berimi berbicdi;a? d^,
menulis dengan bahasa Jawsk-iJ;'.
kata dosen pasca saijana
Universitafi Negeri Senwrangv
Upaya agar bahasa Jawa
tetap inenjadi ekspresi'^an, -
sebenamya juga dilakukan.
Cara yang" ditempuh \me<Ua
inassa berbahasa Javi^a ineng",
gunakan bahasa Jawa populer.
"liihatlal^ media bahasa-Jawa,
Penyekar Semangat; > l}joko
LpcUpg, ataui media lain meng-
guniakah baUha Jawa. yang
njgepbp^^ kal^a Apa yang di-.
lakukaii'media ini bul^ be-
rarti'harujs mulus. positifr
Ma^udnya, generasi tua ser-
ingimengkri^, bahasa Jawa
populer - dianggap tidak gra-
matikal; tidak sesuai tata ba
hasa Jf^ya. (Jay)-o












;qqi^katj^ b'^y^^k itu juga
'.'.jid^kiTiiehd
kntikuk, kat]^ jiu^
/ ti^ang kridk it^; inemang
t^ seb^pa p^^^ i ' . A
* / Sebagaimaiia'diuhgkap
oleh.sastyawan Gus tf dalam.
acara'pisfcusida^
' ya .Sastra!, yang, diadakan
• Die^^n Kesemaii, Sumatera
Bafat di. Pads^ng
.  i belum lknia'inir W





tu '.t 0'j\l' > i •. i .
LiiimdiriiJ'iiUi
'^^Rhbitas.^katanya:^'
SB memahg rtienggela?:; Tra
' tas Seni' di kota Bukittih^. ]
n Dimulai dengan pentas senf;
tradisi di Padangpanjang,]
musik, tari dan teater dan'
pameran lukisah-di*Padang
sampai bara dan diskusi kar-.
ya sastra. DK-SB • akan
menutup acara terisebut padai '
31 Januaii mendatarigi , "
Selain sastrawan Gus tf,
dalam diskusi karya sastra
itu, tampil pula kritikussas-;
tra Ivan. Adilla sebagai pan-,
bicara dengan sastrawan'
Daiman Moenir sebagai mo^
derator.
Soal tunbul-rtenggdsdnhya
sastrawan di Sumat^ B^t;
tentu banyak al^annj^i Da^





inng dengan itu^ sebagiah'
besar mer^ juga cenderuhg'
mudah kagum pada orang
lain.
'fKalAtt pun lapir para sas-





kejap kemudian lenyap tak'
n b^ekW ''RaSa kagu^ pada
brahg 'Jaih tadi sering.me-
n ihrnc^'dpya sas
trawan sendiri. Malahada
: sastrayrah yang'matt* hanya
g^-gaia dibilang tidak pu-
n]^y^/' kata Gi;s; tapi me-
'i^apa kondisi yang mempri-
Imtinkan ini teijaidi?r;
^Bi^ jadi, kondia im dise-
babkan karena kaxya*-karya
m^ato ti dakmaidapat per-
hatii^ ytog berimbahg dari




; Ad^ jiknlah kiitiku^
hiem kecil diban-
' •dipgisastm^an. Lagi pula-, ji-
' kapun ada kritikus, merekg-
hmiya menulis saat jadi ma-v
mmmmmm - ' V'
32'l^alaman. 2000;'Rpisioo.OO n
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hasiswa. "Setelah itu lehyap
pula," tambahnya.
Malah seperti diamati Re-'
publika ada kritlkus yang
kerjanya hanya mengelitik'
dan menganalisa karya te-
man dan dosennya saja se-,.
panjang tahun. Terhadap'
sastrawan lain, si'kritikus-
ctiek saja karena beranggap-
an seolah ia tak punya karya,
satu pun. Kesan yang kemu^^-'
dian mimcul adalah bahwiiv"
Sumatera Barat hanya rpe;
miliki satu sastrawan',.yaitii"
si dosen tadi. ,
Ivan maupun Gus melihat., i-
telah terjadi ironi dalam du-
nia kritik sastra. Irorii per-
tama adalah bahwa jumlah
mereka tak seberapa. Ini ka-
rena pei^ruan tinggi telah
gagal melahirkan kritikus
sastra yang setia dengan pro-
fesinya.
IrPni berikutnya adalah
bahwa media massa — ko-
ran, tabloid, majalah, dan
jumal — yang berperan ba
nyak dalam memasyarakat-
kan kritik sastra, temyata
tidak ketat dalam menyelek-
• si titlisan yang akan diterbit-
kan.'
"Hal ini juga masih diba-
rengi dengan terlalu rendah-
nya honor yang diberikan ke-
pada jjara sastrawan. Redak-
•  tur sastra koranilokal tam-
paknya tidak bersungguh-
sungguh dengan halaraan
. yangdiasuhnya,"katanya. , n
■-' Kritikus lbkal yang,me-
ntllis di koran iokal dengan
seleksi yang lemah, dengan
demikian juga sering me- ^
nemui hambatan serius ke-
tika hendak menulis di jur- .
nal. Ia melihat tidak ada
yang bisa menjembatani hal
itu. Akhimya, tamatlah se-
buah riwayat seorang kriti
kus sastra. arui '




Wanodya yu kuru aking
Gelung nisq}^ ivor Utn kisim\
'  iKpiga-^df^ksi
PADA tahun enampuluhan, dan mungkln jugajauh sebelum-r,
• nya,'8eingat saya, cakepan Kinanthi (dan semacajpnya) yang men-;
- jadi eriW tulisan ini biasa didendangkan oleh murid-murid (ingat-
cakepaii tembang ini:, Jam.pitu mangkat'sekolah/I^ya ngene •
rasane wong dadi muridAVira-wiri saben'es^nedya^l^ l^pin:^
'  teran/diinmgmunduryendunmgantukkur^uakuraussaimpajp^-,
langan...) sekolah dasar (waktu itu namanya,8ekc4aHi"akyat), karer,
' na mereka hafal, terutama sekolah-sekolah yang terada ^  pelosok^^ >
pelosokdesa.
Guhi-gi^ sekolah dasar pada waktu itii selalu saja menga-
. jarkan bagaimana anak didiknya nembang, terui^a'sek^i di;
akhir pelajaran setiap Kbrinya. fttik walik jambui;,;8ega'g6|ong'
: mambu .enthong, mangga sami kondur, wetehg kula 'saimpun''kdthong^n^e end^^galiwatjahgan terong...
jelarig"]e^!ah, usrn La^i "d^lahan itu, babkah,'
semacam"'isyarat kolektif' bahwa jam pelajarm di kelas^lais per-
mulaantelahusai. , ^ ; n : , Toiv r.vw7"ol^ir/o'r"vv
■Ilustrasi tersebutmbnunjukkan bahwa pada■ma0a lalu, penga-.
' jaran ba|iasa dan sastra Jawa di sekolah dilakRanalcAriHefiganhnik'
Melalui elaborasi teks, para murid diberi pehgetahuan hahaan se-.
cara cukupberikut nflai-nilai yang; terkandung di dalamny^, misal-
nya dalam kaitarmya dengan sebait tembang atas, meraka diajak
berkelana mepgikuti fragmen yang diderivasikah dari epos
Raraayana Para murid diperkenalkan pada "babasa teka":ineDga-
pa dipakai dan apa ma^a, misalnya saja, kata atau kolokasi
prapteng, kaiga-iga kaeksi, kisma, wit Nagas^. Di samping itu,
mereka juga diberi penjelasan lain be.rdasarkan "babasa,teks" itu,
yakim dengan mengaitkannya dengan "hal-hi yang berada.di luar
teks": nilai patriotisme dan semangat pengabdian (lewat tbkoh
■ Hanuman), perUaku angkara-murka flewat tnknh Rahwana), peng-
haigaan akmi nilai-pilai seperti kesetiaani dnta, derita} dan &pri-
hatinaii (tewat tokoh ginta, Rama, dan Laksmahaj: Pepdek kata,
. gmTT sekblahyang mengajark^ya berhaail menunaikap ^ i»ratif
■ y^g dikandung dalam pengaja^ bidang studi ity, biaik per-
spektifkulturalmaupunedukatifiiya. --. 'i:'
iSituasj tersebut.kini "tinggal kenangan'V Bahasa dan sastra
Jawa,.terutama pengajarannya di sekolahi atauibahkan.kebur'
• dayaah JaWa secara keseluruhan, kini, seiring dengan'akseleiasi il-
, niu pengetahuan dan teknologi, situasinya audjdi'jauh' berbeda,
; te^j^a di- kalangan genera^ diudanya. Dalam kaitan ini, i^^at'
p kuljural yang dielapresikan le^at aforisma tradisional pasar ilang
' kuipandbange,'kali ilang kedbunge, wong Jawa ilang jawane,
' agaknyaiepat iintuk menggambarkan bagaimana posisi bahasa,
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I'dsdam keselurufaandya, diharapkdn mio^pu Mehcapa^
I upayar''toencer^kw kefaidupan
oangsa-ifSepamcuifiiyaKtt^ pemttukaan UUD1^,
kehidi^aifljdd^da'jrd^igleB& b^ia^b. Samentaia itu, dalam i^r-
^  itu fieharusnya mampu men-.
cat}Mini^mtBn kontributif sebagai unsur pefiibdlituk jati diri:dan
keriiafid«w^ '' n n
Era k(^'ai^tra yiuig Kim kita masuki liianipir selalu
. T^;ur-sapa bu
daya ibkd:^epc^.^u^3m budayanasionsd dengm bu-
Kita pajdlOfbUdiQra pulang-ballk: lokal-nasional-glob^.'
: Untukit^m.dalammeiaiid^^ kitaipeilu berpikir dan bertdn-
dak;'isbafa tedfb*dMmMhdiii;Dengan ciua demiMan, tegmr-ropa'
beipengaruh besar terhadap
masa^ i^ri^t pengajarafinya; itu dapat
jelasan Pasat 36 UUD19^ beluih
__—-k|^..Padahal, i^^elasan 36;
^llpi dabmh-de^^ yang memipbayai ba-
'"•^^'^i^ltekyatiBjm dengan baik-baik (mis-
^ladimi, dan sebagainya), bahasa-ba-
ihonimti^dan^dipelfl^ n^Bfa^ Bahasiai- >
.  t. Pertania, peril-■
bkh^a daerah memang perlu dilak-.
itu mo^piE^^! atu d& daii kebu^yaan. bidonesia yai^ hidup..
: la juga tiaakim^sm^^fimgBi kozhtu^ yakhi sebagai sarana.
komui^l^, MtdrSi^ga'^masyeffakai.pema juga
beiiluigtd'dk^SitoUS^'yt^ sarana e^presi dalain bidangoan biiAayd^ yang barso^
'  idehgan baik-baik baha^i'^r^^beri^qjiban
implil^icmk^Btp^ BahasaiDaeiah bpleH dibatgiinakari sebagxu»
bahasa p^i^mtar dal^ dunia ^ didikari daisar di kdas-kelas aw-
'  'f ^ J.H sulM'ftl ?'• VT tliC r.*** -i-f ■;_]{: . irn .'<.•••• .: r.j ri'int.V -)'•
HARKAT'danmartabat suatu daeiahiQugabangsaVdi sampingvhal-balfj|ain,_juga._dit^ oleh tin^t-kebtidayaannya^''
Semwtarait^^teunggulan budaya suatu aae^, be^tu bergan-"
sel^gtU y^g' lddup da^ 'b^'rkemba^ dl^ten^^
, mas(m|^t tersebut Dalaid Kt^teksieihacain'.inilah.situasi^dea'''
. budajj^r^^^knif d^aatu dsi,- kesadai'^'terbadap kesbrb^^dlri:,
' bahwd'alu bkni^a'tid^ perrifah seUdil bersifat ^ ^ar,
tetapi'pltridl;'{^eritarik pa:da sisi lain, sebagai implikasiriya, kita
■'■1 ■ 'iiiiwrirfw ■—BpaaaniBWi! " iiiwiminiiiii ■!■ ii m iiiiiiiiiit T'lnriniwi imimi  «ri irriMmriri
»■ '•
ipun tidak bisa mengisolasi diri untuk tidak bergaul.deogaa etnik-
etnik lain berikiitbudayanya, mei\jadi semacam imperatif yang
, mepdeaak iintuk diaktual^a^ikan lewa,t -berbag^. PRiftya yang
I dimungkinkan, tennasuk di dalamnya lewat peo^enggaraancpen- -
didikan budaya'dengan memposisikan bkhasa dansaat^ daerah
.'seba^ muatenlokal.
'' ApabUasituaai sadar budaya terseljut/dittpayakan
didUum/penyelenggaraan pendidikan halViS !r?T?bff3^Il!ra^g
dan p^uaogpa^ subjek-subj^ yang terUbat £ j^anmy^^
dala^.4ah tbrlibat pada proses ,'ter^ntu'yan^s^
Aitinya, ia menjadi sebuah proses yang memungjdjn)^^ pe-
' rubahan warga daerah itu memasulu situasi sa^ budaya seoa*
gaii^ana diidealisasikan. Penetapan bahasa dafl.^^a'^erah
dalam konteks penyelenggaraan pendidika^ di d^:^;tanen^,
bagai muatan lokal, berpeluang besar. dalam,upaya mentdu: situasi
. sadar budaya itu. Peng^aran bahiasa dan sastra daerah dipertim-'
.bangkan d£m dUaksanakan sebagai ba^an daii pendidikan budaya.
Sebagai bangsa yang bhineka, kita memiliki dua macam'^tem
budaya yang sama-sama hanis dipelihara dan dikembangkan,
■yalmi sistem budaya nasional Indonesia dan sistem budaya etnik
lokal. Sistem budaya nasional adalah ^ ua^ yai^ rel^tif |?a^.dan
sedang berada dalam proses pembent'ukannya (Sadyaw^ti.
1993/1994). Sistem ini berlaku secara umum untuk.sduruhban^
Indon^ia, tetapi sekaligus berada di luar ikatan budaya etnik lokal
yang manapun. NUai-nilai budaya yang terbentuk dal^ siatetn.by-
dayanasionalitubersiiatmenyong8ongmasadepan.li/: '..r< . k. ,
'NUai-nilai tersebut menjadi bercitra Indonesia karena dipadu
Hftngan nilsi-nilai yang sesun^uhiiya diderivasikan daii nilai-
nilfli budaya lama yang teidapat dalam berbagai sistem budaya et
nik. .Kearifan-kea^aQ lokal pada dasarnya dap^t dipmdang
sebaj^ landasem bagi pemb^tukan jatldiri bangra secara nasional.
Tn^mi|jlri akar. Budaya etmk lokal seringkali berfuhgsi'sebagai
sundie^ atau acuan bagi pe^ptaan-pendptaan baru^'yang k^udi-
:'an ditampUkan dalpm perik^dupan linta sbudaya. Hal tersebut
budaya (misalnya budaya post-kolonial yang kita bayati cukup
lapoa di m^ lalu), pada dasarnya merupakan persUangan dialek-
r tik antara bntologi/epestimologi yang "lain" d^ do'rongan untuk' m^dpta dan mendpta ul^ i(lratitas lokal yangrndepeaden, yang
,di«iilrdarisuinb^sumxtf kearim^^ pula.^ r:, ;iw i.ri r,:! o,
^otivasi menggali kearifanlokal secara umum 'adalah untuk
m^ca^; dan:flkbirnya,'jikfLdikgben.daki;.menetapkan identitas.'daeraj^yang mungloh l^a^k^na proses persUangah-dialektds
.,;sepertL;dikemuka^n di at^t al^u; karena akulturasi dahtra^fp^
ma^iy^g telah, bedang, dan.ak^ terus teinadi seba^sWuatu
yang mk terela^an. Ba^ ;daer^ tertehtu/iipaya inenemukan
. identitas atas dasar kearifan lokal merupakan hm yang^pehtih^ de-
.,m| ketahanan budaya dalam relasi di^ektiknya de^an^daerah-
.idaerahlain./■ , 'r, (be^fnbung)-z
'  ^v r " , ' Peni^wacWaAGuruBwarBoAnsacicn&m
■  ' r > ; '1/ • Umvehitas NegeH Ydgyakc&ta
c  ! i'- - I -ni ovi .. ... .■■".'i i.-."




Dunia sastra di Sumat^ Ba-
rat (Sumbar) tetap maju p^t-
melebMlcemajuan ^ ^g dica^"
pai dae^, la^ di Ibnah
;, bahkain^elebto apayahig .
tahui oi^ p^gamat dari'luH
Hanya saja, kemajuto dan pres-
tasl yai^ dii^ itukurdng ter-'
baca dan kurang diketahiii;^-
ta dipahaml plHaklainlfnfa]^
langkanya .kritikiis' . sastra ^, di
daerahbii. . .. .
'.'Tnilab ironl yang terjadi ^
iak beberapa , dasawaJ^ . Jter-
- akhir. Seharusnya iiii tak t^a-
• di di daerah yang Iraya dehgan
sastrawan dengan. 'kaiya-^-
yanya yang.bennutu," Irata Drs,
, Ivan Adilla Mkuiri dari Fakul-
tas Sastra University Ahdal^
(FS Unand) kepada, Kompos
seusai diskusi sastra yangdige-
lar Dewan K^eniah. Suniatera
Barat CDKSB), akhir pekan l^u,
di Gedi^ G^ta,.B^
, dang^j^P . ..y P-fL- '
; Beoiiytara. -.itn, Sastra^yn
' Gus tf Sakai yang. dit^ui se?
cara teipisah meiihat iida yjmig
janggal dan ganjil dalaih. dunia
jiunlah pdaku syfia' ddi^m
kaiya sastra yaiig patut diqai^t.
sama sekali tidak. sijgrtifikah. .
"Jumlah kaiya sas^ y^g Wta
. (baca: .Sumbar) iniliki' tyialu
kecil dibahding jumlah, sas- ,
trawan yiang Idta punyai,'pka-
tanya. . '' . . •■ .
Menurut Gus tf, tak main-
punya seorang sasli^wan mela-
hirkan' karya sastra yang patut
' diperhitimgkan atau , dicatat
kmena ia l^ang memiUki daya
jiumg, kurang atau tak mau te-
rus bdajar, sarta kUrdig atau
: tidak seidu menambah wawas?
im. Sfepahjang pengaihatan Gus
tf, sastrawan di Sumbar adalah
pdaku-^pdaku sastra. yang ce-
pat .terbeban. Artinya, be^tu
sesyiang ipulai tampak jadi
bakal caloh penulis atau pehga-
rang,: misalnya, ada saja mulut
yang sagera .menyebut-nyebut
so£d. .vid', akar, aleh-bo/ctm, dan
.Isdnacaninya. .
. "Ini isimgguh sangat kontra-
produktif, karena kerja (proses)
krealif sebenamya adalah laku
.terbuka tanpa beban.. Untuk
menulis,! seseormig harus ber-




Bag^ lvan Adilla, masa lima
, &hun toahWr merupdcan mu-
pim pemehang bagi sastrawan
Siunbar. Hampir dalam setiap
lomba penulisan kaiya sastra,
s^stravmn dari daerah ini men-.:
jadi saiyi; seordig pemenang:
Baiikan dalam beberapa kasus,
mereka mdidominyi imggulan.
itu, misalnya,1:erjadi dalam
berbagai lomba penulisan puisi
ddn copen yang diadakan oleh
berbagd komunitas dan lemba-
ga kesoiiM di Sumatera, Jawa,
danBali.
Beberapa tahim terakhir se-
jumlah saistrawan Sumbar, se-
perti Wlsran
dan RiisU Mann^y










an dan kemuncuiy'piy^ rasti^ •
wan," ungkapTyra-p^ •
Akan tetapi, tambahnya^ kcr
suburan para sadrawah i^ iin ;
dak mendapat perhatiy -
berimbang dari bidang J^iiki-
Banyjak ka^a yang ditulis dsm-;
diluncurkah, tetapi hampir .li';"
dak ada generasi byu.,dari bi?^;
dang' ■ kritik sytra. • )Perytia&_
terhadap kyya sastra y^g
tulis daniaiy itupl^para
tikus lain plip tidyfemiyyi
rena mjmgkfn kyerMmampiiw sj^pjp^'dim anti^
polo^ tory^p ^b^^iya,^




nyediakan rubilk mtukj kfttfiS
dan niahasiswa. ^ dengyij^iyji^
mengisinya., Ibtapi.smyn^
tika mahasiyra^itd ta^ y men^
ka tak pernall lagimoi^'^
ran. Ada,. dua,(;kmung|^^
dimuat kdreni^ sde^^ky^^
ketat atau my^a ty^
menulis' kritik. karaia' i^baysu^
rendah," jdas Ivim Adilla. !(hal)^




!  n <.'■). ' ■v'^i, ';:;-: ni.;; l-'t:;'"
mampunya peny^ muda Yogya. " Pui« (fpp) Yogya. "Saat-
f^i^ej^;^|pst?t^kepenyairan Indonesia saat
Kebai^a^: 'i2i .t_'j-i_ ^  1— j j_. 1 gjji Iriifla 17^ magggapn^ tiflak mempuayal •
.^jelagap; araH,/. C<^anggap'
,  . o _i ~ c^tatah khiisua
'-2 'ari'.'TS.'^-*;,.-
A  penyair mudaYogya;/ ;■  • •;•• ■' ■ .-■ 'v-- •• •'•£* u --It-- ^ ■• ■• 1 -
•  • - • - sekitair kemimgkfnw -munculnya
1 komunitas sastra vana belakanran /dbngkrak'. kualitas . Duisi seoranE(M^sa^ '-'^Stat sastra yang belakangw 7dbji£^arak'' .kuaiito8\''piiM seorangi^^^^ikarena ^ sepe^ meidgmur di Yog^^- p^yam Sin^teyajd^Menurut Suminto, komumtas saal^, bicard krifiln^y|^
. • ,„-a; yang ada sekarang ini tidak lagi. memr. /:kemwiiidi]an seorang p^yair. Suminto
immn&ifli / pequangkan ideologi estetis sastra; niehdiduj^ bagainjana sangat te-•™> . tetapi lebih pa^ penyiasatan dan poU- i HB Ja^in bagi proses
SMmrnSrtwisnlc ^ sastra. "Sepertinya mereka ingin Ikepenyai^ ChairUMwar.
ia^u^inW " kata' c®P®tterkenal dengancaraloncatke ^^li^e^enW htd-ita^ pribadi®ini loncat ke sana," katanya. Pedahal; tSjnnintd- Iai\r mengiiigat sosok (aim)
Sm^^ada aabagai sebuah komunitas kdmunal,' 4laniis:Su]:3^^:AQ. Di inata Suininto^
oai^^^Sei&dia^^^ mestmya konaumtas sastra
.  VmO«VIVM« -TMAlAlMvlrOM ACH^Al^a f
3  I,, ,. . , m^pu mdahirkan ideologi estetis. v iS^ten^n mmt^, i^|lam . menpp-
merypaiWBaian setu KeKuatan kubu ' penyair-penyair generasi tahun l93CK'
sdung- membidani lahimya Forum
'g^^enyey-rpietoiBdvVYb '
oiDerhi^gk^^ Kedaulatan Rakyat, 16 Januari 2001
sepenphnya
soal^ tant^gan kemb^^ pad^.'txadisi. ,
dan Sastra
r.nV^vT'' I .v/w'
t DENGAN demiWari, vijung akhir situasi sadar budaya
yang ingin dicapai bukanlah situasi^ aeperti kata Fromm
Q966), necrophily, yakni perasaan cinta kepada. segala
sesuatu yang bendawi/wujudiyah yang tidak beijiwa ke-
hidupan, melainkan situasi biophily, yaknl perasaan^-
ta kepada segala sesuatu yang malmawiah yang beijiwa
kehidiipan. , r r. i;
Dengan selalu memperhitungkan kearifan lokal lewat
dan d^am pendidikan budaya seperti digambarkan di
atas, keniscayaan manusia-didik terperangkap dalam
situasi disinherited-masses, yakni manusia yang terasing
dari realitas dirinya, yang 'meryadi ada' dalam pengertdan
'menjadi seperti (orang lain) dan bukannya dirinya
sendiri", dapat dihindari. Jadi, muatan lokal dalam pen-
didikaix budaya hams selalu dimaknai dalam kontefe pe-
merdekaan dalam rangka lebih mengenal diri dan
lingkungan, dan bukannya sebagai domestdkasi atau pen-
jinakkan sosial budaya.
Relasi dialektis dengan etnik dan budaya 'lain' secara
tak terhindarkan sering menyebabkan kite metesa kehi-
langan (sebagian) identitas lokal-tradisional sendiri.
Dalam kaitan ini, kebutuhan untuk memformat identitas
lokal, hendaknya dipertimbangkan sebagai salah satu
sarana yang penting untuk menyeleksi, dan bukannya
melawan, pengaruh budaya 'lain", termgisuk yang dari lu-
ar Nusantara. Gerakan nativisme bisa saja dipandang
naif, akan tetepi ia mempakan suatu reaksi logis apabila
diletakkan dalam perspefaifbudaya yang bembah sangat
cepat.
Menggali dan menanamkan kembali kearifan lokal se
cara inheren lewat pendidikan muatan lokal dapat
dikatakan sebagai gerakan kembali pada basis nilai bu
daya daerah sendiri sebagai bagian upaya membangun
identitas lokal, dan sekali lagi, sebagai semacam filter'
dalam menyeleksi pengaruh budaya 'yang lain'. Nilai-ni-
lai kearifan lokal itu meniscayakan fiingsi yang strategis
bagi pembentukan karakter dan identitas lokal, yang pa-
da gilirannya juga berfimgsi kontribiitif bagi pemben-
tuk^ identitas nasional. " .
Karena, dalam konteks keindonesiaan, kearifan lokal
yang terkandung dalam sistem seluruh budaya daerah
atau etnis yang sudah lama hidup dan berkembang
i adalah menjadi unsur budaya bangsa yang hams dipeli-
i hara dan diupayakan untuk diintegrasikan meniadi bu- >
daya baru bangsa sendiri secara keseluruhan. Pen-i
didikan muatan lokal, dengan demikian, diharapkan
bermuya pula pada, seperti sudah dii^yyatkaii di at^, _
munculnya Sikap mandiri, pehifh msiatif, danlcre-
atif. • .. i'v'?,
Kearifan lokal, yang juga meniscayakan adanya mu
atan budaya masa lalu, juga berfungsi untuk memban
gun kerinduan pada kehidupan nenek moyang, yang
menjadi tonggak kehidupan masa sekarang. Dengan cara
demikian, situasi sadar budaya dapat ditumbuhkan.
Dengan cara demikian pula, kesadaran msisyyakat ter-
hadap sejarah pembentukan bangsa dapat ditumbulikan.
Anggapan bahwa yang relevan dengan kehidupan j
hanyalah "masa kini dan di sini" juga dapat dihindari. ,!
Kearifan lokal dapat dijadikan jembatan yang meng- j
hubungkan masa lalu dan masa sekarang, generasi i
nenek moyang dan ^ nerasi sekarang, demi menyiapkan !
masa depan dan generasi mendatang. Pada gilirannya, ia j
pun dapat dijadikan semacam simpai perekat dan pemer- j
satu antargenerasi. > j
Akhimya, jika nilai-nilai budaya tersebut berhasil di-!
tanamkan lewat pendidikan yang selalu dipandu seman- j
gat dan fungsi mencerdaskan bangsa, akan dihasilkan i
pula manusia-manusia yang berdaya guna dalam kehidu
pan manusia; manusia yang sadar budaya. Artinya,
memilild nilai-nilai budaya nasional yang trans-etnik dan
bersifat menyongsong masa depan, serta mampu pula
menghayati kearifan-kearifan lokalhya. -
Dengan jatidiri yang kuat, kite tidak akan jatuh dalam
posisi epigonis bangsa la^ atau terhindar dari posisi yang
subordinatif. Paling tidak, demikian yang menjadi ideal-
isasinya. Dengan cara demikian, semoga saja, kebii-
dayaan benar-benar memberikan dan menjadi roh "pem-
bangunan" yang sedang kite "rencanakan kembali" untuk
dilaksanakan menuju' masyarakat Indonesia Baru.
Dalam kaitan inilah salah satu butir yang direkomen^
dasikan oleh World Conference on Cultuinl Polides (1982)
akan menemukan relevansinya: kebudayaah merupakan
bagian yang fundamental dari setiap-orang serta
masyarakat, dan karena itu pembangunah yang tujuan
aWiimya diarahkan bagi kepentingan manusia hams
memiliki diftiensi kebudayaan.
Oleh karena itu pula, kebijakan yang diambil daerah
tertentu untuk menetepkan bahasa dan sastra daerah se
bagai muatan lokal pendidikan budayanya (tentu dengan
segala konsekuensinya), mempakjui keputusan yang
tepat. ___
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sepintas, sejumlfth faktor ^ mendengarXatau msfid^ngarlffln rekaman); dan menyat
Tpengsdaran Jawa sikan (rekaman) pei^tasan kfiiya-l^a sasjxa,C-. — nyapei^laranlangenoarita, wayangkuUt, tote
pyaa&^pa^UBas^ip^^ siswa meiyuat kalm^ Disampingpengdar^lwapieaiaa;^
mMnperinmban^an ton- membutuhkan pengalainan berekspresi sastra.
KebutuhanuntakmSgaktualisasikanIfesempa^ nopoUiiianafflaaewasi^pield^
py^^be^l^afffl pi«?roam b^tai te^ tas. . an^ aktnialisasi dlrirmenipakai^ kebutuh^ setiap
^r^t^raal^jPwni^ manusii" ' ' * ',Faktor-l
mm . V _J TfJI*• i IjBv* ' ^ it * J*X 1 ' i> A n fyi|y ■■■■<■■ jiji j■ lyi tw■>«■■ wiumiom^aj tertopau ta>- di bag^an-dari upaya menflelmakan di^gi para siswa
tidakbolehdiabaikaiLmtakitu.kegiataninenuto
ritan (sederhsma) di lendbar k^atan siswa atau un^
,pmim:b«gi|^W . «. ! nyanng(poetry readiiu^^8^;tabeibagaibal lain yangt^^
tafijastolte; pne»t;a!3i meipdologis yang di: ekroresifrsraSti^rUbat dX^'pergelsSJlm-pa^:.^am pengai^ haw;.^ pen- p»rlii HilaSlrnn ini
detotaniiyMg: kontekstual' dan per^nu, mplemen- p^^da gilirannya diniscayakan berpl^Karuh pada'
pengalaman barapw^ Selai*iutii»a;7t^^ «nt«kMiaiSlliyaha^^i^^ dei^ ,^pe«)leli pSget^Saastro henda^ dOak-SISTO iM<^^SOTd dalam kegiatan b^- _ ,anakari secaia teoreiiai^^staiH dOidtSdengan betpi-
pada peng^laman b^pesiasi dan berekspresi Hal
. ^ rrzjrn^z: ■ unws iw, oapai saia^nieiasaan secara eiemenier on-;jse^a,j^-lifJ,^g^fam^.n^^ dri forU kaiya s{|st^ eeperti bentuk-bentuk terajjbaiig
macapat yang sudabLMraah d^^ atau dinyanyikaii,dri-dri gStaS^'^s^ perii^^ dibaca, SS£isi^kcmunigatifdanT)!^ ketepata^a-; me^iuiigjkS
^  menemukankaidahba- rionpai^i^^^^nliilfSi?
^has^Valew^t berbahasa: (3) pflngiRfaiKvinwtijftmtirt^WKp^^ wpj^i^plflflkan jpfipi-Kes^pat^^ harus diberito galwnan^ khususnyaienga^^
l^UaMuasny 3*^ dan bukaimya memaksa spresi. Pengetahnani-Sasaa'^^l^mg b^isifat histoiis hen-
daknyajuga fhTwnTcahlB^^ secukiq^ira
har^ dip^batikjKnaan^ bahasa; dm (5) aeda, terutainia'dalM'ran^'mempeHi^ pengalmnan
tKund pemabmaan^dm' penggunaan bahasa ialah pe-^ | teraphnf naliiiiggfl tidwlr
•ine^leh|m[ikraakata>karexia dengan kosakata ypng toriHyangH{wiairmi«nraw ■ .
fci^p';,;pa^;.^^a^^ memahami dan I Dalam mei^'axka^ kaj^^sastra^my^mod^^
;)>erbi<»ra pada gilirannya mereka di- > daknya guru tidak terlalu beirslfotWu^inisalnya^^^
; hi^pkan ui^ intm dirinya secara dfllam mftt^'ftlaH^Wninlmn fcoiya yiiwg m»i1nng«l«a5tlran
'l 1. I bahan pengajai^ Palam kaitan inl.gura ben^bmwjijhTidakiapg^l^dadengan-substansi bahasa. peng^, berperap peba^ fasiHtator siswa-siswapya.
jarian sastea Jawa juffldilakfianaknp terlampau kognitil. menampungbermacam'inad^pan^^ siswa men^
IPadahal.sec^ hdaMtpiuani^^ sastra di seko-« nai karya'ym^ sedaig HiMi^iialrnn itu, mengarahkan,
/lahSftlaUi imencakup dua'jfc^ yataii agar siswa memperw hini^ akhurnya manympnlfefln rfnn w«mlwwlrfl« peqje->'dleh'pengaiaman sasfantdmpengetahuan sastra. Karena lasan seperlunyd, baik dcui s^ c||i fennal kaiya matipuii
_bakik^ pen^'aratfsasi^ di^£^ merupakan penga- daii s^ scgarah dan nilai kiSuial yang dikandungnya.
^^man ipstfa anak-anak, di mlarakedua hal itu, y^ per-: rjowgaTii dan
; v^da^ y^:^utan}9^ akm dipereleh melaliu ai yang ip^dituniSm 9^!dan tewat
kegiatan' —-i~- x. ^— ■•. . . . •_. . . ..sas xa. tra
PanCTlamqp melalui sajum-
ilai^kej^to^i#Balii^ kegiatan memhaca
'jgi^nintanisedura k^tifi<ne^^ mendengarkan kaiya
yang bersi^ litmaiy knotded^ diharapkan dtqptti tttca-
pni hflraflmwnn dftngwti giim lialnm
tifi<nand)ang,  tdmyangdfl'adikanbaharipmOTaraiidmgainlmSnilai
mg dibacakan Cmisalnya melalui pita kaset atau lang- budaya yang penting untuk^tananikan di Wniangpti
mgyienghadiri ac^pmnbafflan geguritan, atau mapa- para sisw^Oleh karenaittl salahsatustrategipenibelar.x^_N ^^baca (dan juga membacakan), jaran yang tepat untuk diaflranlrap <inintp knnt^^kff ini
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' adalah stotegi transaksional. Jikia hal tersebut dapat di-
laki&aA secara terus-meneruB, dapat dihaxapkani bahwa
sekolah sebagai tempat "meni^afal" informaei,
Bftdikit detni sedikit ak**" bergss^ dan akan mei^adikan
sekolah.berftmgsi sebagai tempkt imtuk 'memperolah
dan mengolah' informasi, te^a^uk'di dalan^a infer-
masi sas^ Jawa dalam ranged ijiienumbtihkan tupresi-
asi^ kakmganparasiswa. / i ^ .
Sudah siapkah daerah-daerah menerima dan melak-
sanakan ctonomiii^, termasuk keberaniaiinya nienem-:
'pai^^ bahasa dan sasha daerah sebagm
sidnal^^tS(Bhgadaan. bukii yang menikddi/ddtf'e^lK^^
dan sebagainya. inilah peitki^aan ytrng ja
tidak gampang. CMk. -4
- PemU^ndalahQuruBeBarFdmdMMBahaaa
danSeniUriiveivUaaN^^YogyiBkarla^
Kedaulatan Rakyat, 21 Januari 2001
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SASTRA-KOMIK
:v^ pencapaian tersebut, l)jair;S;
;r ? f mengusulkan agardi indpnwla wgerf
5; ;; didirikan Akademl KqmlKi^Jl
-.>;JAKARTA^ Ibarat tanaman,
anakT-ahak mi^pakan benih yang
im
persoaf^ya barga nasKaliyang
asli sep^fti itu cukupmahal se-<
perludiiaga daadipelihara per- hrnggapenerbitleDinmemuinnas-u:
twnbuhannya. Dan, salah satu Vv kahhasU terjema^l^^a^l^^^^^^
niiiSuk anak-anakadalah ba- i ganya lebih murah, katanya.'Vv p',
Di tengah arus panibahan gip^>
i  ^ei^^it lebih memil h na -i^i;
kahhasilteijemaha
pupukdari j 
caan persm^aaig ^antara lain-be-
rupa kpniUcj ^apikondk yang se-
■suai'togpi\kulturi budaya,serta !
entitas'bahgsa I^onesia justru 1




Sjebagai 4)an^a> dan negara
. yangbesajr,,itadonj^a cukup kaya
dengaabOTagajn'kisah.kepahla-
> wahaiiiitnaupnh .cerita rakyat.
Namlunv b mengakui bahwa i
^^s^MitubelT^targarap dengan
: baik dal^ bentidc komik. Aki-





i  maUpud tokbh yang lain.se-
^tupaKar^a^cin^ dan
;ci^pl»ya dengan nilai-nilai ke-
•I ihdohesia-ainyang patut dipeliha-
ira dan ditenanikan kepada anak-
■apaksedipiniup|^dn."Hanyasaja,
"Oleh kareha itu, saya kira parlu a'
ada contoh konkret dan saya befc-1
^ r ^ A
r^asli;IndohesiaJl:tu bukan seni'af^-
fmaia k^^angw^ atau gag£&-




v^elania ini, di£kui bahwa komik
I aniak-an^ banyak diwamai oleh
gayb Jepang, teimasuk mateiin^a.
Po<k»hal, gdya inaupun materi d^
Jepangitu acapkeili bertentangan.
, dengan nilai-nilai serta kepriba-
(dmn b^mgsa.Indopesia:.
bal yang'makin c'epat, Djair.in^^^ ? f;Uhtuk menguran^^ngaWsebejtulnya bacaaii1)diPiip I an komik daiUuar, Djair berha-anak-anak jugamemerlukahlPj^Ml! rap.pein^l^hatiankhusus.Hanya,sampaikihi^^i hato. Untukmradorongp
belvmiadainstansimaupuhlem-y I pai^teraebut,Djammengi^ulka^
baga lain yang cukup intens mem-: [ agar di Indonesia segera di(^anberikanperhatiaijuSebagadbahani.,! i^ademi Ko^k, "Sebagaimana
bacaan, komik temyata amat me- ]| akadenu hlm maupun yang lam.narikminatanac-anak.barin4d.^|Gapsaniiyaitu^temyatem^^^
"  oleh respbn dan sejvimlah akade-
,misi .dari berbagai perguruan
tihg^ di Indonesia. Hanya,' ide
i'gila'rm^tu beium bertemu de
ngan j^^ndang dana yang 'to:-
.gila-^l' pada komik. ■ mifis '
nat baca itulah, kata Djair, ada
peluang cukup besar untuk me-f;
nanamkan nilai-nilai kepiibadiw;:
kepada anak-anakr" .., . . hi.'biT-
f^amunj Djair m^igakui,seinuai.
itu masih berupa angan-anganc.
'
usaha untuk mewujiidkahny^ tkr
hun ini.'Kebetulan juga Sud^ ada
pesanandariklien,",ketany^.
.  Oleh karena itu, kbmikus yang^- ;<
, telah menghapilkan sekitar lOb ;
judul koipik itu mehgharapkkn .v
agat para pen^bitbersediia barffVt
korban wtuk menei^bitkan komik . ,
anak-anakkarya asllt^donesiai <
Sebab, katanya, keringnya komik;









Kompas untuk meng^-; •






_  dohesia. Kalaii'icomik"
Jepang tprus disorot, kapan ko-
mUc Indonesia mau maju,"begi-
tu kata wakil penerbit tadi me-
lalui telepori. ^ ^ . '
Padahal jauh sebelum media
massa m^yorotinya, di mana-
mana ariak-anak; reidaja, bah-
kan juga prang dewasa, sudah
gandrung membaca asal
Jepang. Seperti kena sihir ba
nyak anak-anak-yarig'sehari-
hari asyik membolak^bal^ ko-
mikJepang.
Bukan cuma Crayon Shin-
chan yang menghebolbkaLn itu.
Ribuan judul^ komik J^ang
membanjiri pasar, dan inei^adi
primadona di. antara. banyak
komik lain yang juga ditewarr
kan. Jangan didu bicaia ten-
tang komik Indonesia. Komik-
komik Baraf yang sebelxunnya
mehdapat tempat bagus di hati
periggemar komik, teigeser juga
oleh^ kehadiran- komik asal
Jepang.
Di toko-toko buku seperti
Gunung Agung ataupun Gra-
media, kon^-komik teijemah-
an dari Jepang lebih mendomi-
nasi dibandingkan komik-ko-
mik dari .negara lain ataupxm
dari Indonesia sendiri. Di Tbko
Buku Gunung Agung Blok M
Plaza, Jakarta Selatan, menu-
rut Ramadhah; Kepala Seksi
Buku di toko tersebut, kompo-
sisi komik Jepang dan Indoner
' sia bisa 90 persen komik terje-
i mahan Jepang dan sisanya ko-
1 mik Indonesia.
;  :''Dulu komik terjemahan dari
Jepang itu bisa' mencapai 500
items " kata Ramadhan/ ' .
Sa^at ini, komik-komik terje
mahan Jepang yang masih dige-
maii anak-anak antara lain New
Kung Fu Bm yang ten^ atas;
tiga jiUd.<Dpfam sebul^' koWk
I  ini bisa terjual_20p eksemplar
jiUd;"ICpttik" Detefcti/ Conim
I • Misi terakhir bm ^'ual|V20bjeksempl^ setiap bulannya.
'  Ball'ataupun Doraefhon
kiuto bmu j^unciukah menca-
^ P^aog^ 'jpehjuakh 'ratusanjuinlahnya s^ap bulannya, kini
j. inasih bertahaii 15-20 eksonplar
(i^bulan. '
,  Sedangkan komik-komik asli
3^donesia, seperti Saras 008
.x^ang ditert>itkan Grasindo saat
> rpelimciuran perdana bisa teijual
100 :^emplar per bulan, kini
V hanyd lidia bulm setiap bulan-
. nya. Seriifehtara itu, komik-ko-
s' mik sepdii Ramayana, Sm Ce-
a' rita' Rak/at In^nesia mi^alnya
Sangkuriang;J^ii^^
na (RA Kosa^) itaupi^
dinglaya(RA'Kxi^^) ra&-iaita'
teijual 15 eksemplar i^biils^N^
Komik yang bdaka^an i^
bikin heboh. Crayon ShixricaA, idi
\ Toko Buku Gunung Agung ter
sebut masih tetap l^s..
"Untuk edisi terbaru, Crayim
5/iiAcan bisa teijual 1^000
semplar setiap bulahnj^/'l^d '
Crayon 5/itncdn iiii mmM si^hk '
delapan bulan kiiu, apala^ sete-
lah ramai dibicarak^, semakin
! banyak penibdinya," jfelM.I^-.
madhan.''''.^-^^i;<«-/S.:-\ ,
Sementaira -itu, di Tbkp feulm.';
Gramedia Melawai,.bulm komik'
Detektif Cohan,bisa teiju^SOOj
eldemplar setiap bidanhya. Dp-;
raemon Pe^^hga^lS^^ual;.
149 per btdanj Chrocap^^^
ra 2 bisa laku ITO .biikii s^^
bulannya,, petektif ;-Kin^i^
I teijual 45 eksemplar per^b'ui'ah.
Bisa dibilang komik t^eb^diian
• Jepang dalam sehari t^iiai ri--
ita-rata enaih bukU. Bement^
komik,Indonesia, seperti I/«pt«
ABG teijual 49 eksemplar per
bulan. -• f
n Mengapa komik-komik Jepang
lebih laris? Kata'v'< Ramadhan,
kafenia pengaruh isi cerita, pro-
mosi dan faktOT penayangspi di
televisi. "Di televisi- itu ganfloar^'
nya lucu-lucu, seperti DorOemon,
Kung Fu Boy, Conah.- Dengan bP-
gitu, ainak-anak yang menonton
televisi itu jadi penasaran dan
ingin membacakotniknya, apala-.
gi iiarikatur di komitoya juga
menarik. Kalau komik-komik In-;
donesia ini sosialisasinya - ku-
rang," ujarRamadhan. ' '
66
KAIJ^U .dit^ kepada^





•';/;}Dii|^ui di. toko buku di ka-
wa^ Btok^'Adimehgatakan
dia- pjenggbmarilkomik Jepang
khustusnya Kobo Chan dan
Legienda Ndga.'' Hobi membaca
kbniik (Jepa^ itu sudah.dimu-
lai.^ak dia.duduk di bangku
SMR ' Di^ f tak bisa inemperki-
rakan sampai; ^pan akan ber-
henti>membaca koznik, "Belum
bosari,"?. katanya.
Jawabah hampir serupa dike-
mukakan Cluikin. "Gimana
mau bosan^ kan banyak sekali,
enggak cnma itu-itu ajd," kata
mahasiswi akuntansi yang siang
itu sedang membeli buku di ba-
gianobraL V i . ... ,
•Meix^mg bjanyak sekali, ribu-
an jumlatoya. Elex Media Kom-
putjndov^ja, yang merupsdcan
salan ratu daii beberapa pener-
bitj s^ak tahun 1990 sudah me-
ngelparl^s^tar 3.000 judul.
/"Ketilffl.' pktamaskali- terbit









" Bila ^ sebdumNkrisis. ^ onomi
Elex;rMe<^ Kbj|nputindo rata-
rata menerbitkan sainpai 33 ju
dul per bulanis^dah krisism^
nuruxi;menj4di; 32-24 ijudul'saja
ju--




Evergreen; i Miracle, Sylphid,
Happy Talk, Alien Street, Golden
Book; serta Harlem Beat „
Kalau tak rnaigenali gambarT
nya, sulit mengira kalau kpmik-
kqmik tersebut ' asalnya'' dari'
Jepang.
♦♦♦
. ^ MUBAH, lagi'dMl sej^pudaya
ckitanya cocok untuk orarig In-
dohesia. n , •/.'
Dua alasah .itu menurut Dr
Bahayu Hidayat, Ketua Kajian
Komik ^doi^esia yang juga
Ketua. Brogram Studi Kajian
Wanitia Pas<» Sarjana Unive^-
tas Indonesia menjadi penentu
suksesiiya peredaran komik Je
pang. "Bandingkan harganya
(^gan koinik Eropa yang ber-
'keitas leb'ih mewah dan berwar-
. na,haiga komik Jepang jauhle-
bih murah sehingga pangs^^
jauh lebih luas," kata Baha^. '
Segi lain tidak bisa diabaikui^.
, "Tbrnakomik-komikitu^angat
universal, sedofaaija danV ue-
nyentuh ha^" kafii kebiakafiw^'
Komik Indbne^ '^ti pmi^ki :
film aniihasi, dan pepju^mi c^- j
deramata, ikut andil da]^'j|qr-<
edaran komik ^elanjutnya^:^^^-; ;
Suka atau tidak, sadw a^a tir
dak sadar akhimya s^era ina-
syarakat kita dib^tuk olph Je^
pang, juga sebelumnya oleh sele^'
ra Eropa dan Amerika. Kon^,
lokal menurut Bahayu terpihj^-
girkan dengan sendirinya.^, ,
Padahal dari segi .mutii^ ?lco-
mikus lokal mempunyai-vke-'
mampiian yang cukup baJk. la
mencontohkan, dalam sayem-
bara komik yang diadakan se-
tiap tahim, muncul puluhan ko-
mik-komik bagus dan menarik.
"Tahim lalu ada 60 komik-
korruk bagus sampai saya bi-
ngung imtuk inemilihnya," ujar
Ilahayu.
Sialnya isangat sulit bagi ko-
mikus sekalipun dia terpiUh se-
bagai yang terbaik imtuk ber-
harap komiknya diterbitkan.
BalaiPustaka yang sejak tahun
1994 mempunyai tradisi mener
bitkan komik pemenang, tahun.
lalu mulai m^enghilangkan tra
disi itu.
Di satu sisi Bahayu menimpa- .
kan kesalahan kepada penerbit
yang menurutnya kurang mem-
beii tempat kepada kom^ lokal.
Namun, di sisi lain dia mengakui
pertimbangan rasional penerbit
ketika memka harus menerbit
kan .komikvlol^al. "Ini<' seperti
ayain ldan tdiur Hain^: diakui
memang sulit mienawarkan sele-







I Namun, ia mengakui kehebat-
an komik Jq)ai)g pada umumnya.
n  "Keunikannya mereka. buat
habis-habisaii. Di sinilah hebat-
hya Jepaxig/.meteka bukw ha-
nya berusaha 'meiijajah'bidarig
ekonomi, tapi juga budaya," ka
ta pwijKo^doro. "Meski style
miuii^cte. xl^dak smna, tetapi-
tetajr'^i^ keimikan.^^
Sei^entara-Dr Baha]^ meni-
lai tldhk smua komik Jepang
benzm^ ba^. Dari segi isi,-
dia ^ inalah:' melilmt, , "Yting
bren^ek ci^p bahyak. Seka-
rang komilt'apa sajadijual, ki
te harusny^^waspada. Saya ti-
dak seiuju'sensor tapi paling ti-
dakharusa^penilai," ujarpe-
rempuan yang juga Ketua Pro-
gram Stu^^^jian Wanita Pas-
ca-SarjanaUIini.
; Dia menyayangkan kurangr
nya krii^ to^ dap bahan baca-'





t  > ' n nn ._ n n .
; PENEraiT; bukaimya'; tidak
beriise^.' Elex Media Kompu-
tindo ' ihengaku - teriis mening-
katkanpeherbitan koinik lokal..
!  "Tahun iiilkamibekeijasama
dengw pengarang dan perusa-
haan anhna^i di Indonesia lintuk
menerbitkah komik lokal," kata
A1 Adhi Mar^yono, M^ajer
Eksekutif perusahaan peherbit-
^teisebut.'
. Dia menyebut sejiunlah ko-





i^, jSdrd8 Q08» Seri Cerita Rak-
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yat Indonesia, Sm JbkohDtm^{
•dan Sm Nagd. ■. V %[ r j.-V
Komik '^fepang yang
; kan peneroitim meriurt
dak semu9' digemari.
"Persoaltfanya . biikan ? hanya.
dari mana kbmikituberasal,^-,
mun kombinasi alw o^ta dan'
ilustrasi yapg, mehaiUc s^at
berperan;'^/
Beberapa judul buku diaki^;
harus mengalami cetakidiu^ li|:'
ma sampai;tujuh kali.i'5a{2^'
Mocfd^ob^ Chan, kun^0!^
ada oManr dereW buku<j^^*
dicetak ulang lima kaUjSad^^
yang dicetak idang tUj^ykiW
menunit AI AdW adal^'Ifo^, ■ ;
emim, Di^on Ball, dart Gottd^? *
Dia membenarkan adanj^kb^'
relasi antara komik yaiig dij^~'
yangkan tdevisi dengaiimek^-' I
bungnya penjualan. 4 ^ v ;
BICARA komik Jep^g akhir^
nya memang tidak mungkin ti-
dak menylnggung Crayon Shin-
chan. r ..
"Saya ikut teigerak miembaca.'
Tbrnyata en^ak apa-apa kalau Idibaca orang dewasa," kata Drjij
Rahayu Hidayat. ' jj
Dalam seal ini dia mengingat-
kan peianorangtua tmtuk selalu
mengikuti buku yang dibaca
anak-anaknya. Jiiga stasiun te-
levisi- yang men^arkan film
Shinckan.
"Biarpun.fUm animasi, tapi
jdas film itu bukan ditujukan
, untto anak-anak. Kenapa di-
siarkinl pagi hari?" I|(r>llahayu
me^igat' . •
'  . ^t^Sirut dia hal .'im karena-
kurragnya pengetehuan.penei^"
tU^ penyiaran hieiigiartikair £11^
aninaasi; Seolah^lah iajifi wil- '
masl (dan'juga komik^Mnya un-
BlSa dipakal
iiuahapapun. ,
Bahaya bisa-teijadi jika pema-
haman ini keliru. Psikolog Dra
Fawzia Aswin Hadis menga- .
takan, pilihan buku harus dise-
.suaikan dengan tahap . perkem-.
bangan anak. Katanga, "An^-
anak cenderung mudah meniru
;. <ten mengulang kata-kata. Ka-
' ku mer^ mendapatkan yang
baik, tenfu akan bsdk, tetapi ka-
• iaii tidak baik bisa jadi dia akan
mengikuti yang tidak baik itu."
Usia' paling rawan meniru
menurut dia teijadi pada anak
balita (bawah lima tahun). "Me-
reka ini total meniruXSedang.
yang lebih besar mqnpimyai ca-
ra berpikir lebih baik. Ibtapi te^
tap saja proses meniru masih
ada," kata Fawzia. - . ;
Wanita. psikolbg >/ Ini 1 tidak
ingin menyebut mana buku yang
baik, mana buku . yrag tidak
baik. Dari se^,bUdbya; menv^t' ,
Fawzia pasti Ada koix^-kbr^
Jepahg yahg cbcpk dan ada ^ g V
tidak cocok kardiabaig^anh-,
pun konlik-t^bihil^/ilu'.ib
dari luar. Dia hanya'mehjgg^-!.
bawahi riiengapb anak-to£^ le^
bih siika buku-buku Jeparig k^
timbarigbukuwaj^gm^^
"Khayalii-khay^M ^
sajikan di situ dikaitkjm dimgah.
lealitas kesehariah, miisalnya se-
kolah, situasi belajar, • tentang
kota," ucap FaWZia: "Itu ^ baV
nya wayang tidak bisa dihajati ^
karena jauh daridunia mereka,"
tambahnya. • vVy '.. ^
Jadi bagaimana inendptakah
komik lokal yang bisa digemari?
.  (lok/ret)




Diskusi dan Pelimcuran Bukii
SastiwanMela}n-^i]i^^iira
'Jakarta, Kompais
."^Yayasan Indonesia dan maja-
lah'sastra-Homon mendapat ke-
- hbnnatan untuk meluncurkan
dan mendiskusikan dua bu^'
kaiya Suratman Markas^m, sas-
trawah Melayu-Slngaptira yang
dikenal luas di kawasan seran-
taU. kedua buku yang ak^ (U-
luhcurkah itu ad^ah 70 'ta^n'-
Suratman Markasan dan Kem-
baU'kepada Al-Quran (kumpul-
. ab'd^tapendek).
'3astrawan Tbufiq Ismail s^,
la^ Sekretaris Yayasan Lido-
ne^, Rabu (24/1), mengatakan'
bkhwia bukii peitama beijudul
70 Tahuri Suratman Markasan
berisi liwayat kepengarangan'
"Syekh Sastra" dari ujung ta-
nah Semenanjung Malaya ter-
'i Sebut. "Juga dilengkapi sejumr
lah tulisan sastrawan, pendidik,>'














Al^vfl ' Hadi WM (sastraww)
dkh Manian S Mahayana C?eng-
ajar di Fakultas Sas^ Univer>,
sitas Indonesia), acara. ini ju^a
diisi pembacaan cerpen dan pm-
si ka^-kaiya Svuabnaih Mar>
kasah.,:
Menuziit Tbufiq' Ismaii^ '^a-
lam membahas s^tro Siiigapu-
ra masa.kin^brai^'tidak'^^^^
bisa lepas dari sbsbk Suratnian
Markasan. %koh kelahiran 2d
Desmber 1930 itu.teigolbi^ se^
baeaiv sastrawan; ' kbinblet' : la
adaian- sbc^riflg
gus ji^a cerpenis^ pov^r ^ dan
esais yang sa^at prbdipctif. '
Selain sebb^ sas1xaww),te|
matan Maktab Pexguriian
tan Idris, Tanjung Bfolim, P^w^
dan Nany^g Ui^ersity i^
dike^ lewatprofesihyaj^ba^
guru dsri^pen^iurab (db'seh)^af
hasa dan sastra. Di bidang piga^




sisi pimpinan, dan^sejak tiga
tahun terbkl^;,. ' seba^^
pengeritH (keto iunuib). ^
Dalam bidang'kqjeziganiiig-an, Suratn^'^dab metnuk
berbagai majalaK^ sej^'^^a)^
1950-an..Novebi;^
















Tudtogan bah^va para guru
atau tenag£i kepmdidikan lain-
nya hanya bisa bertebri dalam
sbstta, sehingga pen^jaran sas-
tra di • sekolah' kursng berh^sil',
tidak seluruhnya .benac' Paling
tidak hal itu tampak dari ke-
mampuan para guru-dan tqiaga
kependidikan lainilya menulis
kaiya sastra, sebagadman^ inere-
ka pi^Uhatkan dalani%ay«mbard
yang digdar Yayasan Qtra Bu-
daya Indonesia (YCBI),,Padarig.
"Kemampuan guru menidM
kaiya sastra, khusushya noVdet,
rdatif cukup baiki .Mer^ m&>
miliM dasar atau bakat penu-
lisan yangbaik. Hdiya saja, me-
reka masih Idndh* jdals^ hal
penggarapan tema yang disa-
yettibarakaiTdan penggarapaii
detail cerita, serta ^ a^" Itota
Ketua Pelaksana -Sayembara
Menulis Novdet YCBI, Khairul
Jasmi, Rabii (3/1), di Padang,
la mengeinukakan' hal itu se-
hubungan tdah sdesainya de-
wan juri Sayembara Penulisan
Novelet YCBI-r-Gus tf Sakai
(novelis),-Drs Hasanuddin WS
MHum (kritikus sastra dari
UNP), dan Nita'indrawati (war-
tawati)—^m'enilai kaiya peserta
sayembara dan menetapkan
kaiya terbaik. Menurut Khairul,^
kemampuan para guru menulis
karya sastra perlu terus diasah.
"Untuk itu, barangkali diper-
lukan lembaga yang senantiasa
ihembuka kesempatan ,kepada
mereka pntuk ikut sayembara,
seperti yang dimulai YCBI be^
k^a sama dengan Dinas Pendi-^
dikan Nasional Sumatera BaraV
dan Pemda Sumatera Barat,




dap pulyhan kaiya yang masuk,
dewan juri menetapkan empat
kaiya terbaik sayembara penu-
lisaii novdet tingkat Sumatera
Barat. Keempat kaiya tersebut
adalah Di Mana Burnt Dipijak
di Situ Ldngit Dijunjung (X>ax-
mapala, guru SLTP 5" Sblbk), •
Lukisan tak Berbingkat (Jsmar-
di, guru SLTP 3 Sayrahlimto),'.
Wajah di Atas Firing (Linda
Pumawatii guru. S]l^.:4 .iPa-
dang), dan KerakapiiiAias Bd-
tu (Netilta, guru SMUN1 Bojbl,
Pasahtan). Atds hadl f'tCTsebut
n mereka berhak menerima ha-
diah uang inasing-masing Rp 1'
juta ditambah bingkis^/ ^ '
Sdain p^orta khususdail Su
matera Barat, lomba juga'men--
dapat sambutmi luar biasa dari
pesdta lu^ sepdridari Jakarta,'
Jawa Teh^; Suiabaya; serta
Nusa Tenggira. Untuk itu, de^
wan juri mendapkan dua'kaiya'
terbaik dan mbndapatk^ peng-
haigaan api^asi, yakni "Helgi-
helai Mer^ Jambtt karya SN
Ratmana (perisiunan gura di Te-
gal)', danTidmn^Perr^ Mati
: kaiya RiraAstutiJiiliasni'VWriar-
no (guru SLTP Muhammadyah
31 Rawamangun, Jakarta), (nal)
Korapas, 4 Januari 2001
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. kjpjngjhqiii a tpkoh ingin pin-iiei^a-tema Vang dl.vs^^
fpn^ijaraamatietnahddamfi^t^^^
■; • danpemakalan tati^ y jabjt, bufei>fepleh si
Sfe
i-i Sasti-a guru ,, . , ... ^..
sastrakduh-ke- . luntukw^'a^^
rkesah kareha . |)^, hamunpe^^ta.d^
*jEing^ birokrat.kar^ gajikedl. j g
id^tempattu-,' ^p^iapjwik^^
Ijuh: -Kmarahan^! |
ij^etop-letup, k^ena | ii^a^'a^ .
pqajWig bj^a piiid^^;;i pyj^bcs^
Yangj 5^,i)ut adala^ SNifetinauft





,  Jiadal^ Yayai^^^^ y peiaj^fflRl^:B.u<^ya I^ohi^ia (CBQ Pk^ dapaf^tjd^'^j^
dan&bel^a .^aina 4^g^ | bl&jun^' -; *jr'.!^vg
tG;yS0®?>^'5umbiar.Se->'K'^iunbiar. , ^
]Fp|)p3^ S^an^elah menjadi
• 'ppijuui Mdup^a' >=








j  |adi;gjjfj^ ti^en-
(garuj^jblaa s^ di tele-'
;.yi^;%ig^i:q^^ gu-
) ru;:p^ya nia^ C(^ti^;<iM
yta^ysu^ .
nj^ifkata YusJ^^ ;i^, dap;(^^,pada sii^.pi^
f UiQUinn^^,^ yai^ ma-
sukditiuis de^ah ga^.bey-^;}udiil:nbveletniar'' dan Gus TK, yang m^gu
'Laltfdiseldcsidan'' inuinkanparapemenai^ya»' r.- Tv--.T-'«irv-r':~*'v" i*
diserahkan'' Rabu (3/1) di Padang^ teina .■ anpya,. gaya cit^i•'^^ySCTdiril yangdia^tparagi^itu;: |?nro5?pangke^-!^^iW«yMiffimi/ san^bagus, sayang mereka • bi^a ^ enyesafkan
S^Ciib-'' tidak1>isamengmb^ang^': .pe|J)aca.P(^^^
Iiidxawali nya. Darmapala™rij5alny%. 'tOTesat,^k^ena'terlaluba-
tawad)iiv'':4 masukdengantenia^d^i' /nyak tokoh ya^ dimuncul-
btit^baik^!.; taangurudidae^.terpen-i Tj^Ad^alanya-judidi^^^*  -jnasf^t cU.biiQnbacanpvdetj3an^









galanya di a^.t^ y^igl^ni
annya ^ ntaVig-pffl>^pr>g,. j.y, ajasui,' tapt-pemakaian kcita**: Darmapala ndsalnya,lMC; i juga bmi]^ y^ s^:
akhiyperitanya,n^enyat^^/= Padahal tenia yarig diusung-^ =
'Afl. ■». -^?. ■ ■ !|)ei^arang,danbuku-buku yang f-~'''•f-r. sebagaipelajarani-diKasilkanparasastrawgnitu:Seakany-I
tai masih dipandang
:  sebagai pelajaraii- ^®^"^"^®^^^8^rikorra ^ r.
■yangmendqmplengdalam'
' pengajaran bahasa Merekajuga'takmengenailaaLi ■"''.
angsudaHadatipaya
eiyadikanfeastra sebagai ral^aran :
||Qandiri,yang tak ]agi menaompleng
s;|»aha8a Bidonesia. Tapi, kunkulum ini
i-eelumtneratadisekolah-sekolah; Bila
•^[agasan ini sudah bisa direaJisasikan,
ksudah merata ke sekolah-sekolah •
'^enen^, tentunya pelajarah sastra
^an bisa iebih berkembang.
# Selam'a ini, sastra tidak dipahami se-.
bagaiiimu yangfnemiliki kekhususan.
■^Padahaijhksil-hasil sastra itu- • ■ '
aiierupato kegiatan imeuinatif yang
rftnemlild.unkirestetik yang dominan,
•(Sekingga tidak semata-mata persoalan
5^asa.,Tetapi,kenyataanim sudah ; • ;
i^Iangsungbertahun-tahun tanpa kita
ptnduktifyangjuga sudah menerbitkan 'i
kaiya-karya puisi mfereka indiijadi buku. |
•" Penerbitanbuku puisi belak'angan ini - l; . babkan tergolong gencar seuingdengan ]
munculnya penerbil di kota-kotabesar,
^ utamanya Yogyakarta; Perlwtiatt ter-
»hadap sastra yang begitn be^, •' ^4
- mestinya diiiespons oleh guru-guru sas- ^
-.tra.:;' : • ■ • •■ '•s '-'m
•  Memang, harus diakui keterbatasan •
guru-guru sastra itu sendirij Pelajatan
sastra masih belum menghasilkan apre-
V siasi, seperti men^auli cipta sastra'den-'?
:. gan sun^uh-sungguh hingga tumbuh .
; per^ertlan, penghargaan, kepekaan
;■ : ;pik3r^ loitis dankepekaan perasaan. r ^




h Ihi bukarinya tak membawa darnpak
anak-aim SLTP dan SMU ; .
:8ekarang,yafighanyamGn^naI", ■ " '
aastrawansecara tsrtatas pada Cha&il "
Anwar misalnya. Mungkin raereka'
tak men^nal siapa Seno Gumira
Adjidarma; Agus Noor, Joni Ariadinata,
BreRedana, Hamsad Rangkuti, ■ •
Mohammad Diponegoro, sastrawan yang
mihicul belal^ngan dengan cerpen-cer»- ^  ^
pen bemilal sastra; Sebab, dalam buku- • '
a di {,(£
- kalangan,^Sc-anak SLTP dan teruta-
I.ina SJ^, sangat kecil. Apalagi bila gu^ ;
.iuhyajuga tak punyake^mpatan men> '
'baca buku-btiku sastra. ' ■ '
TETAPI, akhir-akhirini k^pnhatiSSS'
'itu sudah mulai dirasakan. Toufiij
misalnya dengan Horiso'n dan F<to
' Foundation^ mempelopori -
I meina^m^atkan sastra dengan mema-
^i'suki sekolah demi sekolah. Mereka • »l
.■menghadirkan sastrawan, mengadakan' ■
.road show. Slswa bertanya, sastrawan
 menjawab. Dan,.b^ngkalikegiatan ini«pie^fadi sangat asing..Sebab, s^a im-:
^ laudah terbiasa si^Wa hmya menerima-i^s
P?^^^:^S^pfe^'s^§^£ra,^SS |^;"^. ^ ''Caaga^'j^ ||^^jw|^^fia'gt^wanTrkngimamik-seto^^ • Isihaili kii^ nya^Hii dismiibut dengaiv t , i
^ gea^ira. itu be;^u^ Ip^^w'.iaata'8i^a.:B'|!fti^"y8ela^j(i'jjjj|:\j''^^ .|Cliai^ Anwar ternyafca'ada Sena;f{ si^a/ Harap^MtaVsiBwa't^ cuma |
IGupb^^Adudarmaya®ginenulis'cwj^pj^v4ni^dn4Aii^ ^war, j^g]^i^ti£Bfihkai^,^d^^ Sut^ T^dif'Alkjidib^, tetepi juga • j
memviai, kai^rk^58|^, j mengen^- aasijrawan baru yangterus f
daAffl^^^ saistralTetapv T ^ tt«E£d>ub'den|^karya-kaiyanyayang - |
i&'teAitenpuBatdandaerahju^^ • ,. .tjerUualit^. ^ ' ' <• = '' ^ 
frariiipmemuatcwife^^ bagigm^-gumsastea'^tuktiaakine^^^^
b^us; ,. j ■«K^fi'-siiona'dengan't^itkSekk^ S
5  In<tone8ia,8eben^yft-^burdeiw^VrS »asafetmwan:Selepas-ehamlAnwjff,.^^^ bisAajasebSkcgiatankreatifdalam ^Jmum^lnbuanm^nyau;/^ .pe£alii^bahasayang.Beringkoluar '|
I  & bataa,bataa;pema&an bahaaa -1|Ken^ahankomwikaad^8isteinin4^^ sv,to'iunrGuiU-gHEU safteaitU-punb
•,^ft(awbato«,»sstea-tAAmai>jai> i. ii
'iinaj^ah, raaupun melalui sayembaJSi a. C.^P'^mahainan saatra^di'> fceikembang.(Aiwan)










dengan mata dan hati manusia
n gj; «f-J»Wl n"S-"
ANTOLOGI "■ puisi " *Romansa
Peijalanan' karya Kiijomulyo telah I
diterbitkan Yayasan untuk Indonesia r r toW
(Yul). Direktuf Utema Yul, Ir And!
Setiono mengatakan, sebelum awal :
tahun 2001, materi tersebut sebe- | ^ : IIBmh
namyasudahjadi. "Buku8etebal266 M mSSUm
halaman itu Idni sudah slap dimiliki
masyarakat. Materinya <; berisi ..
Romansa Peijalan^ 1,11, III, Lawan Antologi puisi 'Romansa Perjalanan*
rruieWI tM*
dan Karibmu, Dari Lembah Pualara,"
ucapriya di kantor Yuli J1 Kar^gkemiri 17,
Giwangan, Jumat (5/1). ^ ' •
Didampingi Ana Samhiuri (pengelola Yul),
Andi mengatakan, diterbitkannya buku ini
memiliki berbagai pertimbangan, balk dari di-
mensi sastra, dokumentasi (menyatukanK
tahun 1950-an yang dijadikan hero oleh kri-
tikus Indonesia," kata Ana Samhuri. ' •
Diakui Andi dan Samhvtri, beberapa kritikus
memang pemah membicarakan karya-karya
Kiijomulyo. Namun sebagaimana dike-
mukakan Linus Suryadi A(j, pada catatan:ii o ai aij a
karya-karj^ berserakm)rbahkan nilai-nilai ke- buku ini, para kritikus tidak atau belum men-
bangsaan. Yul bersikeras menerbitkan karya empatkan sosok kepenyairan Kiijomulyo pada
Kiijomulyo, karena memandang karya puisi tempat semestinya. Maksudnya, para kritikus
Kiijomulyo bermuatan wawasan kebangsaan, • itu belum mengkaji peijalanan kepenyairan
Kidan hal itu belum pemah terungkap ke per-
mukaan.
"Realitas itu aelayaknya dimunculkan kepa-
da publik agar mei^adi wacana di tengah carut-
marut bangsa ini," ucapnya. Kiijomulyo adalah
sosok penymr berkepribadian merdeka dan
berwawasan kebangsaan yang memandang
konilik-konilik sosial dan pplitik dengan mata
dan hati manusia. "Kiijomulyo tidak heroik pa-
da rezim penguasa bangsanya," kata Samhuri.
Di dalamjagad pdrpuisian Yogya, Kiijomulyo
adalah penyair terkeniuka di samping Linus
Suryadi AG, Emha . Ainun ; Naibib dan
Kuntowb'oyo. Dalam skala yang lebih luas, na-
ma Kiijomulyo pim tersohor sebagai penyair
dan penulis l^on yang produktif.,
Naxnun demikian, mehurut Andi, sebagai
penyair Kiijomulyo agaknya bisa dibOang tidak
seberuntung kawan-kawan penyair segen-
erasinya, seperti Rendra, Subagio Sastro-
wardoyo, Ramadhan KH, Ajip Rosidi. "Kir-
jomulyo bukanlah penyair Indonesia modem
ijomulyo secara utuh, melainkan masih sepo-
tong-sepotong. Para kritikus itu membicarakan'
sosok I^omulyo sebatas satu buku kumpulan
puisi yang kebetulan diterbitkan, seperti
Homansa Peijalanan','Lembah BatuPualam'. .
Bahkan HB Jassin menyimpulkan, Kiijo
mulyo adalah sebagai penyair ^am. Padahal,
menurut Linus, sosok Kiijomulyo bukan
sekadar penyair alam. Kiijo memiliki dimensi
kesadaran sejarah kebangsaan Indonesia dan
peijuangan ke arah proses peiyadian negarav.
kebangsaan sampai kepada cita-cita ke-
merdelman.
Dalam catatan buku tersebut, Linus riienilai
Kiijomulyo berdasarkan sajak-sajak yang
dikumpulkan dari manuskrip 'Lawan dan. .
Karibmu'. Belum lagi dengan manuskrip''
Kiijomulyo yang lain, 'Prelude, Dua permulaan ;;
Musim', 'Angin di Antara Musim', yang kini
tidak ketahuan lagi wujudnya. "Penyaimya,
sendiri sudah tidak memiliki manuskrip tersely
but," kata Andi. . (Jay)«c .,





pulan puisinya. Paul, yang
telah banyak menghasilkan
lagu yang menjadi klaslk di
Jagat musik pop, hlngga ki-
nl telah membuat leblh darl
100 puisi \intuk mendlang
Istrlnya, Linda.
~Itu a£as kemauan Linda
, yang menglnginkan Paul
i mempufalikasikan ' basil
* karyanya," kata. penyair,
j Adrian Mitchell Kepada
I Sunh^ TOt^. ,
i  "Pa^ tldak ragu uritiik
^merambah ke.seni puisl. la
Uecara gamblang. menuni-
Ipahkan perasaan." lanjut| Mitchell. n -
it^eberapa puisl terakhlr- n
nya merupakan versl doa
Paul yang kemudian dlce-
tak dalam buku kumpulan
puisi beijudul Blackbird Si
rring, sebuah Judul yang
mirlp dengan lagu kondang
Beatles. Blackbird yang di-
tuUs dan dlnyanyikah
Paul.
^ Hasil karyanya banyak
^mengundang komentar po-







bahwa puisinya hidup dan
mendJilam, khususnya ten-
n tapg sepeninggalnya Lin
da." .komentar penyair Mi
chael Horovlts. Bahkan, pe-
n nyair Ursula F^hawe ihe-
nambahkan, "Karya puisi
nya sangat menyentuh ke-




menciptakan puisi doa se-
lama Unda terbaring saklt
dan berperarig' melawan
kankemya Sehelum akhlr-
nya meninggal pada 199B,
Paul aintara lain menulls!"'; •
Kesedihoji bukanlph
sedilvxn, melainkan keba-
hagiaan yang di balik bimg-
kus httam. Kematian bukan-
kth kematiap: iapi kehidup-
an di tempat kUrt Airmata
n bukanlaH tangisan, topi bii-
tiran sehyuman yang ter-
simparidalanxhatL (yus) '
Warta Kota, 3 Jamuari 2001
McCartney "Magma" Aneka Bakat
Setelah Menyanyi dan Melukis,
Mini Menulis Puist
London - Di uslanya yang
bertambah senja, hidup Paul
McCartney kian berwama. Awal-
nya, dia melaju di jalur pop (mu-
sUc), lalu melukis, dan kini menu-
lis puisi. Ketiganya bermuara
pada satu hasrat, yakni gairah
berkesenian yang sangat subur
*dalam dirinya. , . ,
^ M^t^ f«rsoneI The Beatles
y^g bersaina John Lehnpn tel^
mel^irkah tembang-tembang
pbp'klasik yang melegenda di
seluruh dunia itu akan merilis
100 buah lebih puisi karyanya.
Buku puisi ini khusus dipersem-
bahkan untuk mendiang istrinya,
Linda McCartney, yang mening
gal karena kanker beberapa
waktu lalu.
"Memang Linda-lah yang me-
nginginkan Paul memublikasi-
kan karya-karyanya (puisi.
Red)," ujar dramawan pe
nyair Andri^ MitcheU k^jpada
Sunday Times. ' . ;
Puisi-puisi McCartney yang
menyembulkan kehangatan doa
tersebut akan dicetak dalam se
buah buku kumpulan puisi
dengan tajuk Nyanyian Burung
Hitam (Blackbird Singing). "Paul
telah benar-benar membuktikan
kemampuan dan bakatnya. Dan
lewat puisi-puisinya, saya mene
mukan jawaban seputar kemati
an Linda," ujar penyair Michael
Horoyitz, yang dikenal sebagai
fan Beatles sejak awal perjala-
nannya'di era t^un 60-an. ,
Penyair wanita Ursula Fanshawe
mengatakan, "Hal itu (puisi-puisi




Dalaiii salah 'satii pui^inya,
McCartney menulis: "Sadness
isn't sadness; it's hajqiiness in a
black jacket.' Death isn't death,
it's life that jum^ off a tall cliff.
Te^^iioti^j th^ balls
of iaughtbi' di](^d in s^t". ;
PenidiS^bid]^^ BeadesHw
Day i^s j^ehi^al^' "Bdik' '^erkejut
atas kemamj^uan M^
fhenuah^i^ piki^^
ainnya d^airi piiiisi. Sebab, "Dia
seorang kutu buku," katanya.
"Namun, bisa jadi dia merasa
tertantang. Sebab, dia dan John
(John Lennon, Red) adalah dua
s^abat sekaligiis rival. Dan John
siidah themublikasikan buku pui-
sinya. Saya menemukan dalain
puisi-puisi barunya sesuatu yang
nienggerakkan hati daii'menyen-
tuhperasa^," tutur Davies.
Lebih d^ itu, McCa^ey me-'
ihang oiang yang piinya hasrat
kuat-'Untuk melintasi sekat-sejcat
dalam duhia seni. .(ib/rtr).. n
Jawa Pos, 4 Januari 2001
FESTIVAL CIPTA. PUISI
PERDAMAIAN
^  ■, ; V;' v,Ur ntuk 'menyosialisasikan gerakan moral.
Kampanye, Perdamaian .Indonesia. (KPL-
a2001); Lembaga Kemanusiaan IndoQesia
atau Indonesia'Humanity Poundation-.(lHF)iniehye>-
leng^arakan Fe^yal Cipta ,Puisi Perdamaian '(ECPP)
den^ ketentuan seba^i berikiit ; * : »
* Peserta adalah masyarakat umum, usia minimal
IStahun; - v
* Judul puisi bebas, bertema "Perdamaito'-'..:
* Naskah belum pemah dipublikasikan.
,  * Naskah diketik^rapi di atas kertas ukuran kiiar-
tb,' dikirim dalam; sampul tertutup ke Panitia FCPP
b/a IMF J1KH Ag^ Salim 45' BatU 653l4 Ja^ Timuy;''^
I dengan disertai dkta pribadi Hngkas. serta amjpldp
' yang telah ditulisi alamat peserta dan diteinpeli
, perangko untuk balasan panitia.
* Naskah kami terima paling lambat 28'Februari
2001 (stempel Pos). V •
.  Panitia akan memUih lima puisi terbaik mem-
befikan pengjiaigaan berupa Certificate of Peace dari
IHF, serta dana bantuan kemanuisiaah total Rp
4.000.000.
•  Sembilan puluh sembilah puisi terbaUt-akan
dibukukan dalam antalogi '"DAMAILAH INDONESIA-
Keterangan lengkap dapat dilihat pada situs
ties.com/kpi) ihf atau hubungi Pak !i'ahta' 'telepon
0341.593836/. . v' '•




Suara Petnbaruarid 9 Januari 2001
ANTOLOGIPUISI "MALAM TAMANSARI'
Rute Peijalanan Rohani Suminto A Sayuj;i
I
ANTOLOGI puisi 'Malam
Tamansari* karya Suminto A
Sayuti, yang , diterbitkan
Yayasan untuk Indonesia
(Yul), Desember 2000, dinilai
peiiyair Iman Budhi Santosa,
merupakan rute peijalanan
rohani penyair Suminto.
Karena puisi' yang dibuat
tahun 1976 hingga 1992, itu
bukan sekadar luapan pikiran
dan perasaan yang dituang
dalam kata-kata. Atau,






Selain itu, kata Iman, puisi-
puisi dalam antclogi ini tak
ubahnya secercah nyala api.
"Berbekal nyala api, orang






karena Suminto tidak hanya
melukiskah indahnya percin-
taah di Malam Tamansari'.
Tapi juga memantulkan kata-
kata byak, yakni.spiritualitas
kejawen terutama digali dari
dunia peway^gan. Lewat
paduan keindahan bahasa
sastra dan pesan rohani dalam
wiyud puisi, Suminto menga-
Antologi puisi 'Malam Tamansari'
jak untuk menemukan kom-
pleksitas nilai-nilai yang ada ,
dalam budaya Jawa. Tentu sa-'
ja diaktualisasikan kembali-.
dalam kehidupan masa seka-'
rang ini.
Sedang Direktur Yul, Ir
Andi Setiono, didampingi Ana
Samhuri (pengelola Yul) men-
gatakan, diterbitkannya puisi
Suminto A Sayuti, salah satu
pertimbangannya karena
Suminio memiliki posisi unik.
Dalam percaturan sastra In
donesia, khususnya di Yogya,
Suminto identik dengan pe
nyair, kritikus, pengamat dan
pembina sastra. "Posisi itu
. membuat karyanya sangat
multidimensi," ujamya di k^-
;,tor Yul, J1 Karangkemiri 17
 Giwangan, Selasa (23/1).
Diterbitkan karya ini, kata
Ana gamhuri, juga untuk
menjenuhi permintaan. Ba-
ny^ pembaca mengeluh, sulit
menemukan karya-karya pe
nyair Yogya. Diakui Andi, pe
nyair Bering berkarya, tapi
karyanya tidak konkret. Mak-





















mudk Gipsy, tarian Jdwa klaslk,
^jdandStetUca teater kuno Jepang.
■'■uga ina^ dapat menemu-
_ a pada gei^ tail kecak di
bahkah pada nomor-
li^r ^ ter inodern y^ dl-












niangaUmii perluasah) Puisi di-
tiiliskan. la bukan lagi semata-
mata peniruan bunyi dari eks-
presiyang diimgkapkan. Pada
bentuknya yang paling awal itu,
puisi dapat ditemukan dalam
berbagai khasanah kesusas-
traan lama, dari mulai Cina,
Mesir, Arab, hingga suku-suku
Indian-Ameiika.
Sementara itu, onomatopoeia
b^bi^ .bentuk menjadi iima,
^W|migkah linear penafsiran
aias^bahasafj dan kemudian me-
nempatkan dirinya sebagai un-;
ilidr- intrihsik penting dalam






d^am.'pantimdil6e^^4^gan pola akhir a-b-.'
a^l^^-a, dan sebagainya!
fpS^vlingkup yang lebih
<sempit, onomatopoeia juga men-

































rut OctovidP^ (i^Tie ;
Essays:
nifilKm;.'
Daiite menuHs Dtmne Commiedy
dan mdakukan peijalanan mitis,
epik dan religius menembussem-
padan-sempadan infemo-furga-^
78
torio-paradiso, puisi pun meng-
alami revolusi. Tradisi Orfisme
diputuskan seluruhnya. Jika da-
tradisi Homerian aku dalam
^ puisi bukanlah aku-penyidr me-
j^jginkan aku-yang-kun, suatu
-fa^-hero yang dicipt^an, dalam
'^irodisi Dante yang melakukan
/j^alanan itu tak lebih seorang

























la mup^in^ja'akujb^ikJi: (dalan^ t^disi Car-
C^l^y). bahkM
aiau a wd^l ^b^);*^




^'.^^Use/aif, b^wa manusia ada-
menjadik^
(dalam tradisi|JI--yang liar dan me^
^t^ji Calzoum Bach-
yang riang (B^n).^^ . berd^a, ^y^g • mendi^tai atau(Keats), yang^ep3^|i^;^
berdoa (lbu£iq
otoat^; Tiope/t^ pp-








(N^da) inelaink^justru meiiguki^ya (Bro^
. Subjektiyime., ^ alr^^e
bawa puisi pada smaom^^k^j
renckhan ha|d);namuh; kiaqai^*:;
kadMg kepori^an hati ii|^V
;gantung karakti^ dari^jini^^ii^;
p^ya^) lintuk mengel^ji^i^k
aku hingga pada kemungUn^?;
nya yang paling muskil. Di sini-
1^, pada hemat saya, letak siun-
bangan tak putus-putus puisi
bagi kita dan bagi umat manu-
sia, yaitu bahwa pada hakUcat-
nya kualitas puisi adalah kuali-
tas kebianusiawian.
Menemukan aku dalam per-
spektif kualitas kemanusiawian
adalah kegelisahan semua pe-
ny^, dengan cara^ intensitas,
dan martabatnya masing-ma-
sing. Sampailah kita pada hu-
kum lain puisi; bahwa sajak da-
pat didekati mula-mula dengan,
tetapi tidak muhgkm berherit^
seB^-ipatapa^, ^ji^oblek-
tif. prosody














kad*' dw kekin^ani in^adiii^diA
hat ^eksinak-ka^akam'
" .: j^manasi pgd dalam ikuhlitM






ngiau, hid dafl J^l^at,
natang jalax^;' d^plou^'





















•  ^ v~ - —V-'. ebagai
I pulki'|c^^
jadi kami atau kita di luar puisi;
bahwa aku-pendosa dalam
Diving Commedy bukan tidak
mimgidn aku-kita yang enggan
kita aldii dan oleh karena itu di-
ungsikan jauh-jauh ke sebuah
tempat paling gelap dalam hati
kita; aku yang binatang jalang
dalam puisi Chairil Anwar bisajadi a^-kita juga, meskipun
tidak terbuang d^ kumpulan-
nya, tidak meradang, tid^ me-
ndjang, tidak pula mau hidup
seribu tahun lagi?
♦ C^ep Syamsul Hart, pe-
nyair, tmggal di Cimahi.
Kompas, 28 Januari 2001
SASTRA-ULASAN
Telah Haair Sastra Internet "Cybersastra.neti
Kota, Warta Kota V '
Situs sastra bemama cy-
bersdstro-net telah hadlr
dunla cyber Indonesia. Si
tus tersetiut menghadlrkan
karya-karya. sastrawan' Jn-
donesla. Lewat situs sastra
tersebut, pengguna inter




Sitor Situmorang. dan Tau-
fik Ismail.
Situs terbagi atas bebe-
lapa! link pendukung. Anta-
ralalh IinkS5air, Novel. Do-
rigeng. Cerpen. dan Essay.
Ada Juga link pendukung
sepertl _ Gagasan. Bursa.




f;.Di baglan utama situs
aikan selalu' ditampUkan
karya sastra. terbaru; Semi-
^1 cerpen terbaru dart Hel-
vy Tlana Rosa, perempuan
pengarang yang banyak
Warta
membuat cerlta pendek ^ ^butahnya cuktip ba-
bertema keluarga. Pengak- nyak terbuktl dart jumlah
ses tlnggal mengklik untuk k^a yang msisuk ke situs
meihbuka karya terbaru tersebUt. " '
dan membacanya dart layar Bagl yang belurti akrab
komputer. i i t vlr dunia'^.s^tra ;blsa
• Pengguna mternet f)un membukA : link: bihcang.
bisa mencari- karya-k^a yang memuat banyak sum-
klaslk di baglan arsip. bah- ber pengetahuan sastra te-.
kan Anda bisa mehuliskan ran^umdl'situ. Pengakses
kaiyaAndauntukdlpasang juga bisa bertukar piklran
di situs tersebut. * . ' ' n dengan' b^yak pehgamat
Situs sastra ini mem-: sastra. p^rangan atau 6r-
pakan medium bam dalam ganisasi.?baik dari, dalarii
sejarah sastra di Indonesia.' maupun luar negeri. (sra
Kota, 3 Januari 2001
Damono:
Sastra Internet If
Kota, Warta Kota . - -M^ebcilmyasUiis-sii^ di
internet belakang^anini ditang-
'gopipos^plehsasfrcavon
Sg^di Djoko Darhofio yangjuga gum,
diy^nesij^'N^
-  ... .
V ; Sapardi yang di-
Jiim p'emah llImt^Tapl ftii^ mintai pendapatnya ' oleh n
usaha yang bagus untuk Warta Kota seputar mun-r
menyebarkan kaiya sas- culnya beberapa situs web




media yang tidak bisa dlto-
lak. Beberapa kalangan
memprediksikah, kehadir-
an internet akan inenghi:
langkan buku. Namun Sa
pardi tidak sependapat de-
ngan anggapan ataii. pre-
diksi tersebut. M^niirut; sa-^
lah seorang penyalr t^eri-
ting dalam sastra. Indone
sia modem n ini." Interriet
mempuny^" kelemahari,
misalnya tidak bisa d^in-
jing kemana-m^a./s^erti;
halnva buku. '"" ;
80
;;;■ "Sgya berpendapat. ra-.
imklan iiu'tidak te^ Se-
^ lama ihl belum ada media
masaa yang bisa menggan-
tlkan bi^. Gejala lain inl
s^makln menunjukkan
budaya




^^.Indonesla belum punya ak-
imtuk Itu. Na-
miui'diakuinya. pembuka-
an sltps aastra terisebut
merupakain terobosan baru
^perti; diberltiakan; si-
. tiis-situs sastfai semakin
^ mierebak di V. ; Iridonesla.





1 luai^^ ,b^ ■ p
:^;^a^tT^'imtuk dan
,, I&mun^tas Indo- '
;^esk (KSQ ter-





!^^da; Ketua' KSI, tujuan
mmuicang situs ada-
. 1^ untuk. menggandkan
Jiu-hal KSI yang di-




oleh berbagai media mas-
sa. Kita pikir kalau tetap
membuat Jumal tidak akan
banyak yang membaca,
dan pemborosan. Maka, ki
ta pi^ altematif termurah;
yaitu internet. KSI-tipggal:
menyediakan tenaga- dpe-
rasional. dan bany^ proui-;
der yang menyediak^ si




nasional, k^na bisa dlak-
ses siapa pun tahp^ batas,
Menunit AchWdu^'
rencana situs KSi teisebut;
memang sudah lama, ha"
mufi belum dilvmqm'kan,
secara resini, . . "Rencaiia
semula akan b^eija san^
deiigah deWccom, t^pi ada
pehibahan manaj^m dl
pihak detik.a}m dan mlnt^.
ditunda.
Achmadun mepgatak^j
ide internet sa^bji^ itu pd-f
nah dilontarkannya dalam
diskusi sastra tahun 1994




tahim 1997 dl Pu^t ba-:
hasa, sastrawan daii Ma-"
laysia tampak tidak peduliir
"Tapi, nyatanya N^aysia
justru lebih cepat dari kita,






I; Napahg Su^adi yang di-












tulo:^ :^^ semasa ku-
Mhlang, yaitii Ma-,
syaralmt' iSastra; Internet,
;  "Tapi,'- aem^Jara
MSI.'hisa m^njadi saUi si-
hieii^ iuih& in^ge i^^
1^' jMstr^^ tuturpya.- '
' Isl'^SI yang dlrtotis. dari.
!  ' 1997 .<h antaianya
rrjm^ tet Pidsi ■'Kita,,
P^air, d^ Gedung PuisL





Pi^t 4^ '120 aii^ota. .
An^otainya pun" ;)>era.r
i g^ d^ri febagai hpgara.,-
tid^ h^ya t^^tas.^ daii
niasyhi^^
, pa saja bisa bergabuhg
dan jika tertarik untuk ber-
<" gabung, bisa melihat lidbr-
. ma^ lebih leng^p di cy-
bersastrd dan. diklik di
Kronik. (yus)






SUASANA di lantai dua.Gedung.Gramedia Matraman Ju-
mat'siang.cukup ramal.^uruhan reihaj^ baik memakai se-
ragam sekdiah atau tida)^ beijubel di sana. Hilman Hari'wi-
jaya, penulis,X(ipu5, meluncurkan novel terbaru Mantbo.
Dan para leihaja dengan.antusias mengikuti acara tersebut.
< Hilman, yang menjadLtokbl^ senti^, ikut larut dalam ke-
gembiraan bersama para i:emaja pencinta karya-karya Hil
man. Memahg, di mwa. ada Hilmaii di situ ada-iemaja.
"Saya bisa menciptakan-tokoh-tokoh remajakarena se-
tiap hari saya beigaul dengan ibereka. Jadi, tidak perlu di-jamati, .tetapi, l^gsung ke dal^nya," kata Hilman
'kepada Afedia di sela-sela,"peiuncurah biiku terbarunya
Jumatlalu. •>; •: ,•
/ la sangat menyukai cerite ^ ak-anak dan remaja karena
du^ kelompok itu begitu menyatu dengan diirinya. "Saya
sampai kapan pun tetap menitlis cerita remaja dan anajc-
anak. B^gi saya, anak-an^ mdnipakan .se'suatu yang suci,
jemih, dan indah. Sedangkan remaja penuh dengan ekspre-'
sif. Saya pun banyak mempunyai'|>engalaman manis sewak-
tu kecil," katanya;, "Kalauihehulis'untuk kisah orang tua,
saya enggak sanggup. Dunia orang tub susah dimengerti."
Hilman. mulai menulis seji^ kel^ lima SD pada tahun
1978. Belakangan ia bahkan memenangkan lomba menulis
cei^n di ^ bii^ majaIah.4Kiatnya terjetak pada kata-kata
yang ia tuangkan cukupkomiihikktif, meng^nakan bahasa
remaja sehaii-hari dan.cutop lucii.,;'. , • /
"Saat awal saya menulis ddak pernah tercetus dalam pikir-
an bagaimana jalan ceritanyai-.Sayb selalu mengawalinya
dengan adeg^ lucu atau kata-kata lucu untuk meipikat per-
hadtin'^mbaca.'Setelaii.itu befita
nya/! ungkap penulis ceritkremajayang sudah menjadi ba-
pak satu ah^inh - ' . n : .
; Daij kalimatrkaiimat ngocol yang ia tulis itulah, Hilman
menjadi sebrang trend setter psng^mg remaja. iMpus yang
ia ciptakan sejak tahun 1987 meMui majalah/fo/ telah diter-
bitkan dalm beiituk novel.,Novel ini telah memecahkan
rekor dari segala buku di Indonesia yang ada karena telah
teijual 2.250.000 buku. Ini pun bejuih termasuk versi bajak-
B^kmi jiada'medio l9$0^ai& &
muda badan model Lupus, rambut nfbdei Lupus, dan ke
lompok niusik Duran Duraapui^enjadi kelprhpok musik
favoritkarepa diceritak^ilienja^egemarari Liipus. Kisah
ini pun difilmkan berkall-kkli'^inesldpun bany^ pei^aca
yang sedikiflceCep:de!M
kah; Oenw^ijlnibni^^ 1970-an
putt pern4dpebutgen^i,Lb&a; Genpi^i ini dicap ber-
gaya hidup^antai^.' •'' •
Eksem
"Saya sampai kaRiangun ,
tetap menulls.cerlto tGmajp.dan dnak-anakr^agi|^
anok-qnak merci|bakdn v
sesuotu yang suci jer^
dan inddh. Seddt;igkaD?t:;f
remaja penuh dengqn ;
ekspreslf. Sdya,i5uh;fDqny^
mempunyai perigalarnan.
manis sewaktu kecH^^^J! >
katanya. - Kc^au men
untuk klsdh.prdhg^ftas^^
n  di^dng TUaiuson.r^fc'f
^dirnerigerti.'';; n
Meski begita Lupus, agakn^meh^h^ sejuTffl^^^
n ra y^g sempat dicatat adidah
yang sama-sama dibes^l^^i^jalai^maj^^
Kamna prestasi ini,.agaiaij^^^^^i^S.BdkK^
tikan tokoh Lupus: sampai kapatfp^iM^Sngj^b^
Uipus merupakan sesuatu yang sangat istimewa baginya.
Tahun ini saja ia telah mempersiapkan'tujuh buku barii
untuk serial Lupus. "Saya tidak akan pemah mematikan
tokoh Lupus. Saya tetap mempeiiahankan dia sebagai
siswa SMA. Hahya saja perkembangbn*fcb.riiah3l:a yang'
berbeda," katanya. ' ^ '
Lupus, sehingga lahirlah Lupus remaja, LupuS kecil dan^e-
bagainya yang konon kurang gieget la^. IBlman pun ihak-
kaget ketika membaca Lupus Milleilia di tiahuh 206q.;i
.. "Inti cerita Lupus tetap ariak niiida gaul tetapi adbbedai
nya antara remaja tahun.itu dan sekarang. Kalau tidak, pbs-
pus itu remaja dari berbagai an^tan. Saya jpga tidakme-
maksakan karena kalau ada ide untuk Lupus< saya selalu
bikin. Ide untuk menciptakan cerita I^ipuAjSelalu saja,ada
dan tidak pemah mati," jelasnya>r : . ) r
ia jii^'menbip^ah''t6^fi'^laja
nya. Dm Pelangi dan terakhir adailahj^fl/^di/M^
tama kalinya peluncuran buku teibainijnya-fjfm«i>d: jbbrbar/.;
rengan dengan syuting telesinema .dengan juauliyamgjsar
ma. Tokoh bersetting 1970-aq ini diperabkan.pleh penya-
nyi terkeraujca Nugie. dulu ada yang kocewa karena tidak seseru seperti yang ada
Untukkaryaterbarunyaini.HilmantidAmembuaiserir di buku. Teiapi sinelron Lupus Millenia di Indosiar alau
al ^ pertihataya Lupus. Menurutiiya para penggemarbukii- , Mambo ini sesuai dengan apa yang ada di daJam buku. .
buku Hilman tidak akan dibuat kecewa seperti saat filig..-- semua puas," kata cksekutif produser drama Indosiar ini.
Lupus yang dibiniangi almarhum Ryan Hidayai. • (Siswantini Suryandari/B-3)
Media Indonesia, 6 Januari 2001
A/i '—I
Sastra Indonesia
Oleh: Otto Sukatno CR
BERBEDA dengan tradisi sastra "suluk" dan "wirid"
yang berkembang pesat dan signifikan pada masa
Surakarta Awai yang notabene merupakan kesinam-
bungw daii tradi^ tasawuf (mistis) Islam dari ranah
tanah asal dan pertumbuhannya, sastra rel^'ius
Indonesia modem justru tidak memiliki tradisi yang
jelas sebagai basis kesejarahan dan akar pyakaimya. la
adalah '^onak jadah" yang dilahirkan dalam dunia yang
seiba gamang dan semrawut. la mencoba mengais-
ngais aisa-sisa reUjiusitas yang ditinggalkan Islam di
buminusantara^rnencari identitas danjati diri kese-
jarahannya. Nainun selalu s^a gagal dan tersuruk-
suruk. ini tentu 8£ga tidak terlepas dari konstelasi
besar — sosial-politik — yang berkembang pada
masanya, berikut akar kesejarahan dakwah Islam yang
dikembangkan di Indonesia dalam sistem dunia mod
em pasca kemerdekaan.
Tlanya" lewat tradisi tasawuf (mistik>lah, sastra
relb'ius atau sastra Islam, dapat berkembang secara
signifikan dan menemukw ladang subur
pertumbuhannya. Karena nota bene tradisi tasawuf
dan terutama bertumpu pada ^aran mistiknya,
mengembangkan pola-pola dakwah yang bersifat ako-
modatif-kompipmistik, sehingga nilai-nUai
ketradisionalan dan kemodeman dapat diran^nil se
cara signifikan dan harmonis, tanpa banyak menim-
bulkan "permasalahan" atau "benturan" yang cukup
berarti. Apalagi^disi dakwah yang bersifat akomo-
datifdan kompromistik itu, dikembemgkan dengan
mengambil berkah dari kehidupan seni budaya, teruta
ma lewat dunia sastranya yang nota bene memiliki der-
egat fleksibilitas yangtin^. '
^aran ta8a>yuf Islam adalah satu-satunya ^ aran
yang bersifat comfortable. Sebagaimana .
Hinngkflp para orientalis seperti Masignon, Mai?^
Jones,, Herten, Blocet, GhoUdziher, Brown dan Iain-lain,
tasawuf Tftlam adalah mad^b 'Otemasukan" ke
^am Talam Ja, karena wataknya yang comfortable
dan merupakan paduan yang harmonis,.
bahkan boleh dibil^ sinkretik dari ^ aran Nasrahi,
Neo Platonis, Zoroaster serta Hindu-Budha. Dan
watak yang demikian determinant dengan watak dunia
IrPBAntfln (sastra). Itulah sebabnya, dniam tradisi ta
sawufyang bera^ dari tradisi Persia, sastra
menemukw ladang subur. Sehingga dapat tumbuh
rinn berkembang secara aignifiUan Itul^ sebabn^
para TniHtilnia besar dalam Islam —> sebut sebagai misal
Hussein bin Mansyur A1 Hall^, Syeck Abdulkadir
Jailani, Umar Sulmiwardi, Abu Tliolib A1 MakldjAbu
Atha'illah, Dzunmm A1 Mi^, Ibrahim Bin Adani,
Rabiab A1 Adawiyah dan Iain-lain — adalah sekaligus
juga seorang sastrwan atau penyair besar.
PROF. DR.pA Husein Jayadiningrat menyatakan,





yang cukup kuat dan signifikan tradisi Persia di kalan-
gan umat Islam Indonesia. Terutama pada aspek-aspek
morfologis serta pengejaan dalam penulisan Arab di
Indonesia. Maka dapat dibayangkan, ketika Islam ma-
suk Nusantma, tradisi mistik (tasawuf) itu terbawa
pula.
Sejak awal, ketika tasawuf jtu masuk Indonesia,
telah menumbuhkembangkan sastra relijius (Islam)
yang cukup kiiat dm solid seperti dapat dilihat ^
Samudera Pasai, Aceh, Sumatera Baratj Cirebon, , ;

















ga Jawa masa itu seperti Vasadipura, R.Ng. n ' I
Ranggawarsita, KGPAAMangktoegaralVdanlain-' |
Iain. Juga dikembangkan oleh para Wall Sanga, teruta^
ma Sunan Giri dan ifeimaga. ,
Dimana, dalam transformMinya;^arantasawaf !
mistik yang marak dalam tradisi "^uk" dan "wirid" !
ini, atau lewat dunia senia sastra ini, muaranya dapat '
benar-benar membumikan Islam^ di satu sisi dan '
menyebabkan keban^tan dan kejayaan seni sastra i
dan budaya Jawa (Renaissance of Modem Javanese
Letters) dengan cirinya yang relijius. Karena cirinya '
yang relb'ius itu pulcJah maka pada masa itu dibarehgi i
pula dengan kebangkitan rohani dan kesusasteraan
Jawa Baru. Yang dimtilai 86jak Matal*am dipindah dari
Kartasura ke Siuakarta (1757) sampai berlangsung
125 tahun — saat wafatnya R.Ng. I^ggawarsita
(1873) yang disebut-rebut sebagai piyangga penutup
(as the coping stone of Javanese writers). Bahkan lebih
jauh lagi sampai 1881, saat wafatnya KGPAA
Mangkun^fara IV, saleh.satupenyair relijius Jawa '
yang terkenal dengan serat Wedatamanya.
: Ihdon^a modem, sejak
l^fiidonesia Merdeka,
rislam jauh dari nafas seni
SMti^ dan budaya.
Tepatnya sejak muriculnya pengariih reformasi Islam
yang dipelopori oleh Wahabiyah dan Salafiyah. Dan
kemudian diteruskan dengan muhciilnya gerakan mod
em Islam pengaruh dari Mesir dan India (Pakistan), '
Gerakan Kaum Padri di Sumatera Barat dan kemudi
an munculnya gerakan Muhammadiyah dan Persatuan
Islam yang non-kompromis^ Indonesia (Simuh, 1995:
22) Pendekatan yangnon-komproinis ini,>tidi^ saja
memancing kOnflik dm ketegmgan yang.terus
menerusj antara ma^arakat yang men^mbangkan
nilai-hilai ketradisionalan yang akomodataf-kompro- .

















dibayangkan, sastra relyius modem Indonesia, ga^,- .
dangamangbahkan'tersuruk-surukmengais-ngais.. I
identitaS dan basis akar Wstorisitasnya. la tercerabut^
dari akar sejarahnya-rimih-i' v.'.MX/ ""'I''
Kalaulah pada t^un bO-an muncid polemik sa^
sufi yang gencar di berbagai media massa, yang dipelo
pori oleh Abdul Hadi WM dan kolega-koleganya, ^r-^
akan mereka lebih berrifat spartan, tanpa konsep'dan •
gikar kesejarahan serta parsial sifatnya; Agaknya ger-' n
akan atau polemik sastra sufi tahun SO-an terisebut • - •
lebih mei-upakan respon (counter cultures) terhadap
menguatnya kecenderungan atau mxmculnya sastra nn
sosial atau tepatnya polemik sastra kohtekstual yto'g
dipelopori oleh AriefBudiman. •' -
• Namun yang paling menarik, dari munculnya dua ^
pole^k tersebut, ya^ munculnya sastra kohtekstum
dm sastra sufi itu, dewasa ini kita melihat adanya ken
cenderun^n dan perkembangan yang lebih menarik^'-!.
dalarii sastra Indonesia. Yakni munculnya kc^enderuh-
gan sastra sosial yang berwatak rely ius. Hal ini, tidak
lain karena para penyair (Islam) melakukm respoi^
kdnt^ langsung dan bahkan counter cultui^ terhadap
pola-pola serta kecenderungan arus besar (sosial-poH-
tik) yang berkembang di Indonesia, satu sisi dan keirigi-
nan un^k mengembangkan dan mencari basis nilai-.,
nilai spiritualitas (Islam)yang kian tercerabut dari .
watak dunia modem. Semngga muncuUah bentuk sas
tra sosial yang relijius seperti tampak pada karya- ■; .
kai^aKHMustofaBisri.EmhaAinunNadjib,
, Ahmadun Y Herfanda, Sutar^ji Calzoum Bachri, ' .
Hamid Jabar, Acep Zamzam Noor dan sederet nama;
penyair "muda" lainnya. , - ■
Yangjelas dari kecenderungan yang dikembangkan
dalam karya-karya penyair Islam Indonesia modem ^
ialah pertama, nilai-nilai dan ^ aran Isl^, tidak be^-
fat verbal-skripturalis. Tetapi lebih bersifat transfori
matif sesuai dengan kebutuhan serta^tiintutm dm tan-
tmgm perkembmgm zamannya. . ' ^ - V:- b.
Kedua, nilai-nilai dm agarm ymg dikembmgkm; /
dalam karya karya mereka, tidak berasal dari satii^-..
disi, madzab atau golongm tertentu. Sehingga- : •
cakrawala relijiusitas sastra Indonesia modem meiyadi
kaya nuansa dan beragam serta berkembmg dal^;
ga3m dm genre ymg cukup signifikm dm menarik. ^
Ketiga, meski mereka bekeija secara spartm, parsial
dm individual, mereka diikat oleh satu persaudaram
84
pru^hUal yang kuat Yakni persaudaraan primordid
Va^^du^t oleh kepratingan, ide, gag^^
^^Thfl''l&oniinnnia'TnfliT>hnTTii1rfln Han '
^lijiformaaiynn nimi.Tiiini IfaiHlflman yang mere-
Asq/^.'Sehing^ semangat dan watak'
~ 'mhmatahlU olamm diusahakan dan dipe~
jliemdudannya.di bumi nusantara yang
jgqcijang-gaiqing menid^dapi masa pancar-
•c dw dlai nilai r^'ius yang
,isemeslWa'. t '
.. .Seen^po^, nieski zaman apa, dalam situasi
I bagaimanapun, meski tanpa akar kesejarahanyang
pasti, nilai-nilai relqiusitias d^ain sastra (Indonesia)
akan terus berkembang dw menyodok ke tenigah-ten?-
gsdi^masyarakatkita. Kareiia sasba danagama, adajl^
setatiti^uang.Demaikianl^karemkitabsuciAl ' '
Qui^an adalah karya agi^ yang mengftmlfflngkaTi dan
memilM nuansa'iEMistram ynng tak't^iilai indah,
berildii makna-makna 80^ parksis dan ideal
(perenial) nya.
(Otto Sidsatno.CR, penyair dan Pen^odii^
s<Mial,bnd^ra dan Kfitimuran — agama dan
Filsafot Jawa. Ting^ di Sapen GKI/4S4
/  Yogsrakarta 6522P
Minggu Pagi, 7 Januari 2001
PELAJARAN sastra di sekolah mengajar-
kan m^salah keberadaan Angkatan Balai I^s-
takav-P^jangga Bafu, Angkatan 45, dan Ang-
kata^i 66. Para guru bahasa Indonesia masih
punya referensi yang cukup untuk mence-
rital^ tokoh-tokoh angkatan tersebut beserta
k^a-k^^ya. ketika kemudian "la-
hiPf ^ gkatan 7() dan Angkatan 80, dengan
c^. ajpak^ para g^ itu mendapatkan refe-
ren^i.ywg men^adai? Apalagi, keteradaan dua
aiiigka^ terakhir im, tampaknya, belum ku-
k^'Jbbtid^bagainiwa angkatan-angkatan se-
beli^nya.'Dw sekarsuig, muncul proklamasi
sastrawah An^tw 20()0. Apalagi ini? B.ehar-
kah''^buah'i|enei^i ba^ telah lahir dalam
sejarah sastra Indonesia?
Ba^ p^ siasirawan sendiri, bisa jadi penge-
lompo^ d^am suatu angkatan sastra hampir
ddw meihiliki ^  penting. Tetapi, hai itu sa-
ri^ aifdiperiu^'oleh kalangan pembaca sastra,
I^pb|iti|'danpenulis sejar^ sastra. Sebab, de
ngan i^jnggplongah itu, tempat seorang sas-
tra^anmenjadi jelas terlihat dalam rangkaian
p^jaing peijalanah sastra modem. Hanya saja.
n
kafaii periiunculah suatu angkatan dalam
gastra lehih dikedepankan oleh kalangan sas-
DEiSdKRAsfBISA
MEMBERANTAS KEMISKINAN







OMAH, MEMBACA MAKNA RUMAH JAWA
Penerbit Bentang, Yogyakarta.
PERJALANANINTTEUEKTUAL r: f
ibnu Rusyd, Penerbit Risaiah Quad,
Sur^aya.
trawan sendiri (seperti munctilnya Aiigkatan'
70 yang prematur itu), huansanya akan terasa
narsisius. Lain halnya dengan angkatah sebe-
lumnya yang dlproklaffiasikan H.B'. Jassin,
seor^g kritikus sas^^^;;,-. ^
Sekararig, proklamasi Angkatan 20TO'dilaT.
kukan oleh Korrle Laj^n Rampan -shstravvan
yang^sebetulnya juga tidak murm menjadi kii-"
tikus- 'lewat penerbi^-buku tebalnya,(55 +
782 halaman), An$k6tan. 200&dal(im $astra:
Indonesia (GrasindOv2(^). Sebagian.karya
77 sastrawan muda terhiihplin dalambilku ini. . >
Rata-rata metnang periySir, kecUali beberapa
nama seperti Seno Gumira Ajidarma (Mira
Sato), Ayu Utaini, M. Shoim Anwar, Slrikit
Syah, Yanusa Nugroho, Zoya Herawati, Rayni
N. Ma'ssardi, dan Rani Rachmani. Dari pe-
ngumpulan bahah yang dilakiikaii sejak awal
1990hinggaAgustus 1999,ditemukan 150 na
ma sastrawan yang, meniirut Korrie, memiliki
corak dan pengucapan yang mencerminkan la-
himya sebuah angkatan sastra baru.
Editor ini beranggapari, usia pengarang nie-
miliki korelasi yang erM dengan lahimya
angkatan sastra. Hal ini diharuskan muncul
karena perbedaaan vist dalam memandang
kehidupan dan zaman. Dengan kata laip, za-
manlah yang melahirkan sastrawan. Dan pa-
da gilirannya, para sastrawan itu melahirkan
angkatan sastra. Sejak Angkatan '66 yang di-
proklamasikan H.B. Jassin, sastra Indonesia
seolah-olah mengalami stagnasi karena tidak
melahirkan angkatan sastra baru. Promosi
untuk melahirkan Angkatan 70 dan Angkatan
80 relatif menjadi sia-Ma belaka, seakan-akan
terhapiis dari sejairah sastra Indonesia, teru-
tama karena tidak didukung oleh antologi
karya yang memperlihatkan ciri dan watak
angkatan sastra tersebut.,/S|^ •
Pada dasamya, terbentukriya sebuah angka
tan sastra ditandai dengan adanyasekelompok
sastrawan yang menjadi pendulaihgnyai balk
berupa komunitasjsastra maupiin kelompok
yang tersebar secara sendiri natnun.masjh da
lam kurun waktu yang sama. Syai^t berikut-
nya, adanya k^a sastra yan| inovatif, spesi-.
fik, kreatif, inSpiraiif, d^-mengandung per-' '
geseran pemikiran dengah cara mengyngkap-
kan pernikiran-pcrniIdl^-9^ pendirian'bani
'deng^.bentuk yang berbeda dari angkatah se-
belumnyaWSehinggh, lairir'wawa^n >
yangb^'pula.' . !
pemberontakan estetik'a. Karena itU, lahimya
"sebuah angkatan sastra baru dapat dianalisis
dari kehadiran karya sastra yang mencermin
kan liga segi pembaruan.,Pertama, pencemlin-
an sebagai karya refonriis: terjadi revolusi
bentuk. Kedua, pencerminan karya inspiratif:
ditemukan kejenialan ide dan' tema. Ketig'av.
revolusioner karena kekuatan*estetika.
Pembaruan yang berupa pemberontakan es-
tetika selalu lahir secara alami. Tidak mung-
kin dipaksakan dan lanpa kematangan kon-
sepsi. Atas kenyataan itu, kata Korrie, ang
katan sastra harus memiliki penganjur ut-ama
atau pemimpin iiterer. Tokoh sentral ini
merupakan kiblat segolongan sastrawan yang
memiliki vis! dan persepsi yang seiring da
lam memandang zaman. Dalam mainstream
perpuisian angkatan ini, puncak pencapaian
secara m'onolit ditemukan dalam bahasa dan
pengucapan Afrizai Malna. Sebagai pemim-.
pin Iiterer puisi dan pemikiran sastra angka-"
tan ini, Afrizai melahirkan beberapa pem
baruan yang merupakan wujud wawasan
estetik Angkatan 2000.
Sementara, di lapangan cerpen, Korrie mem-
baptis Seno Gumira Ajidarma yang telah me-
lakukan pembaruan estetik para pendahulunya
dengan pola pengucapan dan wawasan estetik
baru. Pembaruan Seno tampak dari pilihannya
terhadap model sastra lisan yang mengemba-
likan realitas fiktif kepada realitas dongeng.
Dengan menaklukkan dan merevolusikan sas
tra lisan, Seno membangun pola dongeng se
bagai kisah modem vang memperlihatkan po
la ucap dan wawasan estetik baru. Seno mem-
perbarui model cerpen berbingkai dengan ba-
han sehari-hari sehingga menampakkan realis-
me dari realitas peristiwa yang ditafsirkan.
Estetik baru yang dikcmbangkan secara me-
narik oleh Seno adalah pcngembaliannya ter
hadap sastra mumi yang tidak memisahkan
antara wacana pro.sa dan puisi.
- Lantas, siapa pemimpin Iiterer dalam bidang
novel? Ternyata Korrie menempatkan Ayu
Utami yang bam saia menuorbit lewat novel
Saman. Korrie, tampaknya, sejalan dengan
para ayatullah sastra Indonesia yang meng-
agung-agungkan novel Ayu yang cuhia semata
wayang itu. Menumt dia, Saman berciri tek-
nik-teknik khas sehingga mampu melahirkan
wawasan estetik baru. Pembaruan itu tampak
dari pola kolase yang meninggalkan berbagai
wama yang dilahirkan oleh tokoh maupun pe-:
ristiwa yang secara estetik menonjolkan ke-
kuatan-kekuatan Iiterer. '
Pernyataan Korrie yang menyebut penggo-
longan sastrawan dalam suatu angkatan tidak
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V begitu ]^hting, tampaknya, perlu disangsikan.
Sebat),^a^^yaiantologi ini merupakan suatu
f pemb^tisaaitei^endiri yang menyebabkan
!  i.nier^^yajnigjtidak terc^tum, seakan-akan ti-
' rdak di^ui keberadaaniiya sebagai sastrawan
(AngStm 2dbO)/Mm'9ng, nfienurut I^rrie,
sisa'namada^.lSOjiominator akan dibu^kan
lagi. Namun, setidaknya mereka yang tercan-
tpm dalam edisi pertama ini sudali liiQiiiiliki
.^^ilai lebih dibandingkan yang berikutpya
(yangeji^i^^
gorisasi kali irii, Korrie tamp^ya l^bibme-
nekankaii aspek tekiiis dari TOntuk ketimb'ang
isinya. Seorang ^astrawan dikatakan menjadi
pembaharu (b^ki refonnis) ketika memun-
culkan penibahan polapenulis^ b^laka. Pili-
han ini memang s^-sali saja meski mengan-
dung satu ke^emahan berat, yakni bisa saja
"revolusi" behtuk penulisKriy|ihg idipuji-puji
itu sebetulnya tak letlih dari'sekadar akrobat
kata-kata belaka. Dalam kaitan ini, bisa jadi
Saman adalah contoh akrobat tersebut.
-  ^c(henrihurcahyo)
Jawa Pos, 14 Januari 2001
iL^an Subiir Kesusastraan
Pekwbaru, Kompai^ ,
.  baJ^an Heseni-
anpaito^unmya, dapat berha-
lap men^tik^ lahan yang su-
buf^Vs^ubwigan ;> peLaksanaan
otohond daer^.mulai tahun ini.
Hal itu. dimungkinkan karena
upaya mencari dan menemukany^g beipan^^
dapi^^^^^^^an pengem-
bap^^^l^Sb^ j^i^. Apa-
azu^/sq^tra adalah duhia yang
otonom;:;







annj^ dengii Kompas, di Pe-
kapb^ l»ri. &btu (li3/l) lalu.-
.Hal.serupa:iuga dikatakan pe-
nyair^bakat dari Ibau, Syau-
^kani.^TKai^ * .;
CUma raja, lanjut Hasan, apa-
kah otonomi daoah yang diga-
ungl^.j5|^i^p^ itu sesiiai de- '
hga^- baj^in^' otonbnd sesung-
guhbya- aUiu tidak; ."^amun, se-
carsi. teori dan wacanai tampak-
nya otonomi daerah itu bisa diha-
rapkan menjadi lahan yang rabbr
bagi kesusastr£^," kata Ibsan.
Menurut Syaukahi, dalam ke-
nyataannya sekarang wujud ob)-
nbmi dae^ memang ma^ per
lu dipertanyakan, s^ingga wa-
jarlah' kalau setakat ini lahan
subur bagi sastra 'masih berupa
harapan. "Pasalnya, kita melihat
bagaimana otonomi daeriah ma- {
sih berisi muatan politis. dan
bukrni muatan kebudayaan, yak
ni sesuatu yang menjadi hak ke-
hidupan manusia dalam memu-
liakan dirinya," kata Syaukani.
Bukan penentu
Balk Syaukani maupuh Ha
san Junus mengatakan, meski-
pun demikian dunia sastra tidak
perlu praimis dengan arah perr
k^bragan otonomi daerah t^-
isebut: "Persoalannya, ada atau
tidak ada otonomi daerah yang
dilont^kan pemerintah, sastra
bisa d^ seharusnya ptbnmn.
Otonomi daerah memang di^pat
dijadikah lahan, tetapi tj^tu -




hesia,~kata Hasan, sejak tahun {
1970-an sudah mulai memperli- |
hatkan hal tersebut. Ini ditandai i
dengan muncvilnya kaiya-k^a
yang kembali pada kultur asal
sastrawan, seperti diperlihatkan
dalam sajak-sajak Sutardji Cal-
;  zoum Bachri. Kaiya-kaiya Su-
'  t^jl tidak terbawa arus pada
kec^denmgan karya sastra sa-
.  at itu. Kazya-kaiya yang diha-
^ 4ill^,sastrawan dj Bali dan
Riau-ji^; memperlihatkan ke-
cenderwgan serupa.
' M^urut Hasan Jimus, dalam
perkembangan sastra di belahan
duriia lain kenyataan serupa ter-
^baca; j^Las. K^a-kaiya sastra
yang ditu^ .orang-orang Negro
dal^bahara Inggiis, misalnya,
. meipberi kesan tersendiri dan
memperbl^ wama dalam sastra
/dunia kar^-^-antara lain—te-
"^tap berpijak pada hkal ^ta^ltur
n mereka;-Y'; ,Y;.
saja, demildah Hasan
dan Syaukani, pengabaian oto
nomi dalam tindakan bemegara
selama hii pada gilirannya juga
membelenggu keotonomian sas
tra. "Keseragaman pada semua
I n hal seiringan dengan sistem sen-
trali^ iiienyebabkanmuncul-
' nya;'; hubiuij^ pateriialistik.
.Apar^apa yang dibuat di.pusat,
t  'da^njjfijiha'l inf Jaka^ dan Jawa,
dijadik^ semacam < panutan.
S^pat.texjadi, kalau ka^ia ti
dak,s^ierti ka^ orang m Ja-
, kazte belum diisebut kaiya 'sas-
tra/'*.ujarSyaukaiii.
Menurui Syaukani, ba^ se- _
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jumlah sastrawan ya^ memi-
llki integritas memangtldak ter-.
pengandi oleh keadai^ itUi
berupaya imtuk ^ en^iin-
d£^ya. Namun, ketikadlsadaiii
bahwa sosok. sentrjdisto dan
pfit^alis^ tersebut: pada; gi- f
lirannya mewabah pada bferba-
gai sendi kehidiipah dalam nwsa
pulnban tahun, tidak sedikit
sastrawan terjebak pada kondisi
ywg tek sehat itu.
"Orang berUsaha mengih-
^^donesia:^^g^.dapat diakui seba-
^ sastrawan Indon^a'atau na-'
siohal. Padahal kdndonesiaan
itu adalah sesuatu yang abstrak.
Maka muncuUah ka^ yang tan-
pa identitas. SayMgnya ;,lagi,
mereka deng^ soinbong jn&g-
ab^an kat^ yiang tidak sgalan
dengan alur sil^p nierelra,' sep^-
.ti banyaknya ungkapm"dE^resi\.
yang asing ba^v
semacani ini babkan pernah';dij /
alami Sutardji pada tahim 197fl
an," kata Syaukanb<ti) ; '




n  liiietef itu'tebbuka;
Suas£uia di '
nian^ ag^ i%; ■!
mang-rem^g; Tei^lihkt't; ^
tumpuk^ papah di ^ aM ' '; '
satu sudutnj^a. pi sebetah' f
kiri ruaiigan terdapat tanggai
ke lantai atas. Tan^' yang
sudah tua. Berbeda dengan .
di luar, hawa diiigin ter^/''
sekali di ruan^ inj:' /
Di lantai dtia terclaiiat
buah rutogjm dengan^pintii
kaca. Suasaria amat lenigaiig." ,
di ruaiigra terSebut Hanya; '.
ada satu-dua b^g di'si^.^" ;;
Beberapa meja baca", Idmarii;.
serta raW mieuaiah men^sl
ruangan itii. Terdapat ju^ v
kotak-kbtak kaca yang berisi
beberapa*bu^. Dindingnya j
dipajangi deiigbn foto-foto. i.
Inilah gambatan fisik Pusat I.
Dokumehtasi Sastra (TOS) , '
HB Jassin yang berteinpat m
dalam kompleks Taman ; 1'
Ismail Marzuki.
Berbagai dokunientasi ;
sastfa Indonesia tersbnpan ;
dl sana. Kelekainya Hittilai
dari buku. naskan tullsan /
ketik dan tulisan tangmi,'
mil^fibn, kliping, s^psi,. '
makalah, majalah, fbto, re-
' kbmahsuara, kaset vide^^^
bih'^ siunt-su^^
Smuanyaititii dirintis oleh
almarhum HB' Jasin melalui
koleksi piibadinya.




' ta tulisan-tulisannya dalam
surat kabar dan majalah.
Keniudian saat bekeija seba-
g^' pengulas buku di Balai
Pustaka, kegiatan dokumen-
tasi tersebut mula^ berkem-
bang. Selain koleksi karya
pribadinya. HB Jasshi mulai
mOngbmpiilkan buku dan
naskah sastra yang beberapa
diantaranya masih dalam ,
bentidc ndisan tangan si pe-
ngarank
'  Tahun l952, la mulai
mengajar di Fakultas Sastra
UI dan bekeija pada




kcmtor dan umum. Banyak
mahaslsd^a, wartawani sas-
trawan, d&n pominat sastra
men^unakannya.
"  inilah ^ gmrndb^^^
rong HB Jasisln imtiik* I ..
.m^dirikan sebulffi Ibmba^-^
^ nlrlaba yang inerij'J
dokiimentasikati sempati






Jakarta, dan Ajip.Hosidi, ia
berusaha mereatlisasikan ide,
tersebut. Akhimya, tanggad ■
28 Juiii 1976, resmflbh, berdi- ■
ri Ya.yasan Dokitoi^tasi •
Sastra HB Jasshi! ' ";
Tan^al 30 Mei^l^!
Guberhur DKJ Jaka^ All .
Sadlldn meresriiik^ Pu^t,
Dokumentaisi Sastra HB '




Dengan deniikian,:lei;)ih ;;banyakpih^yang dkpat me-
manfaaitkaui kolekbi y^g
ada. '■
Sejak diresmikari, PpS . •
, HB Jassin terus inendaipat u
subsidi dari Pemda Dffl;
Kemudian mendapat siih- .
tikan dana dari Pusat . ' ■
Bahasa semenjak tahiin 1988. ,
Beberapa donatur juga mem- _
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b^ikan sumbangah tidak
tetap. Dengan adanya bantu-
Jan dana tersebut; bdkan ber-
artini^ka tidak terkenajna^alah keuangaoL Ruangan
berada diiatas Galeri
Cipta n Taman Ismail
• Marzuki tersebut sempat
;  iinengalami mat! listrik sela-
--ma bebeiapa waktu. Namim,
'^bCTkat keija keras yayasaii
^daffb^tuah dari berbagai'
:  'l^ihbk, PDS' HB Jassm dapat
n iei^'bertahab liingga kini
dan ke^tan dokumentasi
n  sastra tidak pernah berhenti.
Tanpa Seleksi
Dalam melakukan pe-
ngumpulan koleksi, PDS HB
Jassin tidakpemah mela-
kukm seleksi Mereka tidak
haiiya meiigumpulkan
n vka^a-ka^abersejarah
;$eperti milik Chairil Anwar
V  :btau Taufik Ismail, tetapi ju-
gajc^a para pemu^
* ^  Merieka mendokumentasi-
kaii sehiua karya sastra
bidpnesiayang dimuat di
taedia ma^ "Uhjsan isi
.'dan inutu adsdah unisan sas-
ti^waii dan Iditikus sastra.
, TugM.kami hanya dokumen-
iasL Kami tak pandahg bu-
iOar iSekretaris Yayasan,
DrsEndo Sen^ono.
;• V, l^^urut daftar terakhir,
n ' hing^ kini; PDS HB Jfissin
1 te^ti nieniiiiki:sekitar lima
puliih ribu kolaksi. Koleksi
itu terdiri dari.16.861 judul
biiku fiksi, 11.990 judul buku
nonfifoi, 457 judul buku re-,
ferensl, 772judul buku
: haskah dia^ 750 map bi-
"ografi ppni^inng, 15.552 map
.^;klipingi 610 buah foto penga-
571-^udul makalah, 630'
"f judiSl skripsi dan dfeertasi,
'732 bua|i kaset rekaman
' "si^, dM 15bu^ kaset
,  Sesuai dehgari cara HB
; J^in;'d6idjmen itu dibagi
kie dal^ enam kelompok,
'jyidtU;^^ esei, prosa





skripsi, disertasi, buku sas
tra Melayu-Ciria, buku sastra
asing, makalah, foto penga-'
rang dan perist^wa sastra,




Demi kelestarian koleksi, ,,
PDS HB Jassin menggii- • '
nakan sistem perpustakaan
tertutup. Pengguna koleksi
tidak secara langsung meh-
cari sendiri dokUmen yang
dibutuhkan, tetapi melihat





hanya boleh membaca di
tempat. Namun jika pengun
jung memerlukan dokumen
yang ada untuk pen^nhaah :
di luar, PDS HB Ja^in j
menyediakan layanan foto- !
kopl I
Para peminat yang tidak
dapat datang langsung, dise-
diakan juga layanan surat-
menyurat. Biaya pengiriman
dan fotokopi dibebankan
kepada mereka. Jasa ypg .
satu ini uihumnya diman- ; n •*:
faatkan oleh mereka yang
berada jauh d^ Jakarta dan
yang berada di Ium. negefi., .
Setiap harinya rata-rata di-
. terima sepuluh surat per-
mintaan informasl
Untuk Umum
PDS HB, Jasmin terbuka
tintuk umum. Setiap hari
keija (Senin-Jiunat) pukul
09.00 s.d. 15.00 WIB, siapa sa-








"Buku itu saya cari ke
mana-mana tidak ada. Saya
telepon ke penerbitdari
katanya di HB Jasin ke-
munjgkinan besar ada,"
un^p Esmeralda, salah se-
oraiig pengunjung di sana.
Bulni yang dicarinya
beijudul Lelaki Tmdan
Laut, karya teijemahan dari
Sapardi Pjoko Damqno yang
diteAitl^ tahun 1973. Buku






Esmeralda tiap ha^ya ada
sekit^ 30 orang. '"^uan
me^ka umumnya men-
cari bahan untuk mengeija-
kan tugas," Endo menje-
laskan. Di sampingpengun-
jung yang ^atang secara
pnbadi Seperti itu, PDS
HB jassin juga sering kali
kedatangan rombongan yang
mengadakan studi banding
dan jumpa dengaji sastra-
wan.
^-OtAMANDJAYA WIGUNA
Suara Pembaruan, 18 Januari 2001
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,  ^ 8epdftiR<nn<^Mangto;seb%m^^desa itu, amato menoeritakanlahimya^uruatig^u^^
^tersebut '•' ' " ^,.'v'^"' '",
h^1f£iLii^ Pada sisi ittW tentu dMam^ >;*Ji^oaiw ,iMi|y|it>|ptw Mi^mfengiyakan Rtt o a*
IJr I '-—* ^ uxr «.'  ' BangSSiSi^ ri
amatiran. Tapi, bdgaimiana dengan kata pro- ai-'
InMrnvn ftpnranfiriabanfirba^Dari'keahliani}ra
dungtelur.dS'spenria/dami^.hi
■ bukagi^^gontd.dmprofefflcaMdfeifflarti-' ■ mdahirkan.Burung-Burugg_iJ
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•{ihampir tiyuh tahun diu-
0^ ^ulisnya, direyisi, dibon^car,
i.s^uah , s
li^tHadiah^
( iQu^'Utama 19(13 (tapi ditolak, dan . -
Ml^jastrupsana^
— j ^ Soi^
^ Idtai addpteBikan d^ barat ;:-/
.jnpaimen^ie^Ubdcantnd^
[ ina^yamMa^a* yang tetap s^'a tidak
' \ ; /J s, . '.■
}UTAN amatu*^i»:bf^6^^
rlfiirnpgiflilcftnfll ila'lnin H^inifl - .
jut^TAoi^ S9pep:ti sastra,jgebfi^l^Y" Tatiiny <to/lgbiK 1^^ miuicul
"  jymam n^'.:-
pek^'i^
ynmlanii^ sebagM pemain
:  ■ ■ .:^yh
gayiinglain, sepeiti petuqu 1^9-i j
rdf^iganpetiiqu aimatir
be:
jai ^ ^ ww
taan puiffl Sapardi, Goemyran^ atau noye






•4i UV< AAO ^
li'' •
irp^ukis,n^^takmJal^feiiTO to
dan px^ Iratif^ dalto. Terai^
pulapesei
, b^ per-. '.
"^^jgaaiupun bayaran. Dein^^^]
Dlaan profedonal, beda dengan
itubnkrasigada
embinrkantoya-
Imrj^ya totuk timmiA dan hidup sendiri.
1-protimkna'dengwi
W^mnatiriF«ai^^
I dan penyair amatir? Sastrawan
[ dan ^ txawanamatir? Atau,
I denjgan pelacur profe^nal dan' '
^.atotir?Lantas,bagaimanapu]a ^
L xs^o amatir, dan apakah ada radio • < ^
ih|niaftfritf^l
it^ataaan Mta dan pei^anggap w at£»




'  rm- csa









agung, abad|, dan sebaiBlffyg DemildaziijUf 1; <'
gnl, n.i ■
ifai^ lagi ht^lcpifc '
t pradikalt'pltedikatOTrta J <' •
8eninuui,ATOpfcj|ftlaTn«tai'atampi^^ /
■ a|on^ KjEirenaJdnl^ilCTtiPgd^
ialah intensi atas prosie^itofttil^yan^ a




Nasinin. Sebagaiioaim ju£^.m)inglan Bim^ :
^wohatmo, samatol^dnsajto
Suharto. Atau Hamqjr^^'sam berda^-;.;
nya^^an4^^' '
::
bincamab wahyu ydnffoaj^,^ Seiriiiifliya adalah proses bendkh yang 01-
-iigsgaaaajji:'. Bosl inoml^tatoilKOT^^ rX
fcrrimna kilat
ta karena sebab daii akibai.
tidak mungkin sebrang seniihan yaiig bbdid
bisa mendptakan ka^a yang agung.
^Demikian pula sebaBknya^ tid£& iw*
^^aiig bodoh. Kecu^ jika fa^ua-^ l/Bama-safiia penipd. Yalmi tidak 0^
dengan toteUtas Iffeativitas keSenimanan-
nya.Artinya,WkaiyauntukhMratrha^
n yanglain, yang denganitti kita sulit
! 'gukumya. Dan jika ia inen^ialalkbh'idsalfi® •5' eara,
r! a^bil berucap; "Nah, kul^ri sekian'^ajobe h.' karena kalau terlalu banyiaki toh kamu^, A qj i> akan paham?" makakita sedahg;nieUhat ,. i, -,
kekacauan di dapur. .r.roa
/V i f , ' .*) SimnHlan Wlijojtonj^' •,, il ••{, pOTijJisLb«ebasif)
Minggu Pagi, 21 Januari 2001
D
esenian
I zanmp yang b^utar
dengan;cepat dan riuh
ini, informasi daii net
working menjadi semacam ka-
ta kund bagi semua porkem- :;
bangan maupun kemarideg^.j:t
Mandegnya perkembsmgaiij
seni dan budaya Indonesia sa^V
ngat muiigkin diakibatl^:
oleh miskinnya informasi yang
dimiliki para penggerak kei*|-
giatan seni dan budaya: , • :
Rupanya )^orong kesad£u>T>,
aii demikaii itulah. Yayasw':
Kdola di Su^arta yang di- ;
pimpin Anina, SaridonoV
nerbitkan IHrektori Sent dan
Bi^yalndor^ia 2000. Yaya-;
san itu meniE^ beigerak di
wilayah seni. Diield»ri - im'
menyajikan infonnasi yang '
terlengkap—^paling tidak un-
tuk saat ini—tentang oi^gani- l
sasi kesenian dan kebudayaan
di 26 provinsi di Indonesia.
Kelengkapah data ini dapat
dUihat melalui kriteria in^
formasi oiganisasi kesenian
yang didata dan jumlah entri „
oiganisasi kesenian. tiap
provinsi yang ada di.dalam-
nya,. Di provinsi Aceh saja,
tempat yang pada saat, infor
masi dikumpulkan sedang
tidak begitii ramah untuk ke-
giatan seni dan budaya, ter-
catat ada enam puluh tujuh 6r-
ganisasi kesenian. Di
Yogyakarta; tempat oiganisasi
kesenian- tunibuh subur, ter-
catat lebih seratus enam puluh
oiganisasi. Di seluruh provinsi
minus Banten, karena pada
saat dilaimpulkannya data ini
Banten'masih masiik provinsi
Jawa Barat, terdapat 3.869 or-
ganisasi kesenian dan kebuda-
yaah:'Dapat diduga.bahwa
masih banyak yang belum ter-
data.
Oiganisajsi yang didata me-
liputi yayasan, oigainisasi in
formal, lembaga, institusi pe-
merintsdi, yang beigerak di
segala bidang kebudayaan
dan kesenian. Cakupannya
mulai yang tradisional sampai
kontemporer, dari oiganisasi
yang kegiatannya melestari-
kan tradisi sastra lisan seper-
ti didong di Aceh sampai yang
► beigerak di bidang ^ t^ter
kontemporer seperid^ Teater
Koma (h Jakarta. ;- 'v' V
~ Kelengkapah data itu didu-
kimg oleh informasi setiap en
tri oiganisasi yang_tidak ha-
memuatn^ia digdnlsasi
dan bentuk oigan^asi,^j^I>i
'juga alamat bigahi^i, nbmof
telepoh, nomor fa^mile, ;ho-
mor handphone, 'dlamat- e-
mail, alamat website, nama
pemimpin. jabatan pemimpin,
nama direktur artistik, nama
penghubung atau contact per
son, jabatan penghubung, ta-
hun berdiri, bidang kegiatanj
aktivitas utama, tuju^ oiga
nisasi, kegiatan oiganisasi, fa-
silitas yang dimiliki, dan pro-
duk yang dihasilkan.
Dengan adanya data nomor
telepon dan faksimile ihaka
kendala jarak dapat teratasi.
Bahkan jika data alamat





2000,'^ . • ■-
T^^OL^iqist, :
95^1; >20.Q0f:'







. dd^ dii4kt^ ini ti%wa ke-
lenj^paii dkcktori nftbnberi





tori ini adalah Sapardi Djoko
Damono, yang sd^ bertugas •
sebagai penyunting, juga me-
nulis sduruh artikd pada se-
tiap provinsi yang didata. Arti-
kel tersebut adalah lukisan se- '
cai'a ringkas, padat,'dan infor-
matif, tentang sltuasi kebuda-
yaan dan keseman siiatu
provinsi. Misalnya, ketika di-
rektorl memasidd provinsi Ma
luku, maka Sapard Djoko Da-
mono mengantamya dengan
tulisan pendek tentang kebu-
dayaan dan tradisi yang me-
nonjol di provinsi tersebut,-se-
perti lautan, tradisi bemyanyl
dan berdansa, seni ratib, tari
salaijin, dan sebagainya.
Jilm direktori, memasuki
pro\diisi Aceh, maka artikd .
pendek berisi tentang Aceh
pula. MimcuU^ keterangan
tentang didong dan seudati, •.
tentang muasal samari dan'
penduduk Aceh Gayo, dan se- ■
bagainya.
Dalam kata pengantar bu-
ku, Sapardi menekankan be-
tapa beragam ekspr^i seni
dan budaya Nusantara. Km:e-
na statement itu didukung se-
jiunlah deskripsi d^tual, pa- .
dat, tidak dangkal tentang
ekspresi seni dan bu(^ya yang
berupa bentuk dan c'oralmya,
maka terhindarlah kesan bah-
wa ini semacam pesan spon
sor pemarintah tentang "ke-
bhinhekatunggalifcaan itu".
' Jika harus disebut salah sa-
tukekurdiganbuku ini adalah:
soal kdenjcapan entri di be-
berapa wilayah yang sampai
sekarwg masih tidak ramah;
seperii' Aceh,: . Maluku, dan
iCalimantan Bi^t. Di tiga
wilayah itu, agaknya para pe-
iigumpul data kesiOitan untuk
mendapatkan inform^i.<.sa-
banyak miingkin sehin^a da
ta yang diperoleh tak se-
len^p dibandingkan dengtm
perolehw dl daerah lain.
: Dalain hal aksesibilitas bu-
ku ini ba^ sduruh masyara-
kat kesenian dankebudayaan,
distribusi buku menjadi ur-
gen. Artinya, diharapkan pe-
nyebaraii buku ini sampai ke
pdosbk-pdosokluar Jawa.^
; Sekarahg,!; tjriggal peng^-
naan direktoxi ini oleh para
motor sdii dan budaya di se-
luruh Nusantaia. Sayang jika
direktb]^ ini tidak digunakan
secara maksimal unthk mem-
bangun jaringan, memajukan
seni.
' (Agh^ Rita^ Dharani, pe-
cinta buku, tinggaldi Yogya-
karta) ^
Kompas, 28 Januari 2001
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pun. Seingat saya, ini ada
lah biinga rampai karya sas-
tra Indonesia berbagai^^
genre yang keenam. .
NGKAXAN2000bisa
dilihat i sebagai bu-
nga i^pai dan le^-
timasi suatu angkat-
an. Sebagai bunga
rampai ia komprehensif dan re-
preseiitatif. Banyak informasi di
dalamnya, misalnya tentang pe-
ngarang. Mereka [umxunnya la-
hir antara awal 60-an dan 70-
an. Berbeda. dari fenomena
tahuil-20-Mi, kebanyakan mere-
' ka tidak lahir di Sumatra.
Antologi ini juga memuat cer-
pen yang menggugah, misalnya
Wajah Agus Noor. Ia membawa
saya kepada cerita tentang to-
peng, cerita remaja.bleh Yudhis-
tira A.N, suatu cerpen Putuwija-
ya, dan sebuah novel Jepang.
Tetapi dengan ditutup orang
JV. -
^rang' tanpa wajah mtmcul sej-
bagai monster, cerpen ini meng-
■ingatkan saya kepada "musang
'b&bulu. ayam". Sebutir Kepala
Idttrt.'Seefcor Kudng Ahmadim
tlSS 'Herfanda mengingatkan
kepada Kepala Putu dalam
■Bom."
t .^SScla yang perlu saya beri ca-
Pertama'tentang nama.




kutipan yang mewakili Sa-
man Utami seakan menya-.
rankan Saman adalah'kiunpul-
an suratrr-sama dengan Surat-
surat .Cinta IHsnojuwono dan
line Color Purple Alice Walker,
'p^4ahal, surat-surat itu hanya
ada paida paiutup Saman—'t^pi memarig penting.
informasi Korrie memungkin-
kan orang sampai kepada ke-
:Simpulan yang "salah", Apalagi
pada halaman (liii) ada catatan
Korrie yang mengaitkan fenom
ena surat-surdf itu dengan ko-
lase pa.dahal Sainan tak tampil
.sebagd;kolase.
'Munj^kin karena alasan ^-
hiis, adabaris-baris suatu bait -
'.^ya tCTbiasa dengan istilah ini -
ditulis. dalam dua halaman ter-.
pisah. Ini antara lain kesan saya
pada Mencan Malam SerUm Bu-
lon. Abdul Wachid (2-3), 2x2
'Meter (50-9), Di Bawah Sihir
Sward 'Gergaji (61-2), Anak dari
Kobaran Api (62-3) Afizal Mal-
na, Hari-hari Aivan ,(102-3),
Walsa:Ulang Tahun (103-4) Agus
R. Saijono. -V . .
Mvmgkin karena pengaruh sa-
jak-sajak Chairil, keutuhari bait
pada saya penting, Sajak Chaiiril
akan tampil dmgan matea lain
bila m]uncvd dengan saituanbait
lain. Ini terlihat pada oembalt'
an redaksi sajak-sajak Chairil -
ini yang membawa saya ke du-
nia stihstikassJadi tkalah: say?
mempertahyakOn (aUgdaih)' ke-
takutuhah kesatuan bait dalam
bimga rampai ini,ria mes^ dili-
hat dalam rangka bbs^;.saya.
itu. Mungkin Korrie puny? ala
san lain unixik tak ttim^brinati
keutuhan bait Tetapi yang pas-
j ti keterangan Korrie ini:'-'Piiisi .•
! tidak pemah punya s^^ian
j karena sajak dOpat dibauk'Se-
] carasungsangdanbaiinyadiba-
i Uk keatas.atau ke baw^j rtiak-
nanya tidak akan berubah."
I (xxxviii) tak meyakihkan saya. "
i Sebuah puisi pada sayajinuncid
j dengemmaknal6iri bilasaya'b^-
' ca dari bawah—bandingkto de-
ngan catatan saya t^tang pem-
bacaan Sejarah Mdayu (Se^'aroh
Melayu, Akhir, Awal ddn-En^,
Hmu-ilmU Humaiiorai petsenfi-
bahan bagi Prof Baroroh Baried
dan " Prof Sulastih Siitrisno,
UGM, 1991). - ^' f;
ANGKATAN; 45 ' inendapat
: nama itu karena tumbuh bersa-
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. nya^Ubat ^alam ^olusi, dan
adi^^tan antara kmya mereka
• dcni^^^oldsil Adaimsuryang





;Ii^ h^ya deiigan Angkat-
an-20 ateiu BP dan Angkaten 33















Sa4a]^1^;ifiq Ismail dulu ialah
Qrlp'^sa^iir^.penjga^ kemu-
.diah |adaLl^-^^ ^ memang
t^Uhatpa^banyakkaiya yang
terhimjpi ; dalam " Angkaten
2000. Dilihat begini dan dengan.
asosktsi': -penamaan r Angkaten
-66,; ^ da £;teten untuk mengate-
TO,?i^^ya;:Angkaten; 2000—•.
ateu mtinglrin Ang^fpten nn? TniV'
y^g(Iilakpkan Konde, Tetepi ia
-J^ berbenti tempai'di site. ..
"iSiettedaah manifestesi Arig-
kateB;',2000 ,secara politik dan





; holalten^vGiba u - jian bakikat
tabublt ?b00:<i'^bagai penutep
abad-2ibv>>/;'f-;
:  - ^(Iar hal ite Kb .









Tebal: (55 + 782)
halanten^: n A
dakan kaiya Angktean 2000 de
ngan "angkaten" sebelumnya.
Ciri puisi ditemuinya pada puisi
Afrizal Mabia (xli-xlii) yang in-
stelatif, kompositoris, yang par-
tisipasi benda-behda, paistiwa,
pertenyaan aku lirik, dan pikir-
an yang diaransemen dalam
perfeksi yang sejajar dan objek^
tif (xli). Ciri cerpen ditemuinya
pada cerpen Seno Gumira Aji-
darmo (tevi-xlviii). Dengan mie-'j





bari tentang braiig sf^^ri-lte^
yang dijalin dan pioistiyte se^-
ri-hari, (xlvii). GSil novte .di^
muinyb pada novel AyU Utemi
(Uii-lv) yang dikatakannya pe-
mimpin btaw fiksi npyd Gv).
Ibtate . dengan.. mentimpiikan
perbatian kepada bagiaiipehu-
tup novel yang adalab kimpiU-
lan surat, saya /tekut «Kbrrie
akan sampai kepada k^impulr
an lain. Misalhya ah^apteuiya
tentang novel Ayu yang kblase
yang tedi telab saya singgung.-
Sistematika Korrie mengun-
dang dua pertanyaan pada saya.
Dengan menggunaktei'; kaiya
Abizal, Seno, dan Ayu; ^ ba^
model untuk kat^ar Anglcaten
2000, Korrie menguinuJ^^
menggeneralka'n suatu-,' yang
kbas, partHnilai: piri kbas milik
karya Afrizal, Seno, dan A^,.di-
gunakannya untek mendriktei
kaiya orang lain, la lupa kaiya
orang lain mungkin punya ciri-
nya sendiri.
Ini yang ditekutkan Joim'Al-
len Paulos (Once upon a r^umber, b
l^bUjidenrrMthei^ logic of
stori^, 1995). Dan ini biasa saya
tampilkan^team bentek blbk-
an: ^eitetet ramalanciiabaj ba-
'ri ini cerate Ternyajte pagi telab
bujaniJvLalu ini n saya/olokkan.
Sajte salabkan bujan yang tak
mematiihi ramalan cuaca. Sebe-
Tin'mya yang salah ialah ramal
an cuaca yang jarang tepa^ dan
karena- itu; fenOmena n ini me-
munculkan teori cboos yang ju
ga berlaku xmtuk sastra (saya bi-
' carakan dalam Teoti n Mqden
Sastqra dan Permasalahan Sas-
tera -MeJayu, 1996). Pengertian
.:c/iwi'ini lain dari p^gertiw
cbobs Koitie (lij, Dan apa yang
saya tekutkan memang>mevyu-
daii •t>iBb''kaj5'd" )-
Afrizal, Seno, dan A^',
•' Banyak ^' pemyatean Korrie
yang bersitet umum. te begite
safa^ rpengguinakan ^ ta "kein-
dabian''',r tenpaj sadar prang
munigkiil'punya pengertiari lain
' tentteigny^. Ada yang tak jelas
pada "'^'meneguhkan ; 'kekuatan
^(ntetois'puitik yang ditulis*se-




ip^defcJtete ban^k y^^ >
.^dlj^apabrteytog ruang ini ter-
'lBate^ v ^  ; V, n ' v-- 1
.  ; Ctetetan ini saya tetiip dengan-
pertanyaan. Dengan penonjolan'
Afrizte; Seno, dan A^, apakab
tak^ rnungkin yang^'J^ ten^e-
larri .'dal^.- bayangan' mereka?
Sanaa doogan tenggelaninya As-
rul dan Rivai di bawj^ bayangr
anCbairiL<* ' y
(Umar Junus, ahlisastra, ting-
gal di Pqtaling Jaya, Malaysia)
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^jtra:«^ kelal^an' jetis, Blo-
.)[^/iJawk';'^^ Februari
■|925 unttik diia haL ,










mer^ melawan riepiesi dari
negara maupun individU; .
Pram yang memilih diiduk di
baris belakang, meno^ ketika
diminta untuk membeiikan ko-
nientar di depan forum. Saat re-
hat kbpi, Pram asyik memakan
kue-kue kecil yang disediakah. '
"Saya tidak membatasi m?-
kan apa saja, pa^ahal ^dar)
gula darah saya 400-500. Saya
makan bawangputihsetiapkali/
semua luka7luka kena palm, ka-
yu, langsimig kermg. Selesai ca-
but gigi, saya makan bawang
putih," kata Pram. Kesibukan
sehari-hari Pram saat ini keba-
nyakan adalah ola^ tubuh, ter-
masuk membakar sampah; .
"Saya jnenul^ _ bpn
utangv;pt£pig sayp baniys^,"
tur I^^ypng tidak mauanenje-
lasilam apakahia berc^da atau
setiiis.' Namun,. Pram? mengakii
ia sekaranig. tidak bisa pienulis
la^ kapraa merasia teiiihdas da-^
lamsuasana saat ini. ■
"S^ua...prang hanyS,! bicara,
sementara saya orang keija," ka-'
ta peneiima'doktor honoris causa
daii Miclugan University, Ame<^
Serilrat, 1 Mei 1999. Peng-,
gemar tulisan Pranii bida' berha-
rap segera terbithya tiil^n ten:-|
ta^ perempuan^ yang (^pal<^]
mimjadi penghibur teht^ Je^
pang, tahun ig40'-an. ^ pri ditulis
Pi^ tal^^l9.70-ah. (i^nmp)
Kompas, 28 Januari 2001

